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 Penelitian ini bertujuan untuk mendapat data observasi tentang Bagaimana 
Implementasi Kurikulum 2013 pada mata pelajaran sejarah di SMA Negeri 10 Kota 
Tangerang , tahun ajaran 2017/2018. Penelitian ini dilaksanakan selama  bulan 
Januari 2017 sampai dengan Januari 2018.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kualitatif. Data diperoleh 
melalui lima teknik Pengumpulan Data dan Teknik Analisa Data dengan 
Observasi,Wawancara, Dokumen dan Bahan Audio Visual.  
Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa Kegiatan pembelajaran 
sejarah pada pelaksanaan  kurikulum 2013 yang dilakukan oleh guru sudah melalui 
tiga tahap, yaitu: kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Ketiga 
langkah-langkah kegiatan pembelajaran seperti pendahuluan, inti dan penutup sudah 
secara penuh dilakukan oleh guru, meskipun di dalam setiap langkah pembelajaran 
tersebut masih terdapat kegiatan yang belum dilaksanakan secara maksimal.  
Pada kegiatan inti yang dilakukan oleh guru, tidak sesuai dengan apa yang 
telah tercantum dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  yang telah disusun 
oleh guru. Pembelajaran yang dilakukan oleh guru masih menggunakan model 
pembelajaran yang bervariasi tetapi tidak membuat peserta didik aktif, padahal yang 
tercantum di dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sudah menggunakan 
model-model pembelajaran yang bervariasi. Adapun dalam hal penggunaan metode 
pembelajaran, guru telah menggunakan metode ceramah, tontonan film, diskusi 
kelompok sehingga kegiatan pembelajaran menjadi lebih aktif. Hal ini sesuai dengan 
pembelajaran di dalam Kurikulum 2013, bahwa proses pembelajaran tidak hanya 
berpusat pada guru, tetapi pembelajaran harus berpusat pada peserta didik.  
Tahap selanjutnya dalam kegiatan pembelajaran sejarah adalah penilaian yang 
dilakukan oleh guru, yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman 
peserta didik mengenai materi pembelajaran yang telah disampaikan. Penilaian 
dilakukan oleh guru dengan memberikan penilaian berupa tugas kepada para peserta 
didik. Kemudian, guru Penilaian non tes terdiri atas teknik penilaian, bentuk penilaian 
sikap, kriteria penilaian, rubrik penilaian debat. 
Adapun kendala-kendala yang dihadapi oleh guru sejarah pada pelaksanaan 
kurikulum 2013 di SMA Negeri 10 Kota Tangerang , yaitu: Ruang kelas Belajar 
(RKB) di SMA Negeri 10 Kota Tangerang yang terbatas hanya terdapat dua belas 
ruang kelas idealnya berjumlah dua puluh empat kelas ini menyebabkan 
pembelajaran sejarah di SMA Negeri 10 Kota Tangerang ada dua gelombang yaitu 
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gelombang kelas pagi dan gelombang kelas siang, kurangnya ketersediaan Lab  IPS, 
dan buku teks pelajaran sejarah hanya ada untuk Sejarah Indonesia untuk sejarah 
tidak disediakan oleh pemerintah, selain itu speaker dan proyektor di dalam kelas 
tidak semuanya berfungsi dengan baik, Ibu Mira adalah guru sejarah yang memiliki 
latar belakang pendidikan bukan sejarah, hal ini menjadikan beliau mengalami 
kesulitan dalam mengajar pembelajaran sejarah dengan latar belakang disiplin ilmu 
yang berbeda.       
 






Putri Balqis. Implementation Of Curriculum 2013 in History Lesson at SMA Negeri 
10 Tangerang ( Senior High School State 10 Tangerang). Thesis. Jakarta: Historical 
Education Studies Program, Faculty of Social Science, Jakarta State University, 2018.  
This research was porposed to find out the observation data about how to 
implement curriculum 2013 in history lesson at SMA Negeri 10 Tangerang, 
Academic year 2017/2018. This research was held during January 2017 to January 
2018. 
The methods was used in this research is Qualitative. The data obtained 
through five data collection techniques and analysis data techniques likes 
Observation, Interview, Document and Audio Visual Material. 
  Based on the research conconclude that teaching learning activity of history 
lesson in curriculum 2013 which have been done by teacher through three steps, that 
are orientation activity. Core activity and closing activity. The teaching learning 
activities steps were conducted successfully by teacher, although in every learning 
step still found the activity which did not conduct maximum. 
In core activity was conducted by teacher. It was not appropriate with lesson 
plan (RPP) which arranged by teacher. The learning had been done by teacher still 
used various learning model but it didn’t make active student, whereas in lesson plan 
used various learning models and then, in the learning method, teacher used 
communicative method, watching movie, and disscussion group with the result that 
teaching learning activity more active. In this case, it was oppropriate with learning 
activity more active. In case, it was oppropriate with learning activity in curriculum 
2013, that learning process is not only teacher, but it must student center.  
Next step in learning history activity is teacher’s assessment, which purposes 
to know how far students understanding about learning material that had taught. The 
teacher’s assessment by giving assessment such as assignment to students. Then, 
teacher’s assessment non test consist of assessment technique, attitude assessment 
form, assessment criteria, and debate assessment column. 
Subseqvently, obstacle which faced by historical teacher in learning activity 
of curriculum 2013 at SMA Negeri 10 Tangerang that is classroom in this school is 
limited, it consist of twelve classroms, ideally it is amount twenty four classroms. 
This is caused history learning at SMA Negeri 10 Tangerang has two phase. There 
are morning class and afternoon class, less available in IPS laboratory, and history 
lesson’s  book only available to Indonesian history, history did not ready by 
government, in addition to speaker and projector in the class did not function 
correctly. Mrs Mira is history’s teacher who has background of study that was not 
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history, in this case, she had problem in teaching learning history with different 
knowledge discipline background. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN   
   
A. Latar Belakang   
Kurikulum yang  digunakan oleh pendidikan Indonesia  yang sekarang adalah 
kurikulum 2013 (K-13) yang dikembangkan atas dasar teori pendidikan berdasarkan 
standard (standard based education), dan teori kurikulum berbasis kompetensi.
  
 
Pendidikan berdasarkan standard ialah pendidikan yang menetapkan standard 
nasional sebagai kualitas minimal warga negara untuk suatu jenjang pendidikan, 
sedangkan kurikulum berbasis kompetensi (competency based curriculum) dijadikan 
acuan dan pedoman bagi pelaksanaan pendidikan untuk mengembangkan berbagai 
ranah pendidikan (pengetahuan, keterampilan, dan sikap) dalam seluruh jenjang dan  
jalur pendidikan, khususnya pada pendidikan sekolah.
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Kurikulum 2013 terdapat struktur kurikulum yang merupakan gambaran 
mengenai penerapan prinsip kurikulum tentang posisi peserta didik dalam 
menyelesaikan pembelajaran di suatu satuan atau jenjang pendidikan. Struktur 




Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 69 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum 
                                                 
1
E.Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung:PT Remaja  
Rosdakarya,2013),h. 66.  
2  
  
Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah, struktur kurikulum memperkenankan 
peserta didik melakukan pilihan dalam bentuk pilihan kelompok peminatan dan 
pilihan mata pelajaran lintas kelompok peminatan
2
.   
Kelompok mata pelajaran wajib dibagi menjadi 2 kelompok, yakni A dan B. 
Kelompok A merupakan mata pelajaran yang memberikan orientasi kognitif dan 
afektif, sedangkan kelompok B adalah mata pelajaran yang lebih menekankan pada 
aspek afektif dan psikomotor.   
Kelompok mata pelajaran peminatan terdiri atas 3 (tiga) kelompok yaitu 
peminatan matematika dan sains, peminatan sosial. Sementara pelajaran pilihan lintas 
minat yaitu mata pelajaran yang dapat diambil oleh peserta didik di luar kelompok 
mata pelajaran peminatan yang dipilihnya, tetapi masih dalam kelompok peminatan 
lainnya.
3
 Pada kurikulum 2013 ini, mata pelajaran sejarah terbagi menjadi dua, yaitu 
sebagai kelompok wajib (untuk jurusan MIPA dan IPS), dan sebagai kelompok 
peminatan (untuk kelas ilmu sosial). Mata pelajaran sejarah sebagai kelompok wajib 
(MMIPA dan IPS) berjumlah dua jam pelajaran, dan mata pelajaran sejarah sebagai 
kelompok peminatan berjumlah tiga jam pelajaran untuk kelas X IPS dan empat jam 
pelajaran untuk kelas XI dan XII IPS.   
Pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 tidak terlepas dari 
pelatihan yang sudah diberikan kepada para guru, karena dengan pelatihan tersebut 
                                                 
2
 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 69 Tahun 2013 tentang 
Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah Menengah Atas/Masdrasah Aliyah, h. 22.  
3
 Abdul Majid dan Chaerul Rochman, Pendekatan Ilmiah Dalam Implementasi Kurikulum 2013, 
(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2014), hh. 29-30.  
3  
  
guru diharapkan mampu mengaplikasikan kurikulum 2013 yang berpusat kepada 
peserta didik dan mengaplikasikan pendekatan saintifik dalam kegiatan pembelajaran 
di kelas termasuk dalam pembelajaran sejarah. Kurikulum 2013 untuk mata pelajaran 
sejarah diharapkan akan menjadikan pembelajaran sejarah bukan hanya pelajaran 
hapalan yang berupa uraian tanggal, peristiwa atau fakta belaka, tetapi pembelajaran 
sejarah adalah pelajaran yang materinya harus dikaitkan dengan nilai-nilai kehidupan, 
rasa nasionalisme dan cinta tanah air, sehingga peserta didik tidak hanya menerima 
materi begitu saja, tetapi juga dapat mengetahui makna, kausalitas dan relevansi dari 
peristiwa yang telah terjadi.  
Selain guru yang mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan kurikulum 2013 
dalam pembelajaran di dalam kelas, faktor peserta didik juga berperan penting,  
kurikulum 2013 menuntut peserta didik yang lebih aktif sehingga pendekatan saintifik 
(scientific approach) yang berorientasi kepada peserta didik dapat terlaksana dengan 
maksimal dengan ditunjang oleh sarana prasarana pembelajaran.  
 Pendekatan saintifik dalam kurikulum 2013 dimaksudkan untuk memberikan 
pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai materi 
menggunakan pendekatan ilmiah bahwa informasi berasal dari mana saja dan kapan 
saja, tidak bergantung informasi searah dari guru sejarah sehingga peserta didik dapat 
mengeksplorasi pengetahuan secara mandiri.   
 Observasi awal yang sudah dilakukan peneliti hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa guru belum menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
4  
  
(RPP) sesuai dengan kurikulum 2013 dan mengaplikasikan pendekatan saintifik di 
dalam kelas pembelajaran sejarah Indonesia sesuai dengan kurikulum 2013,  guru 
juga belum melakukan penilaian autentik dalam pembelajaran,  berdasarkan 
observasi yang dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 10 Kota Tangerang 
diketahui dua dari empat orang guru telah mendapat  pelatihan terkait dengan 
kurikulum 2013
4
.   
Sekolah Menengah Atas Negeri 10 Kota Tangerang merupakan salah sekian 
banyak sekolah yang menjadi sekolah sasaran penerapan kurikulum 2013. Sekolah ini 
juga merasa belum  cukup siap untuk melaksanakan kurikulum 2013 karena statusnya 
yang ditunjuk sebagai sekolah sasaran penerapan sehingga sekolah ini siap tidak siap 
harus melaksanakan kurikulum 2013.   
 
B. Pembatasan Masalah   
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, perlu adanya pembatasan 
masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini supaya pembahasaannya lebih fokus. 
Maka masalah dalam penelitian akan dibatasi pada Implementasi kurikulum 2013 
dalam mata pelajaran Sejarah di Sekolah Menengah Atas Negeri 10 Kota Tangerang.   
 
C. Perumusan Masalah   
Mengacu pada Pembatasan Masalah maka dapat dirumuskan masalah  sebagai 
berikut :   
 
                                                 
4
 Wawancara dengan Guru Sejarah, Pak Wahyu, Rabu, 22 Februari 2017, pukul 07:30 WIB.  
5  
  
1. Bagaimana Implementasi kurikulum 2013 pada mata pelajaran Sejarah di Sekolah  
Menengah Atas Negeri 10 Kota Tangerang?   
2. Apa yang menjadi kendala dalam Implementasi kurikulum 2013 dalam mata  
pelajaran Sejarah di Sekolah Menengah Atas Negeri 10 Kota Tangerang?    
  
D.  Manfaat Penelitian   
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan masukan bagi 
pihak sekolah, guru maupun peserta didik dalam Implementasi kurikulum 2013 di 
sekolah, penelitian ini memiliki manfaat baik secara akademis maupun secara praktis 
yakni:   
1. Manfaat Akademis   
Penulisan ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk pengembangan 
studi pendidikan sejarah. Di samping itu hasil penelitian ini diharapkan pula dapat 
dijadikan bahan rujukan bagi penulis selanjutnya.   
2. Manfaat Praktis   
a. Secara khusus, manfaat dari penelitian ini adalah dapat menjadi sumbangan 
pemikiran tentang kurikulum yang sesuai dengan keadaan pendidikan di 
Indonesia.   
b. Bagi penulis sendiri, penelitian ini diharapkan dapat menambah  informasi 
khususnya kepada guru dan calon guru Sejarah terkait bagaimana pelaksanaan 




KAJIAN PUSTAKA  
  
A. Deskripsi Konseptual 
  
1. Hakikat Implementasi Kurikulum  
 
  Pada Hakikatnya kurikulum didesain untuk menghasilkan perubahan kualitas 
pembelajaran peserta didik agar sesuai dengan tujuan pendidikan. Ini berarti bahwa 
implementasi kurikulum adalah proses perubahan untuk memperoleh hasil yang 
mendekati pencapaian tujuan pendidikan ideal. Berdasarkan hal itu, semua kerja 
kurikulum, sejak dari rancangan implementasi dan evaluasi, merupakan siklus 
perubahan artinya kurikulum, baik yang lama apalagi yang baru adalah perubahan, 
bukan hanya perubahan isi kurikulum atau proses pembelajaran saja, tetapi juga 
perubahan personal sosial dan profesional, karena implementasi kurikulum mengubah 
persepsi, filosofi, sikap, nilai, dan praktik pendidikan guru dalam kelas.  
  Menurut Leitwood yang dikutip oleh Mohamad Ansyar memaknai 
implementasi sebagai proses perubahan untuk mengurangi kesenjangan antara praktik 
pendidikan seperti diharuskan kurikulum versi perubahan.
1
 Menurut Miller dan Seller 
yang dikutip oleh Mohamad Ansyar Kurikulum sekarang dan praktik pendidikan 
yang seharusnya diharuskan kurikulum versi perubahan.
2
 Tidak Jauh berbeda dengan 
definisi itu Saylor dan Alexander  yang dikutip oleh Mohamad Ansyar mengartikan 
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implementasi sebagai suatu proses aktualisasi kurikulum dalam proses pembelajaran.
3
 
Definisi implementasi kurikulum menurut Ornstein dan Hunkins bahwa implementasi 
merupakan bagian penting dari pengembangan kurikulum yaitu sebagai proses untuk 
merealisasi perubahan yang diinginkan. 
4
 
  Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa implementasi 
berarti kurikulum yang berlaku dilaksanakan untuk perubahan agar peserta didik 
berdaya guna kini dan nanti. Perubahan kurikulum bukan hanya terkait perubahan isi, 
materi ajar dan metode ajar dan metode pengajaran saja, tetapi juga menyangkut 
perubahan kultur sekolah.  
2.  Hakikat Kurikulum 2013  
 
Kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis kompetensi. Kurikulum berbasis 
kompetensi adalah outcomes based curriculum dan oleh karena itu perkembangan 
kurikulum diarahkan pada pencapaian kompetensi yang dirumuskan dari Standard 
Kompetensi Lulusan (SKL).
5
 Demikian pula penilaian hasil belajar dan hasil 
kurikulum diukur dari pencapaian kompetensi. Keberhasilan kurikulum diartikan 
sebagai pencapaian  kompetensi yang dirancang dalam dokumen kurikulum oleh 
seluruh peserta didik.  
Menurut Mulyasa mengemukakan pengertian kurikulum 2013 yaitu sebagai 
kurikulum berbasis kompetensi yang merupakan suatu konsep kurikulum yang 
menekankan pada pengembangan karakter dan kemampuan melakukan (kompetensi) 
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tugas-tugas dengan standar performasi tertentu, sehingga hasil dapat dirasakan oleh 
peserta didik, berupa penguasaan terhadap seperangkat kompetensi tertentu.
6
 Tidak 
hanya berbasis pada kompetensi, hal penting dalam penerapan kurikulum 2013 adalah 
penerapan pendidikan karakter. 
Menurut Mulyasa pendidikan karakter  dalam kurikulum 2013 bertujuan 
untuk meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan yang mengarah pada 
pembentukan budi pekerti dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan 
seimbang, sesuai dengan standar kompetensi lulusan pada setiap satuan pendidikan. 
Penerapan pendidikan karakter tersebut, bukan hanya tanggung jawab dari sekolah 




Berdasarkan pemaparan diatas dapat diasumsikan bahwa kurikulum 2013 
merupakan pengembangan kurikulum yang berfokus pada kompetensi dan karakter 
peserta didik yang dicapainya melalui pengalaman belajarnya yang telah dirumuskan 
dalam Standar Kompetensi Lulusan (SKL). Kurikulum 2013 diarahkan untuk 
mengembangkan pengetahuan, pemahaman, kemampuan nilai, sikap, dan minat 
peserta didik agar dapat melakukan sesuatu dalam bentuk kemahiran, ketepatan, dan 
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3.  Hakikat Mata Pelajaran Sejarah 
   
Mata pelajaran sejarah berfungsi untuk menyadarkan para peserta didik 
tentang perubahan, perkembangan dan berkelanjutan dalam kehidupan. Pembelajaran 
sejarah secara tepat merupakan salah satu cara terbaik dalam menciptakan identitas 
kebangsaan diri para peserta didik.
8
 Sejarah merupakan mata pelajaran yang paling 
penting untuk melahirkan perasaan yang kuat tentang nasionalisme.
9
  
Pembelajaran sejarah adalah proses pendidikan yang mempelajari masa 
lalu.  Melalui pembelajaran sejarah, peserta didik diharapkan dapat berpikir kritis 
dan bijak dalam mengambil sikap baik untuk kehidupan selanjutnya.   
Pembelajaran sejarah menurut Wineburg, adalah menyalurkan ilmu 
kepada peserta didik bagaimana cara berpikir sejarah dan memahami 
makna masa lalu serta menyalurkan pemahaman kepada peserta didik 




Sejarah perlu diajarkan di sekolah karena sejarah memiliki potensi yang baru 
sebagian saja terwujud, untuk menjadikan peserta didik yang berperikemanusiaan, 
hal yang tidak dapat dilakukan oleh semua mata pelajaran yang lain dalam 
kurikulum sekolah.
11
 Menurut Sartono Kartodirdjo, menyatakan bahwa sejarah 
sebagai sebuah mata pelajaran berfungsi agar:
12
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11
  Ibid., h. 6.  
12
  Sartono Kartodirdjo, Pemikiran dan Perkembangan Historiografi Indonesia (Jakarta: Gramedia, 





1. Membangkitkan perhatian serta minat peserta didik kepada sejarah tanah air.  
2. Mendapat inspirasi dari peristiwa sejarah, baik dari kisah kepahlawanan 
maupun peristiwa yang merupakan tragedi nasional.  
3. Memupuk dalam pemikiran ke arah historical mindedness (pikiran sejarah).  
4. Memberi pula pikiran ke arah cara berpikir yang rasional dan kritis dengan 
dasar faktual.  
Sejarah menurut Kuntowijoyo adalah:  
Intruksi masa lalu dan yang direkonstruksikan oleh sejarah adalah apa 
saja yang telah dipakai, dikatakan, dikerjakan, dirasakan dan dialami 
oleh orang dan dituliskan kembali oleh sejarawan berdasarkan fakta-
fakta yang ditemukan dan berdasarkan metode tertentu.
13
   
  
Sejarah adalah gambaran masa lalu manusia yang benar-benar terjadi yang 
kemudian disusun oleh sejarawan untuk disajikan guna dijadikan pedoman bagi 
masa yang akan datang. Sejarah sebagai gambaran tentang peristiwa masa lalu yang 
dialami manusia, disusun secara ilmiah, meliputi urutan waktu, tafsiran dan analisis 
kritis sehingga mudah dimengerti dan dipahami.  
 Menurut Carr, Sejarah  adalah dialog yang tak pernah selesai antara masa 
sekarang dan lampau, yaitu suatu proses interaksi yang berkesinambungan antara 
sejarawan dan fakta-fakta yang dimilikinya.
14
   
 Pengertian pembelajaran serta pengertian sejarah yang telah dijabarkan 
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran sejarah adalah cabang ilmu 
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pengetahuan yang menelaah tentang asal-usul dan perkembangan serta peranan 
masyarakat di masa lampau.  
Mata pelajaran Sejarah Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan sebagai berikut: 
1. Menumbuhkan kesadaran diri sebagai bagian dari bangsa Indonesia 
dan mengembangkan rasa kebangsaan, cinta tanah air dan 
penghargaan kritis terhadap hasil dan prestasi bangsa Indonesia 
memiliki rasa bangga, empati Menumbuhkan kesadaran diri sebagai 
bagian dari bangsa Indonesia dan mengembangkan rasa 
kebangsaan, cinta tanah air dan penghargaan kritis terhadap hasil 
dan prestasi bangsa Indonesia memiliki rasa bangga, empati dan 
perilaku toleran yang dapat diimplementasikan dalam berbagai 
bidang kehidupan masyarakat dan bangsa.  
2. Menumbuhkan pemahaman terhadap diri sendiri, masyarakat dan 
proses terbentuknya bangsa Indonesia melalui sejarah yang panjang 
dan masih berproses hingga masa kini dan masa yang akan datang.  
3. Membangun kesadaran tentang pentingnya konsep waktu dan 
tempat atau ruang dalam rangka memahami perubahan dan 
keberlanjutan dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa di 
Indonesia.  
4. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan terhadap prestasi bangsa 
berdasarkan kajian terhadap peninggalan sejarah sebagai bukti 
peradaban bangsa Indonesia di masa lampau.  
5. Mengembangkan kemampuan berpikir historis (historical thinking) 
yang menjadi dasar untuk kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, 
inspiratif, dan inovatif.  
6. Menanamkan sikap berorientasi kepada kehidupan masa kini dan 
masa depan berdasarkan pengalaman masa lampau.  
7. Memahami dan mampu menangani isu-isu kontroversial untuk 
mengkaji permasalahan yang terjadi di lingkungan masyarakatnya.  
8. Mengembangkan perilaku yang didasarkan pada nilai dan moral 
yang mencerminkan karakter diri, masyarakat dan bangsa.
15
  
Mata Pelajaran Sejarah bertujuan:  
1. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman mengenai 
kehidupan masyarakat bangsa Indonesia dan dunia.  
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2. Mengembangkan rasa kebangsaan, cinta tanah air, dan penghargaan 
kritis terhadap hasil dan prestasi bangsa Indonesia dan umat 
manusia di masa lalu.  
3. Membangun kesadaran tentang konsep waktu dan ruang dalam 
berfikir kesejarahan.  
4. Mengembangkan kemampuan berpikir sejarah (historical thinking), 
keterampilan sejarah (historical skill), dan wawasan terhadap isu 
sejarah (historical issue), serta menerapkan kemampuan, 
keterampilan dan wawasan tersebut dalam kehidupan masa kini.  
5. Menanamkan sikap berorientasi kepada kehidupan masa kini dan 
masa depan berdasarkan pengalaman masa lampau  
6. Mengembangkan inspirasi, aspirasi dan kreativitas dalam 
mengembangkan kehidupan kebangsaan yang sehat dan produktif.  
7. Mengembangkan pemahaman internasional dalam menelaah 
fenomena aktual dan global.  
8. Mengembangkan perilaku yang didasarkan pada nilai dan moral 




B. Penelitian yang Relevan 
 
Memperoleh gambaran dan pemahaman awal tentang Implementasi peneliti 
menyajikan jurnal hasil penelitian terdahulu sebagai referensi penulis melakukan 
penelitian. Hasil penelitian terdahulu sebagai berikut: Penelitian pertama oleh Eko 
Sutarman berjudul “Implementasi Guru Sejarah Dalam Menerapkan kurikulum 
2013  di kelas X Di SMAN 1 Rembang Tahun ajaran 2014/2015”17. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian Kualitatif. Subjek penelitiannya yaitu guru sejarah 
kelas X dan peserta didik kelas X Peminatan. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Wawancara Mendalam, Observasi dan juga 
Dokumen. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1. Munculnya respon pro dan 
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kontra terhadap kurikulum 2013 dikalangan guru sebagai pelaksananya 
dikarenakan para guru tersebut hanya mempersepsikan kurikulum 2013 hanya 
secara global dan belum sampai ke detail-detailnya, 2. Kurangnya sosialisasi dari 
pemerintah sehingga menimbulkan berbagai macam reaksi dari berbagai pihak 
terutama guru sebagai pelaksana kurikulum, 3. Kendala dalam proses pembelajaran 
pertama, buku mata pelajaran sejarah peminatan, kedua, sarana prasarana, ketiga, 
Sosialisasi dan pelatihan mengenai kurikulum 2013. 
Perbedaannya: lokasi penelitian, tahun ajaran, sarana prasarana seperti Wifi 
tidak disediakan disekolah, Lab IPS tidak tersedia. 
Memperoleh gambaran dan pemahaman awal tentang Implementasi peneliti 
menyajikan jurnal hasil penelitian terdahulu sebagai referensi penulis melakukan 
penelitian. Hasil penelitian terdahulu sebagai berikut: Penelitian yang kedua oleh 
Safitri Mardiana yang berjudul “Implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran 
sejarah di SMA Negeri 1 Metro”.18 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kualitatif deskriptif, subjek penelitiannya yaitu guru sejarah kelas XI dan peserta 
didik kelas XI. Teknik Pengumpulan Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Wawancara dengan Kepala Sekolah, Guru, dan Peserta Didik di SMA Negeri 
1 Metro, melakukan Observasi, Studi Pustaka atau Metode, Dokumentasi, Angket, 
Pengecekan Keabsahan Data melalui teknik pemeriksaan Keabsahan meliputi derajat 
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kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan  
(depandability), kepastian (confrimbility). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 
1. Kinerja guru sejarah di SMA Negeri 1 Metro sangat baik, 2. Upaya mensukseskan 
pengimplementasian kurikulum ini sekolah menciptakan lingkungan sekolah yang 
mendukung keberlangsungan kuriulum 2013, 3. Sekolah menyiapkan guru-guru 
untuk mengimplementasian kurikulum 2013.  
Perbedaanya: tempat lokasi penelitian, kelas yang diteliti hanya satu kelas yang 
diteliti oleh Safitri Mardiana yang diteliti oleh penulis sebanyak tiga kelas yang 









 A. Tujuan Penelitian   
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dimuat, tujuan penelitian ini 
ialah untuk :  
1. Menjelaskan Implementasi Kurikulum 2013  pada mata pelajaran Sejarah di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 10 Kota Tangerang.  
2. Menjelaskan kendala dalam Implementasi Kurikulum 2013 dalam pelajaran 
Sejarah di Sekolah Menengah Atas Negeri 10 Kota Tangerang.  
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
Sekolah Menengah Atas Negeri 10 Kota Tangerang salah satu Sekolah 
Menengah Atas yang berada di Tangerang. Sekolah Menengah Atas Negeri 10 Kota 
Tangerang beralamat di Jalan KH. Hasyim Ashari yang berada di Kampung  Sasak, 
Cipondoh  Kota Tangerang Kode Pos Sekolah Menengah Atas Negeri 10 Kota 
Tangerang 15141. Nomor Telepon Sekolah Menengah Atas Negeri 10 Kota 
Tangerang adalah (021) 5549370. Penelitian ini  dilaksanakan pada Januari 2017 
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1. Penulisan 
Poposal Skripsi 
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3. Seminar 
Proposal Skripsi 
             
4. Revisi Proposal 
Penelitian 




             
6. Penulisan Skripsi              
7. Sidang Skripsi              
 
C. Metode Penelitian 
 Penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 
jenis penelitian menggunakan desain deskriptif. Dimana penelitian kualitatif itu 
sendiri menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip buku Moleong mendefinisikan 
metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati, 
pendekatan ini diarahkan pada latar dari individu secara holistik (utuh).
1
 Dimana 
dalam penelitian deskriptif ini penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan suatu 
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D. Subjek Penelitian 
 Penelitian ini merupakan pengamatan peneliti terhadap pelaksanaan 
kurikulum 2013 dalam pembelajaran sejarah yang disampaikan oleh guru mata 
pelajaran sejarah kepada peserta didik. Subjek dari penelitian ini adalah guru mata 
pelajaran sejarah SMA Negeri 10 Kota Tangerang, yaitu Pak Wahyu, Bu Mira. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Lima Langkah Proses dalam Pengumpulan Data adalah sebagai berikut: 
1. Pendekatan Sampling untuk Memilih Partisipan dan Tempat.Pemilihan 
Partisipan dan tempat penelitian dilakukan secara sengaja dan dengan maksud 
memahami fenomena sentral yang diteliti dengan sebaik-baiknya. Pendekatan 
Sampling untuk Memilih Partisipan dan Tempat Pemilihan partisipan dan 
tempat penelitian dilakukan secara sengaja dengan maksud fenomena sentral 
yang diteliti dengan sebaik-baiknya. 
2. Izin yang diperlukan untuk Mendapat Akses. Peneliti sering menemui 
gatekeeper untuk mendapatkan akses ke individu dan tempat yang akan diteliti. 
3. Beragam Tipe Data Kualitatif yang akan Dikoreksi Peneliti mengumpulkan 
satu atau lebih dari satu diantara keempat kategori dasar data kualitatif seperti 
observasi, wawancara, dokumen, dan bahan audovisual. Dalam memilih tipe 
data yang akan dikumpulkan, peneliti perlu mendapatkan informasi yang akan 
menjawab pertanyaan penelitiannya dan setelah itu menimbang kelebihan dan 
kekurangan masing-masing bentuk data. 
18 
 
4. Prosedur untuk Merekam Data Setelah memutuskan tentang tipe-tipe data yang 
akan dikumpulkan, peneliti mengembangkan sarana untuk merekam atau 
mencatat informasi, seperti penggunaan protokol dalam wawancara atau dalam 
observasi. Masing-masing protokol dapat dirancang untuk memfasilitasi 
perekaman atau pencatatan informasi. 
5.  Masalah Lapangan dan Petimbangan Etik dalam Pengumpulan data. 
Pertimbangan sebelumnya terhadap berbagai masalah lapangan yang mungkin 
timbul akan memfasilitasi proses. Data juga perlu dikumpulkan secara etis, 
dengan sensitivitas terhadap individu, populasi yang diteliti, dan tempat 
penelitian 
 
F. Teknik Analisa Data 
Menganalisis data penelitian, peneliti berpedoman pada model analisis data 
Miles and Hubberman.  
Menurut Miles dan Hubberman, analisis data dalam penelitian kualitatif terdiri 
dari tiga alur yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
2
. 
Reduksi data, peneliti akan memilih data yang diperlukan dan membuang data yang 
tidak diperlukan, kemudian membuat ringkasan dari hasil observasi, wawancara, dan 
dokumen yang sudah didapat. Analisis kedua yakni penyajian data, data yang telah 
didapat kemudian dinarasikan untuk memudahkan pemahaman mengenai 
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pelaksanaan kurikulum 2013. Analisis ketiga yakni menarik kesimpulan sementara 




A. Deskripsi Data Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Sekolah 
Sekolah Menengah Atas Negeri 10 Kota Tangerang berada di Kelurahan  
Poris Plawad Indah yang berada di Kecamatan Cipondoh, Kota Tangerang. Sekolah 
Menengah Atas Negeri 10 Kota Tangerang berdiri sejak 1 Juli Tahun 2003. SK 
420/Kep. 74.A – P & K / 2003.NSS 301287102062. Tahun beroperasi pada Tahun 
ajaran  2003/2004 Status SMA Negeri Jenjang Akreditasi adalah A. Sejak berdirinya 
tahun 2003 atau 14 tahun yang lalu, Sekolah Menengah Atas  Negeri 10 Tangerang 
telah mengalami pergantian pimpinan sebanyak lima orang kepala sekolah.  
Berikut ini adalah daftar nama kepala sekolah dan periode jabatanya yang 
pertama Drs. Juhdi tahun jabatannya pada tahun ajaran 2003/2004, kemudian yang 
kedua kepala sekolah dilanjutkan oleh Drs. H. Sudiyono tahun ajaran 2004/2005 
kemudian  dilanjutkan lagi pada tahun ajaran 2005/2006 kemudian dilanjutkan oleh 
Drs H. Tatang Murdio H., M.Si merupakan kepala sekolah yang ketiga yang 
menjabat tahun ajaran 2006/2007 sampai dengan kemudian dilanjutkan tahun ajaran 
2007/2008 kemudian dilanjutkan oleh Drs. Lili Kusmaya merupakan kepala sekolah 






2008/2009 sampai dengan 2015/2016, kemudian yang keenam dilanjutkan oleh Dra. 
Hj.Ninin Nirawaty pada tahun ajaran 2015/2016 sampai dengan sekarang. 
Sekolah Menengah Atas Negeri 10 Kota Tangerang dalam melaksanakan 
proses pendidikan memiliki Visi, Misi, dan tujuan yang ingin diwujudkan.  
2. Visi dan Misi Sekolah Menengah Atas Negeri 10 Kota Tangerang 
Gambar 1 Logo SMA Negeri 10 Kota Tangerang 
 
Visi : 
“Terbentuk Pribadi Unggul, Menguasai Ilmu dan Teknologi, Berwawasan 
Global Yang dilandasi Akhlakul Mulia.” 
Misi : 
Untuk mencapai VISI tersebut, SMA Negeri 10 Tangerang  mengembangkan 
misi sebagai berikut: 
a. Mengembangkan model pembelajaran yang efektif dan inovatif 
b. Membina peserta didik berdasarkan keimanan dan ketaqwaan terhadap 






c. Mengembangkan layanan profesional dalam semangat kerja dan 
keteladanan guna meningkatkan prestasi kerja dan prestasi belajar peserta 
didik. 
d. Mengembangkan semangat demokrasi serta kekeluargaan dalam 
mengantarkan peserta didik menuju puncak prestasi guna mencapai 
kemuliaan hidup dan kebahagiaan masa depan. 
e. Mengembangkan pembelajaran dengan menggunakan ICT.  
f. Mewujudkan sekolah berwawasan nasional. 
 
3. Tujuan Sekolah SMA Negeri 10 Tangerang  
Tujuan sekolah sebagai bagian dari tujuan pendidikan nasional adalah 
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Secara 
lebih rinci tujuan SMA Negeri 10 Tangerang, Kota Tangerang, Propinsi Banten 
adalah sebagai berikut : 
1. Menyediakan sarana prasarana pendidikan yang memadai,  
2. Melaksanakan proses belajar mengajar secara efektif dan efisien, berdasarkan 
semangat keunggulan lokal dan global 
3. Meningkatkan kinerja masing-masing komponen sekolah (Kepala sekolah, tenaga 
pendidik, karyawan, peserta didik, dan komite sekolah) untuk bersama-sama 







4. Meningkatkan program ekstrakurikuler dengan mewajibkan pramuka bagi seluruh 
warga, agar lebih efektif dan efisien sesuai dengan bakat dan minat peserta didik 
sebagai salah satu sarana pengembanmgan diri peserta didik; 
5. Mewujudkan peningkatkan kualitas lulusan yang memiliki sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan yang seimbang, serta meningkatkan jumlah lulusan yang 
melanjutkan ke perguruan tinggi; 
6. Menyusun dan melaksanakan tata tertib dan segala ketentuan yang mengatur 
operasional warga sekolah; 
7. Meningkatkan kualitas semua Sumber Daya Manusia baik tenaga pendidik, 
tenaga kependidikan dan peserta didik  yang dapat berkompetisi baik lokal 
maupun global  
8. Tertanamnya budaya mutu bagi seluruh warga sekolah yang didasarkan pada skill 
dan profesionalitas. 
9. Terciptanya sistem kebersamaan melalui teamwork yang kompak, cerdas dan 
dinamis dalam rangka menghasilkan output pendidikan yang tinggi. 
10. Terciptanya kemandirian secara kelembagaan melalui peningkatan sumber daya 
manusia yang memadai. 
11. Memberdayaan partisipasi seluruh warga sekolah dan masyarakat dengan 
dilandasi sikap tanggung jawab dan dedikasi yang tinggi. 








4. Sarana dan Prasarana di SMA Negeri 10 Kota Tangerang 
Tabel 2 Sarana dan Prasarana Sekolah  
SMA Negeri 10 Kota Tangerang 10 Kota Tangerang 
 
JENIS JUMLAH 
Kantor Kep. Sekolah 1 
Kantor Wakasek 1 
Kantor Guru 1 
Kantor Tata Usaha 1 
Ruang Kelas – X 8 
Ruang Kelas – XII 8 
Ruang Kelas – XII 8 
Laboratorium Ipa 1 
Lab. Komputer /Internet 1 
Lab Multimedia dan Bahasa 1 
Ruang Kegiatan Ekstrakurikuler 1 
Perpustakaan 1 
Ruang Bp/Bk 1 
Musholla 1 
R. Koperasi Siswa 1 
Gudang Alat Olah Raga 1 
Kantin 1 
Ruang Rados 1 
Ruang Osis 1 
Ruang Uks 1 
 
Tabel 3 Sarana  dan Prasarana Olahraga di Sekolah  
SMA Negeri 10 Kota Tangerang 
 
JENIS JUMLAH KONDISI BAIK 
KONDISI 
RUSAK 
Lapangan Bola Kaki / Futsal 1 1 – 
Lapangan Basket 1 1 – 
Lapangan Volley 1 1 – 









Adapun fasilitas yang terdapat di SMA Negeri 10 Kota Tangerang, yaitu: 
 Gedung SMAN 10 dibangun pada tahun 2004, sudah berusia lebih dari 12 tahun 
sehingga kondisinya banyak yang harus direhab total. Selain itu jumlah ruang 
yang sangat terbatas sangat tidak layak untuk pelayanan proses belajar mengajar.  
Terutama jumlah kelas yang tidak sesuai jumlah ruangan kelas belajar. 
Jumlah ruang kelas belajar 24 sementara jumlah kelas tersedia 12 sehingga proses 
belajar mengajar dilaksanakan 2 gelombang pagi dan sore, karena kekurangan 
ruang kelas. Hal ini tidak sesuai dengan kelayakan sekolah yang sesuai standar 
mutu yang diperlukan.  
Fasilitas ruang pendukung yang lain juga tidak tersedia karena 
keterbatasan ruang. Sementara sekolah SMA Negeri 10 Kota Tangerang memiliki 
lahan kosong seluas kurang lebih 2000 m² yang siap dibangun. 
 Ruang Kantor / Ruang Guru : luas 8 x 18 m² merupakan ruang kelas yang dialih 
fungsikan menjadi ruang guru. 
 Ruang Laboratorium IPA : luas 8 x 9 m² merupakan ruang kelas yang dialih 
fungsikan menjadi laboratorium untuk 3 mata pelajaran yaitu, Kimia, Fisika dan 
Biologi. Kondisi sempit dan sumpek karena tidak sesuai standar dan gabungan 
dari tiga laboratorium. 
 Ruang Perpustakaan : luas 4 x 8 m² kondisi sangat sempit dan sumpek karena 






 Ruang kepala sekolah : luas 4 x 8 m² kondisi sangat sempit karena tidak sesuai 
standar. 
 Ruang BP/BK : luas 4 x 4 m² kondisi sempit dan sumpek tidak layak untuk 
pelayanan konseling siswa dan orang tua peserta didik. 
 Ruang Kantin : luas 12 x 7 m² kurang memadai untuk jumlah peserta didik 840 
sehingga terasa sumpek. 
 Ruang UKS : luas 2 x 4 m²  Merupakan ruang guru yang di sekat pada bagian 
belakang. Tidak layak untuk program kesehatan sekolah. 
 Ruang Piket : 2 x 4 m² sudah cukup baik. 
 Ruang Tata Usaha : luas 8 x 9 m²  merupakan ruang kelas yang dialih fungsikan 
menjadi ruang tata usaha, karena belum punya ruang TU. 
 Ruang Wakil Kepala Sekolah : luas 8 x 18 m² merupakan ruang kelas yang dialih 
fungsikan menjadi ruang wakil kepala sekolah, karena belum memiliki ruang 
wakil kepala sekolah. 
 Ruang Laboratorium multi media :luas 8 x 9 m² merupakan ruang kelas yang 
dialih fungsikan menjadi laboratorium multi media untuk semua mata pelajaran 
karena tidak memiliki ruang laboratorium multi media. 
 Ruang Laboratorium komputer :luas 8 x 9 m² merupakan ruang kelas yang dialih 
fungsikan menjadi laboratorium komputer karena tidak memiliki ruang yang 






 Ruang toilet Peserta didik : 4 x 4 m². Jumlah toilet putra ada 4 toilet dan siswa 
putri ada 5 toilet jumlah 9 toilet untuk 840 peserta didik  sangat jauh dari 
pemenuhan kebutuhan kebersihankondisi memerlukan perbaikan karena lantai 
dan pintu sudah rusak. 
 Lapangan bola kaki atau futsal berjumlah satu dalam keadaan baik, lapangan 
basket berjumlah satu dalam keadaan baik, lapangan voli berjumlah satu dalam 
keadaan baik, lapangan lompat tinggi berjumlah satu dalam keadaan baik. 
 
5. Struktur Organisasi 
SMA Negeri 10 Kota Tangerang memiliki struktur organisasi yang saling 
memiliki keterkaitan satu dengan yang lainnya. Struktur yang ada di sekolah adalah 
sebagai berikut: Komite sekolah satu garis koordinasi dengan Kepala Sekolah dibantu 
oleh Koordinator Pelaksana Tata Usaha beserta Stafnya. Di bawah Kepala Sekolah 
terdapat Wakasek Kesiswaan, Wakasek Sarana dan Prasarana, dan Wakasek 




6. Kalender Akademik  
Kalender pendidikan merupakan pengaturan atau pembagian waktu untuk 
setiap kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah. Kalender pendidikan 
menjadi sesuatu yang penting dan berperan besar terhadap proses pembelajaran agar 
dapat terorganisasi dengan baik dan berjalan sesuai dengan yang telah ditentukan.  
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Kalender Akademik dapat direncanakan mengenai program atau kegiatan 
yang akan dilaksanakan seperti awal tahun ajaran baru , menentukan jadwal 
pembelajaran efektif, menetapkan jadwal ulangan harian hingga kapan waktu 
pelaksanaan Ujian Nasional akan diselenggarakan. 
2
 
Dibentuknya kalender pendidikan dapat memberikan acuan bagi para tenaga 
pendidik untuk dapat mengorganisir materi pelajaran yang akan diberikan kepada 
peserta didik agar dapat tersampaikan seluruhnya dan tepat waktu. Bagi para peserta 
didik juga sangat penting dan menjadi acuan untuk dapat memperhitungkan persiapan 
– persiapan yang dapat dilakukan untuk menghadapi ulangan harian atau pun ujian 
nasional . 
 
7. Deskripsi Umum Guru dan Peserta Didik 
 SMA Negeri 10 Kota Tangerang mempunyai jumlah guru sebanyak 54 orang 
yang terdiri atas 30 guru perempuan dan 23 guru laki-laki . Guru Sejarah yang ada di 
SMA Negeri 10 Kota Tangerang berjumlah 4 orang mereka semua terdiri atas 3 orang 
laki-laki dan 1 orang perempuan.  
Guru pertama Pak Zaky merupakan guru sejarah di SMA Negeri 10 Kota 
Tangerang beliau mengajar kelas siang di SMA Negeri 10 Kota Tangerang di kelas X 
pelajaran sejarah Indonesia, sedangkan kelas pagi beliau mengajar kelas XII pelajaran 
sejarah Sejarah. Pak Zaky  merupakan guru yang sudah diangkat menjadi Pegawai 
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Negeri Sipil (PNS) pangkat atau golongannya adalah Penata / III C, beliau berlatar 
pendidikan dari Universitas Negeri Jakarta (UNJ) jurusan Pendidikan Sejarah.  
 Guru sejarah yang kedua adalah Ahmad merupakan guru sejarah yang 
mengajar kelas siang di SMA Negeri 10 Kota Tangerang, beliau mengajar kelas X 
sejarah Sejarah, beliau adalah guru honorer di SMA Negeri 10 Kota Tangerang yang 
berlatar bukan dari pendidikan. Kependidikan beliau S1 di Universitas UID jurusan 
Ilmu Hukum pada tahun 1983 sampai dengan tahun1987 beliau sebelum mengajar 
pelajaran sejarah mengajar Budi Pekerti karena tenaga guru sejarah kurang beliau 
diamanatkan untuk mengajar pelajaran sejarah untuk kelas X Sejarah. 
Guru sejarah ketiga Bu Mira beliau mengajar sejarah kelas XI Sejarah 
Indonesia untuk kelas pagi dan kelas X sejarah Indonesia untuk kelas siang. Ibu Mira 
juga guru honorer di SMA Negeri 10 Kota Tangerang. Sebelum mengajar pelajaran 
sejarah beliau mengajar pelajaran Bahasa Jepang di SMA Negeri 10 Kota Tangerang. 
Latar pendidikan Ibu Mira adalah jurusan Bahasa Jepang dari Universitas UPI 
Bandung kini beliau diamanatkan untuk mengajar pelajaran sejarah karena guru 
sejarah di SMA Negeri 10 kurang tenaga pendidik. 
Guru keempat Pak Wahyu  mengajar di SMA Negeri 10 Kota Tangerang 
selama 4 tahun, latar pendidikan Pak  Wahyu  adalah S1 Pendidikan Sejarah dari 
Universitas Negeri Jakarta angkatan tahun 2009. Beliau juga guru honorer di SMA 
Negeri 10 Kota Tangerang. Kini beliau diamanatkan mengajar kelas pagi yaitu kelas 






Baik guru dan peserta didik di SMA Negeri 10 Kota Tangerang mempunyai 
peraturan terkait dengan seragam. Pada Hari Senin dan Selasa guru dan kepala 
sekolah SMA Negeri 10 Kota Tangerang diwajibkan memakai seragam safari 
berwarna coklat, namun jika Hari Senin ada upacara memperingati hari besar 
Nasional wajib memakai seragam KOPRI. 
  Hari Rabu wajib memakai seragam safari pramuka, sedangkan pada Hari 
Kamis guru memakai kemeja berwarna putih dan celana panjang berwarna hitam 
untuk yang laki-laki sedangkan yang perempuan menggunakan rok atau celana 
panjang berwarna hitam. Sedangkan pada Hari Jum’at guru dan kepala sekolah 
memakai baju muslim untuk laki-lak menggunakan baju koko dan celana panjang 
berwarna hitam. Sedangkan Hari Sabtu memakai baju batik dan celana panjang  
berwarna hitam. Sedangkan untuk peserta didik SMA Negeri 10 Kota Tangerang baju 
seragam untuk Hari Senin dan Selasa putih abu-abu untuk hari rabu menggunakan 
seragam pramuka. 
  Hari Kamis menggunakan batik SMA Negeri 10 Kota Tangerang dengan 
bawahan rok panjang untuk peserta didik perempuan dan celana panjang hitam untuk 
peserta didik laki-laki sedangkan Hari Jum’at menggunakan baju muslim dari sekolah 
SMA Negeri 10 Kota Tangerang bagi yang non muslim menggunakan kemeja 
berwarna putih lengan pendek bagi peserta didik yang tidak memakai baju muslim 
SMA Negeri 10 Kota Tangerang pada Hari Jum’at akan mendapat teguran atau sanksi 






 Hari Sabtu untuk peserta didik memakai baju batik bebas dan bawahan rok 
panjang berwarna hitam untuk perempuan sedangkan laki-laki menggunakan celana 
panjang berwarna hitam.  Setiap hari sekolah sebelum bel berbunyi, kepala sekolah, 
guru atau anak PPL Muhamadiyah Kota Tangerang selalu berdiri dekat gerbang 
masuk SMA Negeri 10 Kota Tangerang untuk berdiri menyambut peserta didik yang 
datang dan memeriksa atribut seragam sekolah, bagi yang tidak memakai atribut 
sekolah peserta didik dipisahkan, ditegur dan diberikan sanksi. 
  Hal tersebut dilakukan untuk menciptakan kedisiplinan, hubungan baik antara 
peserta didik dengan guru-guru SMA Negeri 10 Kota Tangerang, menanamkan rasa 
hormat dan juga sopan santun terhadap guru-guru. Selain kegiatan rutin tersebut, 
komunikasi yang terjalin antara guru saat di pagi hari sebelum masuk kelas, ketika 
belajar di kelas atau pun jam istirahat para guru juga hapal dengan peserta didiknya, 
dan ketika bertemu saat di luar jam pelajaran guru juga hapal dengan nama-nama 
peserta didiknya dan ketika bertemunya juga guru pasti mengingatkan peserta didik 
untuk mengumpulkan tugas atau pun remedial yang harus dilakukan atau pun atribut 
yang tidak lengkap atau yang tidak rapi berpakaiannya.  
  Hubungan antara guru dan peserta didik baik hubungan antara jenjang kelas 
X,XI,XII juga baik terlihat ketika peserta didik terlibat dalam suatu ekskul atau pun 
saat dikantin. Jam efektif belajar di SMA Negeri 10 Kota Tangerang dimulai pada 
pagi hari yaitu pada pukul 06:30 sampai dengan pukul 12:10 WIB untuk Hari Senin 
sampai dengan Hari Kamis sedangkan untuk Hari Jum’at pukul 06:20 sampai dengan 






mengikuti Budaya literasi dan membaca Al Qur’an selama 25 menit dan mengisi 
Agenda Literasi siswa yang sudah dibagikan oleh guru, setiap peserta didik 
diwajibkan untuk menuliskan nama, kelas, nomor absen dan wali kelas lalu mengisi 
hari dan tanggal, judul buku yang dibaca pengarang penerbit, rangkuman isi buku, 
dan tanda tangan.  
3
  
Guru kelas kemudian dilanjutkan memulai jam pelajaran pertama  sedangkan 
untuk Hari Sabtu masuk pukul 06:30 sampai dengan pukul 11:30 WIB. Sedangkan 
untuk kelas siang Hari Senin sampai dengan Hari Rabu masuk pada pukul 12:30 
sampai dengan pukul 17:40 untuk hari Rabu peserta didik kelas X yang masuk siang 
diwajibkan untuk datang ke sekolah pada pukul 10:00 WIB sampai dengan 11:30  
WIB. 
Peserta didik diwajibkan untuk mengikuti ekstrakurikuler pramuka dan 
memakai atribut pramuka baik laki-laki maupun perempuan bagi yang tidak datang 
atau hadir ekstrakurikuler peserta didik akan mendapatkan hukuman dan sanksi 
biasanya hukuman yang diberikan kepada peserta didik. 
 Kelas X yang tidak mengikuti ekstakurikuler adalah lari di lapangan SMA 
Negeri 10 Kota Tangerang sebanyak lima kali puteran baik peserta didik laki-laki 
maupun peserta didik perempuan sedangkan untuk Hari Kamis peserta didik masuk 
pukul 12:30 sampai dengan pukul 17:30 sedangkan untuk Hari Jum’at masuk pukul 
13:10 sampai dengan pukul 17:30 sedangkan untuk Hari Sabtu jam 11:30 sampai 
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dengan pukul 12.00 WIB peserta didik di wajibkan untuk mengikuti Budaya literasi 
dan membaca Al Qur’an selama 25 menit. 
 Mengisi Agenda Literasi peserta didik  yang sudah dibagikan oleh guru, 
setiap peserta didik diwajibkan untuk menuliskan nama, kelas, nomor absen dan wali 
kelas lalu mengisi hari dan tanggal, judul buku yang dibaca pengarang penerbit, 
rangkuman isi buku, dan tanda tangan guru kelas kemudian dilanjutkan memulai jam 
pelajaran pertama  pada pukul 12:30 sampai dengan pukul 17:30 WIB. 
 
B.  Hasil Penelitian 
1. Perencanaan Pembelajaran Sejarah  
Pembelajaran harus didahului dengan persiapan dan perencanaan. 
Perencanaan pembelajaran berfungsi, yaitu: 1) Memberi guru pemahaman yang lebih 
jelas tentang tujuan pendidikan sekolah dan hubungannya dengan pembelajaran yang 
dilaksanakan untuk mencapai tujuan itu. 2) Membantu guru memperjelas pemikiran 
tentang sumbangan pembelajaran terhadap pencapaian tujuan pendidikan.                         
3) Membantu guru dalam rangka mengenal kebutuhan-kebutuhan Peserta didik, minat 
peserta didik dan mendorong motivasi belajar. 4) Mengurangi kegiatan yang bersifat 
trial dan error dalam mengajar dengan adanya organisasi kurikuler yang lebih baik, 
metode yang lebih tepat dan menghemat waktu. 5) Memberikan kesempatan pada 
guru untuk memajukan pribadinya dan perkembangan professionalnya. 
4
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Perencanaan pembelajaran merupakan proses yang kompleks dan tidak 
sederhana. Proses perencanaan pembelajaran memerlukan pemikiran yang matang 
dan pengetahuan yang memadai sehingga akan berfungsi sebagai pedoman dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini membuat guru sebagai pekerjaan professional 
dituntut untuk mempersiapkan perencanaan sebelum melakukan pembelajaran.   
a) Program Tahunan (Prota)  dan Program Semester ( Prosem)  
Guru di SMA Negeri 10 Kota Tangerang diwajibkan untuk membuat Program 
Tahunan (Prota) dan Program Semester (Prosem). Program Tahunan (Prota) 
merupakan program umum setiap mata pelajaran untuk setiap kelas, berisi tentang 
garis-garis besar yang hendak dicapai dalam satu tahun dan dikembangkan oleh guru 
mata pelajaran yang bersangkutan.  
Program Tahunan adalah rencana penetapan alokasi waktu satu tahun ajaran 
untuk mencapai (kompetensi inti dan kompetensi dasar) yang telah ditetapkan.
5
 
Program ini perlu dipersiapkan dan dikembangkan oleh guru sebelum tahun pelajaran 
dimulai, karena merupakan pedoman bagi pengembangan program-progran 
berikutnya, yakni program semester, mingguan dan harian serta pembuatan silabus 
dan sistem penilaian. Pak Wahyu sudah membuat program tahunan mata pelajaran 
sejarah, dimana terdapat komponen-komponen meliputi: identifikasi (mata pelajaran, 
satuan pendidikan, tahun pelajaran), kompetensi dasar, alokasi waktu dan keterangan. 
Sedangkan Ibu Mira sudah membuat program tahunan mata pelajaran Sejarah 
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Indonesia, dimana terdapat komponen-komponen meliputi: identifikasi (mata 
pelajaran, satuan pendidikan, tahun pelajaran), kompetensi dasar, alokasi waktu dan 
keterangan. 
 Program Semester (Prosem) adalah program yang berisikan garis-garis besar 
mengenai hal-hal yang hendak dilaksanakan dan dicapai dalam semester tersebut. 
Program semester (Prosem) merupakan penjabaran dari program tahunan. Program 
semester (Prosem) diarahkan untuk menjawab minggu dan bulan pembelajaran untuk 
mencapai kompetensi dasar yang dilakukan.
6
  
Isi dari program semester yang dibuat oleh Pak Wahyu adalah tentang 
kompetensi dasar, materi pokok bahasan yang hendak disampaikan, minggu dan 
bulan yang direncanakan untuk kegiatan pembelajaran Sedangkan isi dari program 
semester yang dibuat oleh Ibu Mira adalah tentang kompetensi dasar, materi pokok 
bahasan yang hendak disampaikan, minggu dan bulan yang direncanakan untuk 
kegiatan pembelajaran . 
Proses perencanaan untuk kegiatan pembelajaran sejarah di kelas, guru 
menggunakan Kurikulum 2013 sebagai acuan serta mempersiapkan silabus dan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan digunakan selama satu tahun. 
Sebelum membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), guru mengkaji silabus 
terlebih dahulu dengan mencermati Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar 
(KD) yang terdapat dalam silabus. Setelah itu guru menyusun  Rencana Pelaksanaan 
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Pembelajaran menggunakan silabus sebagai acuan, termasuk dalam menjabarkan 
langkah-langkah kegiatan pembelajaran dengan pendekatan saintifik. Informan inti 
memaparkan penjelasannnya ketika diwawancarai oleh peneliti dengan pertanyaan 
“Ketika menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Bapak dan Ibu 
acuannya melihat kemana?” informan satu menjawab: 
“Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)berpedoman kepada silabus 
yang keluaran terbaru dari pemerintah lalu disebar luaskan oleh Wakil Kepala 
Sekolah (Pak Arif) lalu menerapkan  tiap-tiap Kompetensi Inti (KI) I ke Kompetensi 
Inti ke (KI) 2 tentang penilaian sikap, keterampilan inti, pengetahuan, dan 
keterampilan dan memberikan contoh dari kehidupan sehari-hari saat. Saat memulai 
pelajaran melihat contoh pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
sudah ada, saya juga bersama guru-guru sejarah dalam rapat MGMP melihat contoh 
yang sudah ada, tapi bukan berarti menjiplak ya, jadi buat contoh terus abis itu kita 
perbaiki, tapi diperbaiki juga kan itu ada evaluasi lagi gitu kan. Ada evaluasi lagi kita 
nanti pas ada MGMP saling bertukar, bertukar apa ya, bertukar informasi kaya gitu 
apa tentang tentang RPP yang benar seperti apa.”7 
 
Informan dua juga menjawab: 
“Pada pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) kurikulum 2013 saya 
berpacu pada silabus yang dibuat pemerintah untuk membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) tersebut.”8 
 
Guru menjelaskan bahwa ketika menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) acuan adalah melihat ke silabus yang sudah di keluarkan oleh 
pemerintah. Guru sebagai informan pertama menjelaskan bahwa beliau melihat 
contoh Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sudah ada terlebih dahulu. 
Tapi melihat bukan berarti mencopy secara keseluruhan. Beliau melihat dalam artian 
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menjadikan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sudah ada sebagai acuan 
saja. Selanjutnya guru menambahkan ataupun memperbaiki Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang sudah ada tersebut. Selain itu, ketika guru mengikuti 
kegiatan MGMP, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sudah ada biasanya 
akan dievaluasi secara bersama-sama dengan guru-guru sejarah yang lain terlebih 
dahulu. Di dalam kegiatan MGMP guru-guru sejarah saling bertukar informasi untuk 
penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Guru menjadikan kegiatan 
MGMP sebagai sarana bertukar informasi dan bertukar gagasan untuk penyusunanan 
perangkat pembelajaran. 
“Kendala apa sajakah yang Bapak dan Ibu hadapi ketika menyusun RPP?” informan 
kedua menjawab: 
“Kalau  dalam kurikulum 2013 ada perubahan itu yang membuat saya bingung adalah 
perubahannya dari segi susunan yang ada di dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), penilaian dan isi dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
(RPP) tersebut yang direvisi juga intinya sama”9 
 
Guru menjelaskan bahwa ketika menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) guru sebagai sebagai informan kedua menjelaskan bahwa beliau 
dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) bingung tapi isi dalam 
susunan yang ada di dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP), dari segi 
penilaian dan isi yang sudah direvisi itu intinya sama. 
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 Wawancara dengan Ibu Mira di Ruang Guru SMA Negeri 10 Kota Tangerang pada tanggal 16 






2. Kegiatan Pelaksanaan Pembelajaran 
Pembelajaran sejarah di kelas XI.IPS 2 dan kelas XII. MIPA 4  dilakukan oleh 
satu orang guru berlatar belakang pendidikan Sejarah dan satu bukan belatar 
pendidikan sejarah yaitu Pak Wahyu berlatar pendidikan sejarah yang mengajarkan 
mata pelajaran Sejarah di kelas XI.IPS2 dan XII. MIPA 4 Sejarah Indonesia dan Ibu 
Mira berlatar belakang Pendidikan Bahasa Jepang yang mengajarkan mata pelajaran 
Sejarah Indonesia di kelas XI.IPS 4. Pembelajaran yang terjadi di kelas Pak Wahyu  
dan Ibu Mira mulai dari menyiapkan kegiatan proses pembelajaran, menentukan 
metode pembelajaran, serta pemilihan model pembelajaran yang akan digunakan 
dikelas. Semuanya memiliki  kreatifitasnya masing-masing. Berdasarkan hasil 
observasi dan wawancara yang dilaksanakan oleh peneliti dengan guru yang menjadi 
informan inti, guru menggunakan tes sumatif dan tes formatif, baik itu soal yang 
berupa tulisan ataupun berupa lisan. Hal ini juga berdasarkan hasil wawancara antara 
peneliti dengan guru yang menjadi informan inti, sebagai berikut: 
2.1 Pelaksanaan Pembelajaran Sejarah: Kasus Guru dengan Latar 
Belakang Pendidikan Sejarah 
a) Kegiatan Pendahuluan 
Kegiatan pendahuluan merupakan kegiatan yang terdiri dari: 
1)Berdoa dan memberi salam, 2)  Materi Pelaksanaan bagian pendahuluan 
yang dilakukan oleh Pak Wahyu sebelum memulai pelajaran selalu 






didik yang tidak masuk kelas sebagai bentuk penilaian sikap guru kepada 
peserta didiknya.  
Pada kegiatan Inti ketika ingin membahas materi dengan 
Kompetensi Dasar (KD) yaitu KD. 3.4 Mengevaluasi Perkembangan 
Kehidupan Politik, Sosial, dan Ekonomi bangsa Indonesia pada Masa 
Demokrasi Terpimpin. Pada pertemuan ini Pak Wahyu mengadakan 
diskusi kelompok yang maju adalah kelompok tiga tentang Demokrasi 
Terpimpin. Setelah presentasi selesai pak Wahyu memberikan ulasan 
tentang power point  yang ditampilkan karena terlalu banyak setelah Pak 
Wahyu memberikan masukan tentang powerpoint yang dibuat, dibuka sesi 
tanya jawab kepada kelompok yang maju.  
Kelompok satu  salah satu perwakilan bertanya “Dampak negatif  
Demokrasi Terpimpin Bagaimana militer terlibat langsung dalam politik 
praktis dan mengapa?” Setelah kelompok satu bertanya ke kelompok tiga 
dan kelompok tiga mencatat dari pertanyaan kelompok satu Pak Wahyu 
juga mencatat dari pertanyaan ke kelompok satu di buku penilaian setelah 
selesai mencatat Pak Wahyu mempersilakan kelompok dua untuk bertanya 
perwakilannya lalu kelompok dua bertanya ke kelompok yang maju 
“Pembaruan struktur politik seperti apa?” Setelah kelompok dua 
memberikan pertanyaan Pak Wahyu dan kelompok dua mencatat hasil 
pertanyaan dari kelompok dua, Setelah selesai mencatat dari pertanyaan 






kelompok tiga “ekses itu apa? dan bagaimana eskses-ekses politik 
kembalinya UUD 1945?” Lalu kelompok tiga mencatat dan Pak Wahyu  
mencatat pertanyaan dari kelompok empat setelah Pak Wahyu mencatat 
dari tiga kelompok yang memberikan pertanyaan Pak  Wahyu  memberi 
tahu bahwa pertanyaan hanya dibatasi untuk tiga pertanyaan saja karena 
takut waktunya tidak cukup.  
Selagi kelompok tiga mencari jawaban dan mendiskusikan hasil 
jawaban mereka dari kelompok lain Pak Wahyu membaca makalah yang 
dibuat oleh kelompok tiga . lalu Pak Wahyu sedikit mengulas apa yang 
dibahas oleh kelompok tiga di papan tulis Pak Wahyu  menjelaskan Sistem 
dan Struktur Politik Ekonomi Masa Demokrasi Terpimpin yang pertama 
Pak Wahyu membahas dari latar belakang dengan tanda panah kesamping 
penyebab umum lalu point yang pertama sering bergantinya kabinet pada 
Demokrasi Liberal karena ketidakstabilan politik ekonomi, lalu point 
kedua sistem Multipartai, point ketiga sering terjadinya pemberontakan 
atau Separatisme di daerah. Setelah Pak Wahyu menjelaskan tentang 
penyebab umum dari Demokrasi Terpimpin.
10
  
Pak Wahyu menjelaskan tentang penyebab khusus Dekrit Presiden 
5 Juli 1959 yang pertama Pembubaran Badan Konstituante yang kedua 
Pemberian kembali UUD 1945, Pembentukan MPRS dan DPAS, yang 
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pertama tentang pembubaran Badan Konstituante pemilu I 1945. 1945-
1949 = UUD1945, 1949-1950= UUDRIS, 1950-1959= UUD1950, 1959-
Sekarang UUD 1945.  
Lalu Pak Wahyu menjelaskan tentang Kebijakan Politik dalam 
Negeri ada Nasakom, Manipolusdek, Resopim, Trikora, lalu Pak Wahyu 
menjelaskan tentang isi Trikora yang pertama gagalkan pembentukan 
negara boneka Papua buatan Belanda yang kedua Kibarkan Sang Merah 
Putih di Irian Barat yang ketiga Bersiaplah untuk mobilisasi umum guna 
mempertahankan kemerdekaan dan kesatuan tanah air dan bangsa lalu Pak 
Wahyu menjelaskan tentang  isi Dwikora (Konflik Indonesia dengan 
Malaysia) yang pertama isi Dwikora Memperkuat ketahanan revolusi 
Indonesia yang kedua Membantu perjuangan revolusioner rakyat Brunei, 
Serawak, Sabah, Singapura dan Malaya.  
Setelah Pak Wahyu menjelaskan tentang Demokrasi Terpimpin 
kelompok tiga perwakilannya menjawab pertanyaan dari kelompok satu, 
dua dan empat. Kelompok tiga menjawab dan mengulang pertanyaan dari 
kelompok “ satu dampak negatif dari demokrasi terpimpin adalah presiden 
cenderung berkuasa mutlak sebagai kepala negara sekaligus kepala 
pemerintahan, penguasa cenderung otoriter, karena tidak ada kontrol dari 
oposisi, dan Bagaimana militer terlibat langsung dalam politik praktis dan 
mengapa karena adanya peranan militer dalam politik di Indonesia tidak 






situasi yang memungkinkan  militer untuk masuk kedalam ranah politik. 
Situasi yang terjadi di tahun 1945-1967 dimana terdapat instabilitas politik 
yang begitu hebat serta adanya ancaman disintegrasi di daerah 
memungkinkan adanya peranan militer jauh lebih besar lagi ketika pada 
tahun 1967-1998 tepatnya ketika masa orde baru, militer digunakan 
sebagai suatu alat kekuasaan guna mempertahankan kekuasaan orde baru 
tersebut.  
Tuntutan terhadap peran militer dalam politik, juga sejalan dengan 
adanya tuntutan terhadap Orde Baru, konsep dwifungsi ABRI yang 
meligtimasikan tentara masuk ke ranah sosial politik pada masa reformasi 
tepatnya pada awal tahun 1998 dihapuskan. Sejalan dengan hal itu militer 
dituntut dalam pembenahan fungsi dan tugasnya agar sejalan dan 
mendukung adanya proses demokrasi militer dituntut profesional dan 
kembali pada tugasnya yaitu sebagai alat pertahanan negara, setelah itu 
kelompok tiga menjawab pertanyaan kelompok empat ekses itu apa? dan 
ekses politik kembalinya UUD 1945. Ekses itu adalah peristiwa yang 
melampau batas. Ekses politik kembalinya UUD 1945 sebagai langkah 
bijak untuk menyelamatkan kondisi bangsa dan negara, maka meminta dan 
mendesak para pimpinan Negara, utamanya kepada pimpinan dan seluruh 
anggota MPR RI untuk menolak rencana amandemen ke lima UUD 1945, 
melamkukan sidang istimewa dengan agenda tunggal penetapan dan 






UUD Negara Republik Indonesia pada tanggal 18 Agustus 1945, yang 
ditetapkan kembali pemberlakuannya dengan Dekrit Presiden 5 Juli 1959 
sebagai Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia”. Sedangkan 
dalam proses menyampaikan tujuan pembelajaran dimaksudkan untuk 
penyampaian tujuan yang akan dicapai oleh peserta didik diberi tahu  pada 
awal tahun ajaran baru tujuan  pembelajaran disampaikan. 
b) Kegiatan Inti  
Kegiatan inti dalam pembelajaran adalah suatu proses pembentukan 
pengalaman dan kemampuan Peserta didik secara terprogram. Kegiatan 
inti akan menggambarkan penggunaan strategi dan pendekatan belajar 
yang digunakan guru dalam proses pembelajaran, karena pada hakekatnya 
kegiatan inti pembelajaran merupakan implementasi strategi dan 
pendekatan belajar.  
Pak Wahyu  terkadang mengawali kegiatan pembelajaran dengan 
menuliskan pokok bahasan materi dipapan tulis, sepeti yang terjadi dikelas 
XII MIPA 4 pada hari Selasa tanggal 5 September 2017 pukul 11.05 
sampai 12.10 WIB. Kemudian di kelas XI IPS 2 pada hari Rabu tanggal 7 
september  2017 pukul 09.50 sampai 10.50 WIB, Pak Wahyu  juga 
menuliskan pokok bahasan materi dipapan tulis.
11
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Pada kegiatan penulisan pokok bahasan materi di papan tulis 
bertujuan untuk memanfaatkan media pembelajaran yang cukup efektif 
yang berguna sebagai kontrol guru dan peserta didik dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran agar tidak keluar dari materi yang disampaikan dan 
peserta didik akan fokus dengan pembelajaran yang diberikan. Sedangkan, 
dalam sesi tanya jawab dengan peserta didik ditujukan agar peserta didik 
bisa aktif dalam pembelajaran di kelas.  
Selain penjelasan materi pokok secara singkat dan sesi tanya jawab, 
PakWahyu juga selalu dalam kegiatan inti memberikan tugas kepada 
peserta didik. Seperti tugas individu yang diberikan PakWahyu  dikelas XI 
IPS 2 pada hari Selasa tanggal 5, September 2017 pukul 06.30 sampai 
07.50 WIB: “ Soal nomer satu bagaimana pendapat tokoh utama dalam 
film The Patriot yaitu Benyamin Martin mengenai Revolusi Amerika yang 
terjadi di film tersebut? soal nomor dua sebutkan setting waktu dan tempat 
yang diambil dalam film The Patriot? soal nomor tiga mengapa Benyamin 
Martin pada awal film tersebut menolak untuk berperang melawan 
kerajaan Inggris? soal nomor empat mengapa pada film tersebut 
diceritakan bahwa rakyat koloni di Amerika terjadi perbedaan pendapat 
antara pihak yang menolak berperang dengan Inggris. Soal nomor lima 
jelaskan peranan tokoh dalam film The Patriot yaitu Jenderal 
Cornwallis.Soal nomor enam bagaimana peranan budak kulit hitam 






bangsa Prancis dalam Revolusi Amerika yang diceritakan dalam film The 
Patriot? Soal nomor  delapan Buatlah resume (ringkasan) mengenai film 
The Patriot dan sebutkan tokoh-tokoh dalam film tersebut berserta aktor 
yang main”. 
Pada saat peserta didik mengerjakan tugas, guru berperan sebagai 
fasilitator, dimana sesekali Pak Wahyu  memeriksa peserta didik 
mengerjakan tugas yang telah diberikan oleh guru. Hal ini membuat 
suasana kelas cukup kondusif karena guru memantau kegiatan 
pembelajaran di kelas, selain itu beliau juga memfasilitasi para peserta 
didik yang ingin bertanya terkait tugas dan memberikan pengarahan yang 
lebih terhadap peserta didik yang kurang memahami tentang tugas yang 
telah diberikan oleh guru. 
c) Kegiatan Penutup  
Kegiatan penutup Pak Wahyu  tidak sepenuhnya sesuai dengan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat. Selama 
pengamatan di dalam kelas saat di kelas XI IPS 4 atau pun di kelas 
XII.MIPA 4. Pada hari Selasa tanggal 5 September 2017 pukul 11.05 
sampai 12.10 WIB. Guru tidak pernah menbuat kesimpulan bersama 










2.2 Pelaksanaan Pembelajaran Sejarah : Kasus Guru dengan Latar 
Belakang Non Sejarah 
a) Kegiatan Pendahuluan 
Pada kegiatan pendahuluan yang dilakukan oleh Ibu Mira yaitu 
mengucapkan salam, lalu guru mengkondisikan keadaan kelas dan 
mengabsen para peserta didik secara satu persatu. Langkah pendahuluan 
yang dilakukan guru tersebut, belum sesuai dengan sub komponen 
pendahuluan, dimana guru tidak mengingatkan kembali pembahasan 
materi sebelumnya. Hal ini tidak sesuai dengan tiga sub komponen 
pendahuluan, yaitu: penjelasan singkat tentang isi pelajaran, penjelasan 
relevansi isi pelajaran baru dan penyampaian tentang tujuan pembelajaran.  
Kegiatan pendahuluan dimaksudkan untuk mempersiapkan peserta 
didik agar secara mental siap mempelajari pengetahuan, keterampilan dan 
sikap baru. Seorang pengajar yang baik tidak akan secara mendadak 
mengajak peserta didik untuk membahas topik pembelajaran yang akan 
disampaikan. Guru harus bersedia menggunakan waktunya sejenak untuk 
ikut bersama mereka membicarakan berita yang hangat, kemudian secara 
pelan-pelan membawa pembicaraan tersebut kepada topik pelajaran yang 









b) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti yang dilakukan oleh Ibu Mira adalah memberikan 
penjelasan tentang materi pelajaran, seperti yang terlihat di kelas XI IPS 4 
pada hari Selasa tanggal 5 September  2017 pukul 09.50 sampai 10.33 
WIB, sebagai berikut: Bu Mira menyuruh peserta didik untuk  duduk 
dengan kelompoknya masing-masing. Kelompok tiga membahas tentang 
“Perang Melawan Keserakahan Kongsi Dagang”. Saat memulai presentasi 
keadaan kelas kurang kondusif ada peserta didik yang mengerjakan tugas 
lain, ngipas-ngipas ada juga yang memperhatikan kegiatan presentasi, 
main handphone. Bu Mira duduk dibelakang letaknya disebrang peneliti.  
Lalu Bu Mira mengambil salah satu handphone peserta didik karena 
main handphone Bu Mira bilang ke peserta didik laki-laki tersebut tidak 
memperhatikan materi yang disampaikan oleh temannya, anak laki-laki 
tersebut duduk dibelakang tepat disebelah kiri peneliti. Kelompok tujuh 
perwakilannya bertanya”Apa keuntungan dari hubungan dagang?dan apa 
dmpak negatif dari hubungan perdagangan?”. 
Bu Mira memberikan waktu ke peserta didik yang tampil presentasi 
untuk mendiskusikan menjawab pertanyaan dari kelompok lain, selagi 
kelompok yang maju mencari jawaban yang ditanyakan oleh kelompok 







Lalu kelompok 1 perwakilannya ada yang bertanya ”Apa tujuan 
dari hubungan dagang?” Lalu kelompok tiga salah satu perwakilan 
menjawab pertanyaan dari kelompok tujuh kelompok tujuh lagi bertanya 
“Mengapa Portugis memaksakan monopoli  dagang ke Ternate? dan 
mengapa Aceh saingan berat Portugis? Selagi peserta didik mencari dan 
mendiskusikan hasil pertanyaan dari kelompok lain, Bu Mira membaca 
makalah yang dibuat oleh kelompok tiga. Bel berbunyi pukul 10:15 
pertanda jam pertama telah berakhir dan memasuki jam kedua. 
 Bu Mira memberikan penjelasan yang lebih lanjut tentang 
pertanyaan yang diutarakan dan Bu Mira juga memberi tahu tentang 
pertemuan Minggu lalu lks dikumpulkan akan di cek dan hasil ulangan di 
bawah kkm, nilai sejarah Indonesia  kkmnya 67. Bu Mira bertanya kepada 
peserta didik ada “lks yang belum dapat siapa”? Bu Mira menyuruh 
mengerjakan dikertas selembar, lalu Bu Mira memanggil satu per satu 
peserta didik untuk maju kedepan dan melihat hasil ulangan sejarah yang 
ada di buku nilai Bu Mira 
c) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup adalah komponen terakhir dalam proses kegiatan 
pembelajaran. Kegiatan penutup terdiri dari dua langkah, yaitu: umpan 
balik dan tindak lanjut. Umpan balik adalah kegiatan yang penting agar 
peserta didik mendapatkan kepastian tentang hasil belajarnya. Umpan 






lebih efektif, efesien dan menyenangkan. Sedangkan tindak lanjut adalah 
kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik setelah mendapatkan umpan 
balik. Peserta didik yang telah mencapai hasil yang baik perlu didorong 
untuk meneruskan pembelajaran ke tingkat yang lebih tinggi dan peserta 
didik yang mendapatkan hasil yang kurang baik perlu didorong untuk 
mengulang isi pembelajaran serta diberikan keyakinan untuk mencapai 
keberhasilan yang lebih baik tetapi kegiatan ini tidak dilakukan oleh Ibu 
Mira. Kegiatan penutup yang dilakukan oleh Ibu Mira  adalah 
Mengingatkan tugas, membagikan hasil ulangan minggu lalu kepada 
peserta didik. 
3. Penilaian Pembelajaran Sejarah  
Penilaian sangat penting, baik bagi peserta didik, guru maupun sekolah. 
Bagi peserta didik, penilaian dapat mengetahui sejauh mana keberhasilan 
mengikuti pembelajaran yang diberikan oleh guru, hasilnya memuaskan atau 
tidak memuaskan. Bagi guru, penilaian dapat mengetahui para peserta didik yang 
sudah dan belum menguasai bahan pembelajaran, tepat atau tidaknya materi 
pembelajaran yang disampaikan dan metode yang digunakan. Sedangkan bagi 
sekolah, penilaian dapat mengetahui kondisi belajar yang diciptakan oleh sekolah 
sudah sesuai dengan harapan atau belum dan mengetahui yang dilakukan oleh 








a) Ketentuan Pelaksanaan Penilaian  
Penilaian hasil belajar peserta didik yang dilakukan oleh Pak Wahyu  dan Ibu 
Mira adalah proses pengumpulan data tentang pencapaian pembelajaran dalam aspek 
pengetahuan, aspek sikap dan aspek keterampilan untuk memantau proses, kemajuan 
belajar dan perbaikan hasil belajar melalui penugasan dan evaluasi hasil belajar. 
Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan SMA Negeri 10 Kota 
Tangerang adalah proses pengumpulan data tentang pencapaian pembelajaran dalam 
aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dilakukan secara terencana dan 
sistematis dalam bentuk penilaian akhir dan ujian sekolah.  Pak Wahyu  dan Ibu mira 
melakukan penilaian di dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berupa Non 
Tes Teknik penilaian Observasi, Bentuk penilaian Pedoman Pengamatan Sikap, 
Penilaian Sikap, Nilai= (Jumlah skor x 100):12, Kriteria penilaian berupa kinerja, 
Penilaian Debat, Rubrik penilaian Debat, Teknik Penilaian berupa proyek, Bentuk 
penilaian Pedoman Proyek, Teknik penilaian berupa Tes Tertulis. 
b) Ketentuan Pelaksanaan Remedial  
SMA Negeri 10 Kota Tangerang  memiliki Ketuntasan Belajar Minimal 
(KBM) bagi peserta didik untuk kelas XI nilai 68 dan kelas XII  nilai 72 untuk 
pelajaran sejarah Indonesia dan sejarah , peserta didik dapat dikatakan menuntaskan 
mata pelajaran sejarah jika telah mencapai nilai 68 untuk kelas XI dan XII 72 . 
Apabila peserta didik  tersebut belum mampu mencapai nilai 68 dan 72 , maka guru 
akan mengadakan remedial. Pak Wahyu dan Ibu Mira melakukan program Remedial 






kesempatan mengikuti pembelajaran remedial dan diakhiri dengan mengerjakan 
Lembar Kerja Siswa (LKS). 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Menganalisis Hasil Pembelajaran Sejarah 
Pada pembahasan ini, peneliti memaparkan masalah-masalah yang terdapat 
dalam pembelajaran sejarah di SMA Negeri 10 Kota Tangerang yang dilaksanakan di 
kelas XI,XII  baik itu di kelas MIPA maupun di kelas IPS. Permasalahan tersebut 
termasuk penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lalu adanya tahap 
dalam pelaksanaan pembelajaran sejarah dan evaluasi pembelajaran yang dirancang 
oleh guru dan dilaksanakan oleh peserta didik.  
Selain kendala khusus, peneliti juga memaparkan kendala-kendala umum 
yang dihadapi guru dalam pelaksanaan pembelajaran. Selain kendala-kendala 
tersebut, peneliti juga memaparkan kelebihan dan kekurangan pembelajaran sejarah 
yang ada di SMA Negeri 10 Kota Tangerang. Berdasarkan hasil penelitian, guru 
menyusun Rencana Pelaksanaan Penbelajaran (RPP) sendiri untuk mempermudah 
kegiatan pembelajaran dengan acuan silabus yang dibuat oleh pemerintah 
berdasarkan hasil penelitian, guru telah membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) selama satu semester, sehingga guru tidak setiap hari membuat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), padahal seharusnya guru mengembangkan 







Guru sudah menjabarkan pendekatan saintifik dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), guru menjabarkan pendekatan saintifik dalam kegiatan inti 
meliputi kegiatan mengamati, menanyakan, mengumpulkan informasi, mengolah 
informasi dan mengkomunikasikan. Penulisan kegiatan 5 M (Mengamati, 
Menanyakan, Mengumpulkan Informasi, Mengolah Informasi dan 
mengkomunikasikan) dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) guru  sudah 
secara urut dan  memberikan keterangan secara spesifik kegiatan yang merupakan 
kegiatan 5 M (Mengamati, Menanyakan, Mengumpulkan Informasi, Mengolah 
Informasi dan Mengkomunikasikan). Selain pembahasan mengenai Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), peneliti juga akan membahas mengenai langkah-
langkah kegiatan pembelajaran sejarah di kelas dengan menggunakan pendekatan 
saintifik.  
Guru telah melaksanakan langkah-langkah kegiatan pembelajaran seperti 
pendahuluan, inti dan penutup secara penuh, meskipun di dalam setiap langkah 
pembelajaran tersebut masih ada kegiatan yang belum dilaksanakan secara maksimal.  
Dalam melaksanakan proses belajar mengajar diperlukan adanya langkah-langkah 
yang sistematis, sehingga mencapai hasil belajar yang optimal. Langkah yang 
sistematis dalam proses pembelajaran merupakan bagian penting dari strategi 
pembelajaran. 
 Langkah pendahuluan yang guru lakukan, yaitu mengucapkan salam, lalu 
guru mengkondisikan keadaan kelas, mengabsen peserta didik dan memerintahkan 






dibahas kemudian melanjutkan pada kegiatan inti. Guru memang memberitahukan 
kepada peserta didik pembahasan yang akan dibahas pada pertemuan tersebut. Akan 
tetapi, guru tidak memberitahukan relevansi isi pelajaran dan penjelasan tentang 
tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Langkah pendahuluan yang dilakukan 
guru tersebut, tidak sesuai dengan sub komponen pendahuluan. 
 Selanjutnya guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang 
sudah dipelajari dan terkait materi yang akan dipelajari. kemudian mengantarkan 
peserta didik kepada suatu permasalahan atau tugas yang akan dilakukan untuk 
mempelajari suatu materi dan menjelaskan tujuan pembelajaran atau Kompetensi 
Dasar (KD) yang akan dicapai, kemudian menyampaikan garis besar cakupan materi 
dan penjelasan kegiatan yang akan dilakukan para peserta didik untuk menyelesaikan 
suatu permasalahan. Kemudian langkah terakhir, yaitu  guru tidak memberikan 
motivasi belajar para peserta didik secara kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi 
materi pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari, langkah kegiatan pembelajaran 
yang kedua yaitu kegiatan inti pelaksanaan kegiatan inti dalam pembelajaran sejarah 
di kelas, tidak sesuai dengan apa yang telah tercantum dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang telah disusun oleh guru.  
Masih ada beberapa pertemuan guru tidak melaksanakan kegiatan 5 M 
(Mengamati, Menanyakan, Mengumpulkan Informasi, Mengolah Informasi dan 
Mengkomunikasikan) dengan sepenuhnya. Kegiatan 5 M (Mengamati, Menanyakan, 
Mengumpulkan Informasi, Mengolah Informasi dan Mengkomunikasikan) yang 






peserta didik dilatih untuk dapat melakukan kegiatan 5 M (Mengamati, Menanya, 
Mengumpulkan Informasi, Mengolah Informasi atau Menalar dan 
Mengkomunikasikan). 
Pada waktu awal, guru harus membantu peserta didik melakukan pengamatan, 
memotivasi peserta didik dalam menanya, merencanakan bersama peserta didik untuk 
mengumpulkan informasi, lalu bersama peserta didik mengolah informasi dan 
mengkomunikasikan yang sesuai dengan bentuk komunikasi. Dalam upaya 
membantu para peserta didik, guru dapat pula menggunakan kelompok belajar 
kooperatif, di mana peserta didik dibantu oleh satu kelompoknya untuk 
mengembangkan kompetensi tersebut Pada pelaksanaan pembelajaran guru 
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning, dan Problem Solving 
sebagai salah satu model pembelajaran dalam pendekatan saintifik, model 
pembelajaran berbasis project sangatlah sesuai dengan Permendikbud Nomor 81 A 
Tahun 2013 Lampiran IV megenai proses pembelajaran yang harus memuat 5 M, 
yaitu (1) Mengamati, (2) Menanya (3) Mengumpulkan Informasi (4) Mengolah 
Informasi dan (5) Mengkomunikasikan. Akan tetapi, tidak semua peserta didik bisa 
melaksanakan kegiatan 5 M (Mengamati, Menanyakan, Mengumpulkan Informasi, 
Mengolah Informasi dan Mengkomunikasikan). Faktor penyebabnya yakni, peserta 
didik sendiri sebagian aktif mengikuti pembelajaran dan ada beberapa peserta didik 
yang tidak aktif mengikuti pembelajaran. Padahal guru sudah berusaha menciptakan 







Selain itu guru menggunakan model pembelajaran Prolem Solving. Model 
pembelajaran Problem Solving adalah model pembelajaran yang mengedepankan 
metode berpikir untuk menyelesaikan masalah dan di dukung dengan data-data yang 
ditemukan. Metode pembelajaran tersebut guru pilih untuk pembelajaran sejarah 
karena peserta didik dapat menemukan permasalahan ketika membaca materi.  
Kemudian peserta didik akan mencari pemecahan permasalahan tersebut dan 
dapat mengkomunikasikan jawaban atas permasalahan yang sudah peserta didik 
dapatkan. Akan tetapi, ketika pembelajaran guru meminta peserta didik untuk 
membaca materi di kelas. sehingga waktu untuk mengkomunikasikan jawaban dari 
permasalahan berkurang. Solusi dari kendala tersebut. Guru bisa menginstruksikan 
kepada peserta didik untuk membaca materi pembelajaran di  baca materi di kelas. 
sehingga waktu untuk mengkomunkasikan jawaban dari permasalahan berkurang. 
Solusi dari kendala tersebut Guru bisa menginstruksikan kepada peserta didik untuk 
membaca materi pembelajaran di dalam kelas. 
Berdasarkan hasil observasi, guru melakukan kegiatan penutup dengan cara 
tidak menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah dilalui, lalu memberikan tugas 
dari pertemuan hari ini dan berpamitan kepada para peserta didik dan mengucapkan 
salam. 
Terkait penilaian selalu berkenaan dengan hasil belajar yang terdiri atas 
pengetahuan, keterampilan berpikir (kognitif), nilai dan sikap, keterampilan 
psikomotor. Kemampuan kognitif (berpikir) memerlukan waktu untuk menguasai tapi 






tetap dapat digunakan walau pun tingkat kemahiran sedikit berkurang. Jika digunakan 
terus maka tingkat kemahiran akan semakin tinggi, komprehensif, analitik dan kritis. 
Keterampilan psikomotor memerlukan waktu untuk menguasainya dan jika tidak 
digunakan dalam waktu lama akan mengurangi tingkat kemahiran tetapi jika 
digunakan terus menerus akan meningkatkan tingkat kemahiran sampai kepada 
tingkat originalitas. Sedangkan nilai dan sikap memerlukan waktu untuk memilikinya 
dan mengalami proses tidak bermanfaat  jika tidak digunakan. Nilai dan sikap yang 
digunakan terus menerus akan membentuk kebiasaan dan menjadi jati diri yang 
bersangkutan.  
Selanjutnya kebiasaan belajar menjadi hasil belajar yang merupakan didukung 
oleh sikap ingin tahu, rasa senang, kemampuan membaca, mengamati, berpikir kritis, 
mengumpulkan dan mengolah informasi, mengkomunikasikan, serta kerja keras.  
Hal senada sudah disampaikan oleh guru sebagai yaitu wakil kurikulum 
bahwasannya yang menjadi kendala adalah nilai dan sikap serta kebiasaan belajar. 
Mata pelajaran sejarah, baik itu sejarah Indonesia atau pun sejarah memiliki tugas 
untuk membentuk jati diri yang bisa menjawab berbagai macam permasalahan dan 
merancang masa depan peserta didik. Pelajaran sejarah adalah pelajaran yang 
mempelajari masa lalu, masa kini dan masa depan. Akan tetapi, kenyataannya belum 
bisa sepenuhnya diterapkan pada tatanan sekolah menengah atas, peserta didik belum 
bisa merancang masa depannya dengan cara mengkaitkan mata pelajaran sejarah 






Peserta didik juga belum terbiasa membaca materi pelajaran, sedangkan 
kebiasaan belajar merupakan materi hasil belajar yang harus dievaluasi. Sesuai 
dengan penilaian hasil belajar sejarah, peserta didik harus memiliki kebiasaan belajar 
yang diharapkan akan membawa peserta didik pada sikap ingin tahu dan rasa senang 
dengan demikian peserta didik akan mencari sendiri dan membaca materi pelajaran 
tanpa diinstruksikan oleh guru. Tapi pada kenyatannya, peserta didik akan membaca 
materi pelajaran jika diinstruksikan oleh guru.  
Penilaian hasil belajar pendidikan Sejarah berubah dari tes yang didominasi 
oleh bentuk soal pilihan ganda (PG) ke bentuk soal yang bersifat uraian, dan 
penilaian hasil belajar yang dinamakan penilaian autentik. Penilaian yang 
menggunakan Pilihan Ganda (PG) masih dapat digunakan dalam mengukur 
pengetahuan fakta sejarah dan pemahaman konsep-konsep Sejarah. Untuk mengukur 
kemampuan menerapkan sampai dengan mencipta, PG tidak mungkin digunakan 
karena PG tidak didesain untuk HOTS (mulai dari penerapan sampai mencipta). Oleh 
karena itu disamping bentuk soal uraian yang memiliki keterbatasan waktu dalam 
menjawab soal, digunakan penilaian autentik yang lebih memberi kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengembangkan apa yang sudah dimiliki menjadi suatu karya 
ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan. Senada dengan hasil wawancara dengan 
guru sejarah sudah menggunakan soal essay pada Ulangan Harian , Ulangan Tengah 
Semester. Akan tetapi untuk Ulangan Akhir Semester guru menggunakan soal Pilihan 






Guru memaparkan sebaiknya soal essay dan Pilihan Ganda itu harus 
seimbang. Untuk mengukur penilaian fakta sejarah penggunaan  soal Pilihan Ganda 
(PG) akan tetapi untuk mengukur pemahaman peserta didik sebaiknya menggunakan 
soal essay. 
Evaluasi pembelajaran menggunakan penilaian autentik, penilaian autentik 
adalah pendekatan dan instrumen asesmen yang memberikan kesempatan yang luas 
kepada peserta didik untuk menerapkan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang 
sudah dimilikinya dalam bentuk tugas: membaca dan meringkasnya, mengamati, 
project, makalah, diskusi kelas. Dengan penilaian ini maka peserta didik lebih 
memiliki kesempatan yang leluasa untuk mengungkapkan kemampuannya dan guru 
secara deskriptif dapat memberikan penilain secara objektif, fair serta menempatkan 
peserta didik sebagai subjek dalam belajar. 
Model-model pembelajaran yang dipilih oleh guru pun disesuaikan dengan 
penilaian autentik yang akan dilakukan. Guru menggunakan model pembelajaran 
project agar peserta didik terbiasa untuk mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi, mengolah informasi dan mengkomunikasikan. Akan tetapi, ketika proses 
pembelajaran, guru menemukan kendala, ternyata masih ada beberapa peserata didik 
yang kurang bersemangat ketika pembelajaran.  
Sehingga guru memberikan solusi untuk mengkolaborasikan model 
pembelajaran project ini dengan diskusi, ceramah dan tugas. Guru juga menggunakan 
model pembelajaran problem solving agar peserta didik terbiasa untuk membaca 






Selain kendala-kendala khusus yang telah dipaparkan di atas, ditemukan 
beberapa kendala umum dalam proses pembelajaran sejarah di SMA Negeri  10 Kota 
Tangerang. Berdasarkan hasil wawancara antara peneliti dengan guru yang menjadi 
informan, kendala yang dihadapi guru dalam pelaksanaan pembelajaran, yaitu setiap 
kelas memiliki ciri khasnya masing-masing, dan setiap kelas terdiri dari para peserta 
didik yang berbeda-beda pula.  
Sehingga dalam hal ini sangat diperlukan model pembelajaran yang dapat 
diterapkan pada semua kelas untuk para peserta didik yang beragam. Sehingga dapat 
menciptakan pembelajaran yang aktif, inovatif dan mandiri. Untuk mengatasi kendala 
tersebut, guru mengkolaborasikan model pembelajaran ceramah, diskusi dan juga 
tugas . 
Selanjutnya guru mengubah suasana pembelajaran dengan suasana yang tidak 
membosankan, misalnya dengan tontonan film sejarah .Walaupun hal tersebut tidak 
sesuai dengan pertemuan yang dibuat dalam  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang telah disusun oleh guru. Karena hal itu guru lakukan agar para peserta 
didik bersemangat dan merespon jalannya proses pembelajaran.  
Hal tersebut ada hubungannya dengan kreatifitas guru, guru harus kreatif 
dalam membuat susana belajar yang menyenangkan dan tidak membosankan, 
walaupun guru harus berhadapan dengan para peserta didik yang beragam.  
Guru juga mengalami kendala dalam penguasaan teknologi yang minim dan 
minimnya ketersediaan sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran. 






laptop. Selain itu sarana dan prasarana sangatlah menunjang proses pembelajaran 
seperti ruang kelas belajar yang tidak memadai, buku teks sejarah yang tidak 
disediakan pemerintah, keadaan setiap kelas  yang sudah memiliki infocus tetapi tidak 
semua infocus tersebut berfungsi dengan baik, sehingga ketika guru akan memutarkan 
film, menampilkan power point belum bisa terlaksana dengan baik. 
Selain itu, guru juga mengalami kendala berupa ketersediaan waktu, karena 
dengan menerapkan pendekatan saintifik pada kurikulum 2013 dengan beberapa 
metode membutuhkan waktu yang cukup banyak, agar semua materi dan kegiatan 
dapat terlaksana secara maksimal. Upaya guru untuk mengatasi hal tersebut dengan 
cara memilih metode yang sesuai dengan materi dan waktu yang tersedia serta 
memanfaatkan fasilitas sekolah untuk memaksimalkan proses dan hasil pembelajaran. 
 Selain kendala-kendala yang dihadapi ketika proses pembelajaran sejarah di 
SMA Negeri 10 Kota Tangerang, peneliti juga membahas mengenai kekurangan dan 
kelebihan yang ada pada pembelajaran sejarah.  
Berdasarkan hasil observasi peneliti selama kurang lebih lima bulan di SMA 
Negeri 10  Kota Tangerang sudah menggunakan kurikulum 2013 sejak tahun ajaran 
2014/2015 dengan pendekatan saintifik untuk seluruh kelas XI, XII, baik kelas MIPA 
maupun kelas IPS. Kelebihan yang dimiliki dalam pembelajaran sejarah yang ada, 
yaitu mendorong dan menginspirasi peserta didik berpikir secara kritis, dan analitis, 
dengan adanya pendekatan saintifik membuat peserta didik menjadi lebih aktif, 






Peserta didik merasa tertantang dengan diterapkan pendekatan saintifik ini, 
misalnya pada langkah menanyakan, karena peserta didik dituntut untuk bertanya. 
Sehingga timbul keinginan peserta didik untuk bertanya, hal ini memberikan dampak 
positif pada peserta didik yang memiliki sifat malu dan kurang percaya diri yang 
berlebih. Sehingga dengan diterapkannya pendekatan saintifik sedikit demi sedikit, 
peserta didik yang memiliki sifat tersebut bisa lebih maju dari sebelumnya.  
Selain kelebihan pendekatan saintifik juga memiliki kekurangan, salah 
satunya adalah dalam persoalan waktu, membutuhkan waktu yang lebih lama untuk 
menerapkan semua langkah-langkah yang ada pada pendekatan saintifik, namun 
waktu yang diberikan cukup sebentar, kadang guru tidak maksimal menerapkan 
pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran karena waktu tidak mencukupi yang 
diberikan untuk setiap kompetensi yang akan dicapai. Alokasi waktu tersebut 














Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan, bahwa Implementasi 
kurikulum 2013 dalam pembelajaran sejarah yang dilakukan oleh Pak Wahyu dan Ibu 
Mira yang memiliki latar belakang pendidikan sejarah Pak Wahyu dan bukan dari 
jurusan sejarah Bu Mira di SMA Negeri 10 Kota Tangerang  sudah melalui tahap-
tahap yang sistematis, meskipun masih banyak terdapat kendala-kendala dan langkah-
langkah yang dilaksanakan belum secara maksimal. Sebelum kegiatan pembelajaran 
dimulai, guru telah membuat perangkat perencanaan pembelajaran terlebih dahulu, 
yaitu: Program Tahuan (Prota) dan Program Semester (Prosem), Silabus dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).  
Pak Wahyu  dan Ibu Mira membuat program tahunan dan program semester 
berpegangan pada kalender akademik, dimana penetapan alokasi waktu pembelajaran 
terdapat perbedaan dengan kalender akademik  pada tahun pelajaran 2017/2018. 
Selain itu dalam menentukan alokasi waktu, guru juga tidak memperhatikan tingkat 
kedalaman dan kesulitan dari setiap kompetensi inti dan kompetensi dasar yang 
hendak dicapai.   
Kegiatan pembelajaran sejarah pada pelaksanaan  kurikulum 2013 yang 
dilakukan oleh guru sudah melalui tiga tahap, yaitu: kegiatan pendahuluan, kegiatan 






pendahuluan, inti dan penutup sudah secara penuh dilakukan oleh guru, meskipun di 
dalam setiap langkah pembelajaran tersebut masih terdapat kegiatan yang belum 
dilaksanakan secara maksimal.  
Pada kegiatan inti yang dilakukan oleh guru, tidak sesuai dengan apa yang 
telah tercantum dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  yang telah disusun 
oleh guru. Pembelajaran yang dilakukan oleh guru masih menggunakan model 
pembelajaran yang membosankan, padahal yang tercantum di dalam Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sudah menggunakan model-model pembelajaran 
yang bervariasi. Adapun dalam hal penggunaan metode pembelajaran, guru telah 
menggunakan metode ceramah, tontonan film, diskusi kelompok sehingga kegiatan 
pembelajaran menjadi lebih aktif. Hal ini sesuai dengan pembelajaran di dalam 
kurikulum 2013, bahwa proses pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru, tetapi 
pembelajaran harus berpusat pada Peserta didik.  
Tahap selanjutnya dalam kegiatan pembelajaran sejarah adalah penilaian yang 
dilakukan oleh guru, yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman 
peserta didik mengenai materi pembelajaran yang telah disampaikan. Penilaian 
dilakukan oleh guru dengan memberikan penilaian berupa tugas kepada para peserta 
didik. Kemudian, guru Penilaian Non Tes terdiri atas Teknik penilaian, Bentuk 
Penilaian Sikap, Kriteria Penilaian, Rubrik Penilaian Debat. 
Adapun kendala-kendala yang dihadapi oleh guru sejarah pada pelaksanaan 
kurikulum 2013 di SMA Negeri 10 kota Tangerang , yaitu: Ruang kelas Belajar 
(RKB) di SMA Negeri 10 Kota Tangerang yang terbatas hanya terdapat dua belas 






pembelajaran sejarah di SMA Negeri 10 Kota Tangerang ada dua gelombang yaitu 
gelombang kelas pagi dan gelombang kelas siang, kurangnya ketersediaan Lab  IPS, 
dan buku teks pelajaran sejarah hanya ada untuk Sejarah Indonesia untuk sejarah 
tidak disediakan oleh pemerintah, selain itu speaker dan proyektor di dalam kelas 
tidak semuanya berfungsi dengan baik, Ibu Mira adalah guru sejarah yang memiliki 
latar belakang pendidikan bukan sejarah, hal ini menjadikan beliau mengalami 
kesulitan dalam mengajar pembelajaran sejarah dengan latar belakang disiplin ilmu 
yang berbeda. 
 
B. Keterbatasan Penelitian        
Penelitian ini, penulis menghadapi beberapa keterbatasan yang dapat 
mempengaruhi kondisi dari penelitian yang dilakukan. Adapun keterbatasan tersebut 
antara lain: 
1. Keterbatasan Waktu 
Penelitian yang dilakukan oleh penulis terbatasi oleh waktu. Oleh karena itu, 
penulis hanya meneliti keperluan yang sesuai dengan apa yang berhubungan dengan 
penelitian saja. Walaupun waktu yang penulis gunakan cukup singkat, akan tetapi 
bisa memenuhi syarat-syarat dalam penelitian ilmiah. 
2. Keterbatasan Kemampuan 
Penulis tidak lepas dari pengetahuan. Oleh karena itu penulis menyadari 
kemampuan khususnya dalam ilmiah. Tetapi penulis berusaha semaksimal mungkin 
untuk menjalankan penelitian sesuai dengan kemampuan penulis dan bimbingan dari 
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GLOSARIUM KURIKULUM 2013 
 
Akreditasi :  Kegiatan penilaian kelayakan program dan atau satuan 
pendidikan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. 
 
Badan Standar Nasional  
Pendidikan (BSNP) : Badan mandiri dan independen yang bertugas , mamantau 
pelaksanaan, dan mengevaluasi standar nasional 
pendidikan. 
 
Beban Belajar : Dirumuskan dalam bentuk satuan waktu yang dibutuhkan 
oleh peserta didik untuk mengikuti program pembelajaran 
melalui sistem tatap muka, penugasan terstruktur, dan 
kegiatan mandiri tidak terstruktur untuk mencapai standar 
kompetensi lulusan serta kemampuan lainnya dengan 
memperhatikan tingkat perkembangan peserta didik. 
Biaya Operasi Satuan  
Pendidikan : Bagian dari dana pendidikan yang diperlukan untuk 
membiayai kegiatan operasi satuan pendidikan agar dapat 
berlangsungnya kegiatan pendidikan yangsesuai Standar 
Nasional Pendidikan secara teratur dan berkelanjutan. 
 
Buku Panduan Guru : Pedoman yang memuat strategi Pembelajaran, metode 
Pembelajaran, teknik Pembelajaran, dan penilaian untuk 
setiap mata pelajaran dan/atau tema Pembelajaran 
 
Buku Teks Pelajaran : Sumber Pembelajaran utama untuk mencapai Kompetensi 
Dasar dan Kompetensi Inti. 
 
Evaluasi Pendidikan : Kegiatan pengendalian, penjaminan, dan penetapan mutu 
pendidikan terhadap berbagai komponen pendidikan pada 
setiap jalur, jenjang, dan jenis pendidikan sebagai bentuk 
pertanggung jawaban penyelenggaraan pendidikan. 
 
Kalender Pendidikan : Pengaturan waktu untuk kegiatan pembelajaran peserta 
didik selama satu tahun ajaran. Kalender pendidikan 
mencakup permulaan tahun ajaran, minggu efektif 
belajar, waktu pembelajaran efektif dan hari libur. 
 
Kementerian : Kementerian yang bertanggung jawab di bidang 




Kerangka Dasar  
Kurikulum : Rambu-rambu yang ditetapkan berdasarkan Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan untuk dijadikan pedoman dalam 
penyusunan kurikulum tingkat satuan pendidikan dan 
silabusnya pada setiap satuan pendidikan. 
Kompetensi Dasar : Kemampuan untuk mencapai Kompetensi Inti yang harus 
diperoleh Peserta didik melalui pembelajaran. 
 
Kompetensi Inti : Tingkat kemampuan untuk mencapai Standar Kompetensi 
Lulusan yang harus dimiliki seorang Peserta didik pada 
setiap tingkat kelas atau program. 
 
Kompetensi : Kemampuan bersikap, berpikir, dan bertindak secara 
konsisten sebagai perwujudan dari pengetahuan, sikap, 
dan keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik. 
Kriteria ketuntasan  
minimal (KKM)  : Kriteria ketuntasan belajar (KKB) yang ditentukan oleh 
satuan pendidikan. KKM pada akhir jenjang satuan 
pendidikan untuk kelompok mata pelajaran selain ilmu 
pengetahuan dan teknologi merupakan nilai batas ambang 
kompetensi. 
Kurikulum Tingkat  
Satuan Pendidikan : Kurikulum operasional yang disusun oleh dan 
dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan. 
 
Kurikulum Tingkat  
Satuan Pendidikan : Kurikulum operasional yang disusun oleh dan 
dilaksanakan di masing- masing satuan pendidikan. 
 
Kurikulum : Seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 
isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 
 
Minggu efektif belajar : Jumlah minggu kegiatan pembelajaran untuk setiap tahun 
ajaran pada setiap satuan pendidikan. 
 
Model Pembelajaran : Bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai 




Pembelajaran Aktif  : Suatu cara atau strategi belajar mengajar yang menuntut 
keaktifan dan partisipasi peserta didik seoptimal 
mungkin. 
 
Pembelajaran Berbasis  
Masalah   : Merupakan sebuah model pembelajaran yang menyajikan 
berbagai permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari 
peserta didik 
 
Pembelajaran Berbasis  
Projek : Model pembelajaran yang menggunakan projek/kegiatan 
sebagai inti pembelajaran. 
 
Pembelajaran Inkuiri  : Sebagai proses bertanya, menyelidiki dan mencari tahu 
jawaban terhadap pertanyaan ilmiah yang diajukan. 
 
Pembelajaran Langsung  : Proses pendidikan di mana peserta didik mengembangkan 
pengetahuan, kemampuan berpikir dan keterampilan 
psikomotorik. 
 
Pembelajaran Penemuan  
Pembelajaran : Teori belajar yang didefinisikan sebagai proses 
pembelajaran yang terjadi bila pelajar tidak disajikan. 
 
Pembelajaran Remedial : Pemberian bantuan bagi peserta didik yang mengalami 
kesulitan atau kelambatan belajar.  
 
pembelajaran saintifik : Merupakan pembelajaran yang mengadopsi langkah-
langkah saintis dalam membangun pengetahuan melalui 
metode ilmiah.  
Pembelajaran Tidak  
Langsung  : Proses pendidikan yang terjadi selama proses 
pembelajaran langsung tetapi tidak dirancang dalam 
kegiatan. 
 
Pembelajaran : Proses interaksi antar Peserta didik, antara Peserta didik 
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar. 
 
Pendekatan Ilmiah : Meliputi menggali informasi melalui pengamatan, 
bertanya, percobaan, kemudian mengolah data atau 
informasi, menyajikan data atau informasi. 
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Pendekatan Pembelajaran :  Diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita 
terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada 
pandangan. 
 
Pendekatan Penilaian  : Penilaian acuan kriteria (PAK). PAK merupakan 
penilaian pencapaian kompetensi yang didasarkan pada 
kriteria ketuntasan. 
 
Pendidikan Formal : Jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang 
terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan 
pendidikan tinggi. 
 
Pendidikan Nonformal : Jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat 
dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. 
 
Pengayaan : Pengalaman atau kegiatan peserta didik yang melampaui 
persyaratan minimal yang ditentukan oleh kurikulum dan 
tidak semua peserta. 
 
Pengukuran  
(Measurement)  : Proses membandingkan suatu besaran dengan suatu 
satuan. pengukuran : kegiatan mengukur, misalnya 
sebuah penggaris. 
 
Penilaian  : Proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk 
mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik. 
 
Penilaian Antar 
Mata Pelajaran : Kesimpulan dari sikap keseluruhan dalam mata pelajaran 
diputuskan melalui rapat koordinasi bersama dengan guru 
mata pelajaran. 
 
Penilaian Antar  
Peserta didik  : Merupakan teknik penilaian dengan cara meminta peserta 
didik untuk saling menilai terkait dengan pencapaian 
kompetensi.  
 
Penilaian Autentik  : Merupakan penilaian yang dilakukan secara 
komprehensif untuk menilai mulai dari masukan (input), 






Penilaian Berbasis  
Portofolio  : Merupakan penilaian yang dilaksanakan untuk menilai 
keseluruhan entitas proses belajar peserta didik termasuk 
penugasan perseorangan  
 
Penilaian Diri : Merupakan teknik penilaian dengan cara meminta peserta 
didik untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan 
dirinya dalam konteks pencapaian. 
 
Penilaian Kelas : Suatu bentuk kegiatan guru yang terkait dengan 
pengambilan keputusan tentang pencapaian kompetensi 
atau hasil belajar peserta. 
 
Penilaian Pengetahuan : Penilaian potensi intelektual yang terdiri dari tahapan 
mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisis, 
mensintesis, dan mengevaluasi. 
 
Penilaian Portofolio  : Penilaian yang dilakukan dengan cara menilai kumpulan 
seluruh karya peserta didik. 
 
Penilaian Produk : Penilaian terhadap proses pembuatan dan kualitas suatu 
produk; (Permendikbud No. 81A Tahun 2013) tentang 
Implementasi Kurikulum.  
 
Penilaian Projek : Merupakan kegiatan penilaian terhadap suatu tugas yang 
harus diselesaikan dalam periode/waktu tertentu.  
 
Penilaian Unjuk Kerja : Merupakan penilaian yang dilakukan dengan mengamati 
kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatu; 
(Permendikbud No. 81A) merupakan generalisasi tentang 
hubungan antara konsep-konsep yang berkaiatan atau 
lebih dikenal berupa dalil, rumus, postulat, adagium dan 
paradigma. 
 
Permulaan Tahun Ajaran : Waktu  dimulainya kegiatan pembelajaran pada  awal 
tahun ajaran pada setiap satuan pendidikan. 
 
Peserta didik : Anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 
potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia 




Projek  : Tugas-tugas belajar (learning tasks) yang meliputi 
kegiatan perancangan, pelaksanaan, dan pelaporan secara 
tertulis maupun lisan. 
 
Prosedur  : Tahap kegiatan untuk menyelesaikan suatu aktivitas; 
metode langkah demi langkah secara pasti dalam 
memecahkan suatu masalah. 
 
Proses pembelajaran  
Terpadu  : Pembelajaran yang menyentuh tiga ranah, yaitu sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan.  
 
Sikap Sosial : Suatu bentuk pola prilaku lahiriah dan batiniah terhadap 
fenomena atau gejala yang mempunyai arti sosial. 
 
Sikap Spiritual : Sikap diri terhadap Tuhan Yang Maha Esa.  
 
Silabus : Rencana pembelajaran pada suatu atau kelompok mata 
pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar 
kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok. 
 
Sintaks : Merupakan fase-fase dari model yang menjelaskan model 
tersebut dalam pelaksanaan secara nyata. 
 
Standar Isi (SI) : Kriteria mengenai ruang lingkup materi dan tingkat 
Kompetensi untuk mencapai Kompetensi lulusan pada 
jenjang dan jenis pendidikan tertentu. 
 
Standar Kompetensi  
Lulusan (SKL) : Kriteria mengenai kualifikasi kemampuan lulusan yang 
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
 
Standar Pembiayaan : Kriteria mengenai komponen dan besarnya biaya operasi 
satuan pendidikan yang berlaku selama satu tahun. 
 
Standar Pendidik dan  
Tenaga Kependidikan : Kriteria mengenai pendidikan prajabatan dan kelayakan 
maupun mental, serta pendidikan dalam jabatan. 
 
Standar Pengelolaan : Kriteria mengenai perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengawasan kegiatan pendidikan pada tingkat satuan 
pendidikan, kabupaten/kota, provinsi, atau nasional agar 
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tercapai efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan 
pendidikan. 
 
Standar Penilaian  
Pendidikan : Kriteria mengenai mekanisme, prosedur, dan instrumen 
penilaian hasil belajar Peserta didik. 
 
Standar Proses : Kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran pada satu 
satuan pendidikan untuk mencapai Standar Kompetensi 
Lulusan. 
 
Standar Sarana dan  
Prasarana : Kriteria mengenai ruang belajar, tempat berolahraga, 
tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel 
kerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan berekreasi 
serta sumber belajar lain, yang diperlukan untuk 
menunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan 
teknologi informasi dan komunikasi. 
 
Struktur kurikulum : Merupakan pola dan susunan mata pelajaran yang harus 
ditempuh oleh peserta didik pada satuan pendidikan 
dalam kegiatan susunan mata pelajaran tersebut terbagi 
dalam lima kelompok yaitu kelompok mata pelajaran 
agama dan akhlak mulia; kewarganegaraandan 
kepribadian; ilmu pengetahuan dan teknologi, estetika; 
jasmani, olahraga dan kesehatan. 
Ujian Mutu Tingkat  
Kompetensi (UMTK) : Merupakan kegiatan pengukuran yang dilakukan oleh 
pemerintah untuk mengetahui pencapaian tingkat mutu 
tingkat kompetensi. 
 
Ujian Nasional : Merupakan kegiatan pengukuran kompetensi tertentu 
yang dicapai peserta didik dalam rangka menilai 
pencapaian. 
 
Ujian Sekolah : Merupakan kegiatan pengukuran pencapaian kompetensi 
di luar kompetensi yang diujikan pada UN, dilakukan 
oleh satuan pendidikan. 
 
Ujian Tingkat  
Kompetensi (UTK) : Merupakan kegiatan pengukuran yang dilakukan oleh 
satuan pendidikan untuk mengetahui pencapaian tingkat. 
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Ujian : Kegiatan yang dilakukan untuk mengukur pencapaian 
kompetensi peserta didik sebagai pengakuan prestasi 
belajar. 
Ulangan Akhir  
Semester (UAS) : Merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pendidik untuk 
mengukur pencapaian kompetensi peserta didik diakhir 
semester 
 
Ulangan Harian (UH) : Merupakan kegiatan yang dilakukan secara periodic 
untuk menilai kompetensi peserta didik setelah 
menyelesaikan satu kompetensi dasar. 
 
Ulangan Kenaikan Kelas : Kegiatan yang dilakukan oleh pendidik di akhir semester 
genap untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta 
didik di akhir semester genap pada satuan pendidikan 
yang menggunakan sistem paket. Cakupan ulangan 
meliputi seluruh indikator yang merepresentasikan 
Kompetensi Dasar (KD) pada semester tersebut. 
 
Ulangan Tengah  
Semester : Merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pendidik untuk 
mengukur pencapaian kompetensi peserta didik. 
 
Waktu libur : Waktu yang ditetapkan untuk tidak diadakan kegiatan 
pembelajaran terjadwal pada satuan pendidikan yang 
dimaksud. Waktu libur dapat berbentuk jeda tengah 
semester, jeda antar semester, libur akhir tahun pelajaran, 
hari libur keagamaan, hari libur umum (termasuk hari-
hari besar nasional), dan hari libur khusus. 
 
Waktu pembelajaran  
efektif : Jumlah jam pembelajaran setiap minggu, meliputi jumlah 
jam pembelajaran untuk seluruh matapelajaran termasuk 






3 G, Gold, Glory, Gospel (emas) : Tiga kata semangat untuk mencari kekayaan 
ekonomi, kejayan politik dan menyebarkan 
agama Kristen 
 
A cire perdue  : Teknik pembuatan alat dari logam dengan cara 
membuat model benda dari lilin yang kemudian 
dibungkus dengan tanah liat. 
 
Absolut  :  Mutlak, kekuasaan yang besar, tidak terbatas. 
 
Akulturasi  :  Perpaduan antara dua atau lebih kebudayaan 
yang berbeda. 
 
Artefak  :  Benda-benda hasil kebudayaan manusia, seperti 
perkakas, senjata, alat-alat pemujaan, alat-alat 
perhiasan dan sebagainya. 
 
Arus Balik :  Teori yang mengatakan bahwa proses 
kedatangan Hindu ke Indoensia dilakukan oleh 
orang Indonesia asli 
 
Asimilasi : Perpaduan antara dua kebudayaan yang 
memunculkan kebudayaan yang khas, 
perkembangan dari proses akulturasi 
 
Autarki  : Setiap daerah harus memenuhi kebutuhannya 
sendiri dan memenuhi kebutuhan perang. 
 
Autobiografi  :  Menulis dengan obyek cerita kehidupan 
manusia itu seseorang atau diri sendiri. 
 
Babad  :  Cerita sejarah. 
 
Bangunan megalith  :  Bangunan yang terbuat dari batu-bata besar dan 
digunakan dalam hubungan kepercayaan masa 
prasejarah. 
 




Biografi :  Berasal dari kata bios yang artinya hidup dan 
gravein yang artinya menulis. 
 
Brahmana  :  Kaum pendeta dalam agama Hindu, juga 
dikenal sebagai salah satu teori kedatangan 
adama Hindu ke Indonesia. 
 
Budaya  : Hasil dari akal dan budi manusia dalam 
merespons lingkungan dan sekitarnya. 
 
Candi  : Bangunan yang didirikan umat Buddha dan 
Hindu sebagai tempat penyimpanan abu jenazah 
raja sekaligus sebagai tempat penghormatan 
terhadap para dewa. 
 
Dark Ages  :  Zaman kegelapan yang di mulai dari akhir abad 
ke-4 sampai dengan awal abad ke-15 di Eropa. 
 
Demokrasi  :  Pemerintahan “dari rakyat untuk rakyat” dengan 
prinsip-prinsip konstitusionalisme, kedaulatan 
rakyat, aparat yang bertanggungjawab, jaminan 
kewajiban sipil, pemerintah berdasarkan 
undang-undang, dan asas mayoritas; demokrasi 
bukan ideologi politik (seperti dalam liberalisme 
klasik) atau untuk kepentingan partai (seperti 
dalam komunisme), melainkan untuk 
kepentingan seluruh lapisan masyarakat 
 
Demokrasi  : Pemerintahan atas asas kerakyatan; 
pemerintahan rakyat (dengan perwakilan). 
 
Dewa-dewi :  Roh atau makhluk gaib yang dianggap 
memililiki kekuasaan atas sesuatu di alam bumi 
dan atas manusia; dewa digambarkan berjenis 
kelamin pria, dewi berjenis kelamin wanita; 
mayoritas penduduk bumi sebelum mengenal 
kepercayaan satu Tuhan, menyembah dewa-
dewi ini sebagai rasa syukur. 
 
Dialektika  :  Bahwa segala sesuatu yang terdapat di alam 
semensta itu terjadi dari hasil pertentangan 
antara dua hal dan menimbulkan hal yang lain 
(ajaran filsafat Hegel) 
78 
 
Dokuritsu Junbi Cosakai : Istilah dalam bahasa Jepang yang berarti 
BPUPKI (Badan UsahamPenyelidik Usaha-
usaha Kemerdekaan Indonesia). 
 
Dolmen  :  Bangunan yang terbuat dari batu dan bentuknya 
seperti meja. 
 
Dongeng  :  Cerita prosa rakyat yang tidak dianggap benar-
benar terjadi yang diceritakan untuk hiburan, 
walaupun banyak juga yang melukiskan 
kebenaran, berisikan pelajaran EAST India  
 
Company (EIC) : Kongsi dagang milik Inggris yang berada di 
India. 
 
East Ekspor  : Pengiriman barang dagangan ke luar negeri. 
 
East Ekspor  : Pengiriman barang dagangan ke luar negeri. 
(moral), atau bahkan sindiran. 
 
EAST India Company (EIC) : Kongsi dagang milik Inggris yang berada di 
India. 
 
Egalite  :  Prinsip yang disampaikan oleh J.J Roussou 
yakni menjunjung tinggi persamaan. 
 
Einmalig  :  Sekali jadi. 
 
Fakta keras  :  Fakta-fakta yang biasanya sudah diterima 
sebagai sesuatu peristiwa yang benar, yang tidak 
lagi diperdebatkan. 
 
Fakta lunak : Fakta yang masih perlu dibuktikan dengan 
dukungan fakta-fakta lain. 
 
Fakta sejarah :  Fakta-fakta yang berhubungan langsung dengan 
peristiwa sejarah yang kita teliti. 
 
Fakta :  Suatu unsur yang dijabarkan secara langsung 
atau tidak langsung dari sumber sejarah yang 
dipandang kredibel, setelah diuji secara saksama 
dengan metode sejarah. 
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Feodal  : Penguasaan tanah/daerah/wilayah; karakteristik 
hidup suatu masyarakat dengan corak 
(dipengaruhi) oleh sifat kebangsawanan. 
 
Feodal  : Penguasaan tanah/daerah/wilayah; karakteristik 
hidup  
 
Feodalisme : Sistem sosial atau politik yang memberikan 
kekuasaan yang besar kepada golongan 
bangsawan. 
 
Folklor  : Berasal dari bahasa Inggris folklore, yang 
merupakan kata majemuk yang berasal dari dua 
kata dasar folk dan lore. Menurut Alan Dundes 
dalam Danandjaja (2002) folk berarti 
sekelompok orang yang memiliki ciri-ciri 
pengenal fisik, sosial, kebudayaan sehingga 
dapat dibedakan dari kelompok-kelompok 
lainnya. Sedangkan lore adalah tradisi folk, 
yaitu sebagian kebudayaannya yang diwariskan 
secara turun-temurun secara lisan atau melalui 
suatu contoh yang disertai dengan gerak isyarat 
atau alat pembantu pengingat. 
 
Fosil : Bekas-bekas rangka atau bagian dari tubuh 
manusia. 
 
Fraternite  :  Prinsip yang disampaikan oleh J.J Roussou 
yakni menjunjung tinggi persaudaraan 
 
Fujinkai  :  Himpunan Wanita 
 
Fungsi Edukatif  : Sejarah dapat dijadikan pelajaran dalam 
kehidupan keseharian bagi setiap manusia. 
Sejarah juga mengajarkan tentang contoh yang 
sudah terjadi agar seseorang menjadi arif, 
sebagai petunjuk dalam berperilaku. 
 
Fungsi Ilmiah :  Sama dengan fungsi ilmu pada umumnya. 
 
Fungsi Inspiratif  :  Fungsi sejarah yang terkait dengan suatu proses 
untuk memperkuat identitas dan mempertinggi 
dedikasi sebagai suatu bangsa. 
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Fungsi Instrinsik  : Kegunaan dari dalam yang nampak terkait 
dengan keilmuan dan pembinaan profesi 
kesejarahan. 
 
Fungsi Instruktif  :  Alat bantu dalam proses pembelajaran. 
 
Fungsi Praktis  :  Kegunaan dari ilmu sejarah diperoleh kegunaan 
praktis (practical value). 
 
Fungsi Rekreatif  :  Sejarah sebagai pendidikan keindahan, sebagai 
pesona perlawatan. 
 
Fungsi Rekreatif  :  Sejarah sebagai pendidikan keindahan, sebagai 
pesona perlawatan. 
 
Gerabah :  Benda pecah belah yang terbuat dari tanah liat. 
 
Gerakan mesianisme  :  Gerakan petani yang memperjuangkan 
datangnya seorang juru selamat, ratu adil yang 
akan menegakkan keadilan dan perdamaian 
dalam sebuah negara yang makmur dipengaruhi 
oleh mitos Jawa tentang munculnya ratu adil 
yang merupakan raja kebenaran yang akan 
membebaskan rakyat dari segala penyakit, 
kelaparan dan setiap jenis kejahatan yang 
percaya kedatangan raja yang adil ini ditandai 
dengan bencana alam, menurunnya martabat, 
kemelaratan dan penderitaan. 
 
Gerakan millenarianisme : Gerakan petani yang mengharapkan kehidupan 
yang lebih baik pada masa yang akan datang 
yang yakin bahwa gerakannya akan berhasil 
maka akan tercipta perdamaian dan kebahagiaan 
yang sempurna bahwa akan tercipta negara yang 
maju adil dan makmur yang berada di bawah 
kepemimpinan yang adil dan jujur percaya 
ramalan Jayabaya yang kelak akan tercipta 
negara yang aman dan makmur di bawah 
seorang ratu adil yang akan membebaskan para 





Gerakan nativisme : Gerakan petani yang menginginkan bangkitnya 
kejayaan masa lampau yang dipimpin oleh raja 
yang adil dan memperhatikan kesejahteraan 
rakyat. 
 
Guguyun  :  Tentara sukarela. 
 
Gunseikan  :  Kepala pemerintahan militer. 
 
Halal bi halal  : Tradisi saling memaafkan pada hari raya Idul 
Fitri bagi umat Islam. 
 
Hartal : Taktik perjuangan yang dilakukan Mahatma 
Gandhi untuk melawan kekuasaan Inggris di 
India dengan tidak melakukan kekerasan, tidak 
memakai barang-barang buatan Inggris, tidak 
membantu pemerintah dalam bidang apapun, 
dan dengan cara pemogokan. 
 
Heiho :  Pembantu Prajurit Jepang 
Heuristik : Kegiatan sejarawan untuk mengumpulkan 
sumber, jejak-jejak sejarah yang diperlukan. 
 
Hijriyah  :  Tarikh atau sistem kalender yang dipakai umat 
muslim, yang dimulai sejak Nabi beserta 
pengikutnya pindah (bahasa Arabnya: hijrah) 
dari Mekah ke Madinah yang terjadi pada awal 
abad ke- 7 Masehi. 
 
Hikayat : Cerita tentang kehidupan yang menjadikan 
manusia sebagai obyeknya. 
 
Historiografi : Pelukisan sejarah, gambaran sejarah tentang 
peristiwa yang terjadi pada waktu yang lalu 
yang disebut sejarah. 
 
Hizbullah  :  Tentara Allah. 
 
Home Industri  :  Usaha ekonomi secara tradisional yang 
dilakukan di (Industri Rumahan). 
 




Humaniora :  Pendidikan ilmu-ilmu kemanusiaan. 
 
Imperialisme modern : Pengusaan yang dilakukan negara-negara barat 
terhadap negaranegara timur untuk 
mendapatkan bahan ekonomi. 
 
Independence : Pernyataan koloni-koloni di Amerika dari 
penguasaan yang dilakukan oleh Inggris. 
 
Industri  :  Proses membuat atau menghasilkan suatu 
barang. 
 
Industrialisasi  :  Usaha menggalakkan industri dalam suatu 
negara atau pengindustrian. 
 
Inferensi : Ide-ide sebagai benang merah yang 
menjembatani antara fakta yang satu dengan 
fakta yang lain. 
 
Integrasi  :  Penyatuan antara dua atau lebih kebudayaan 
yang berbeda. 
 
Intensif  :  Secara terus-menerus. 
 
Interaksi  : Hubungan antara dua unsur kehidupan atau 
proses saling kerjasama dalam kehidupan 
manusia 
 
Islamisasi  :  Proses perkenalan dan penyebaran Islam di 
suatu tempat, bisa dilakukan secara damai atau 
kekerasan. 
 
Kaigun  :  Angkatan Laut Jepang. 
 
Kakawin  :  Karya sastra peninggalan masa Hindu-Buddha 
yang berisikan gubahan atau saduran dari cerita-
cerita yang aslinnya; misalnya Kakawin 
Mahabharata merupakan gubahan dari epik asal 
India yang berjudul sama: Mahabharata. 
 
Kaligrafi  :  Dalam dunia Islam, seni ini merupakan seni 
menulis indah, biasanya diambil dari kalimat 
atau ayat Al-Quran; dalam budaya non-Islam 
83 
 
pun dikenal seni kaligrafi ini, misalnya di Cina, 
Jepang, Korea. 
 
Kapak lonjong : Alat yang terbuat dari batu dengan garis 
penampangnya memperlihatkan sebuah bidang 
berbentuk lonjong. 
 
Kasta : : Sistem yang mengatur tinggi-rendahnya derajat 
sosial seseorang berdasarkan kedudukan politik 
dan ekonomi. 
 
Kebenaran empiris : Kebenaran yang umumnya menunjuk kepada 
yang dianggap benar bila sesuai dengan 
pengalaman indrawi atau dapat diamati oleh 
indra. 
 
Kebenaran Pragmatis : Kebenaran yang menurut teori ini sesuatu 
dianggap benar bila terbukti sesuatu itu 
mendatangkan manfaat. 
 
Kebenaran Sejarah :  Rumusan dari suatu jaringan antar fakta yang 
saling berkaitan. 
 
Kebenaran :  Suatu proposisi dianggap benar bila proposisi 
itu dalam keadaan saling berhubungan, relevan 
dengan proposisi lain yang benar. 
 
Keibodan  :  Barisan Pembantu Polisi 
 
Keraton :  Tempat raja dan keturunannya hidup dan 
tinggal. 
 
Khalifah  : Pemimpin (bahasa Arab) yang bertanggung 
jawab atas segala kebutuhan umat, baik dalam 
bidang sosial, ekonomi, hukum, bahkan urusan 
agama. 
 
Khawarij  : Semula kaum pengikut Ali bin Abi Thalib, 
namun kemudian membelot karena Ali 
berdamai dengan Muawiyah; bahkan orang-
orang Khawarij-lah yang kemudian membunuh 
Husein bin Ali. 
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Kitab  :  Tulisan berupa kisah, cerita, sejarah, dan kadang 
campuran antara legenda-mitos-sejarah yang 
pada masa Hindu-Buddha ditulis oleh pujangga 
(sastrawan) istana; bahan yang pakai adalah 
daun lontar, dluwang, batang bambu, dan lain-
lain. 
 
Koloni  :  Masyarakat yang pindah ke tempat lain 
kemudian mendirikan komunitas tersendiri. 
 
Komunisme  : Paham yang menghendaki kehidupan yang 
bersendikan kepunyaan bersama (lanjutan dari 
sosialisme); menurut komunisme, segala 
kejadian di dunia ini seperti halnya hidup, mati, 
panas, dingin, hujan, geledek, serta nasib 
manusia tidaklah ditentukan oleh suatu 
kekuasaan gaib yang tidak nampak oleh panca 
indera, melainkan ditentukan oleh hukum-
hukum yang sudah dikandung dalam masing-
masing benda itu sendiri. 
 
Konstitusional :  :  Pemerintahan yang dipegang oleh seorang raja 
dengan dibatasi oleh undang-undang. 
 
Kritik Eksternal  :  Kritik yang ingin melihat keaslian atau 
orsinalitas dari sumber. 
 
Kritik internal  : Kritik secara kritis terhadap isi dari sumber 
tersebut, apakah isi sumber itu dapat dipercaya 
atau tidak. 
 
Kronologi sejarah  :  Urutan peristiwa sejarah yang terjadi. 
 
Ksatria  :  Kaum raja dan prajurit dalam agama Hindu, 
juga dikenal sebagai salah satu teori kedatangan 
adama Hindu ke Indonesia. 
 
Kubur peti batu  : Batu besar yang dibentuk seperti tempayan 
sebagai kuburan. 
 
Kun Chang Tang :  Partai politik berideologi komunisme di Cina. 
 
Kuo Min Tang :  Partai politik berideologi nasionalisme di Cina. 
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Land Rente System : Sebutan sistem sewa tanah pada masa 
pemerintahan Raffles. 
 
Lebaran :  Hari raya umat Islam yang jatuh pada tanggal 1 
Syawal Hijriah setelah selesai menjalankan 
ibadah puasa selama sebelum (Idul Fitri); 
Lebaran Haji: hari raya Idul Adha. 
 
Legenda  :  Cerita prosa rakyat yang dianggap oleh yang 
empunya cerita sebagai suatu kejadian yang 
sungguh-sungguh pernah terjadi. 
 
Liberalisme : Suatu aliran pemikiran yang mengharapkan 
kemajuan dalam berbagai bidang atas dasar 
kebebasan individu yang dapat mengembangkan 
bakat dan kemampuannya sebebas mungkin. 
 
Liberte :  Prinsip yang disampaikan oleh J.J. Roussou 
yakni menjunjung tinggi kebebasan. 
 
Mahzab  :  Aliran dalam Islam berdasarkan pada perbedaan 
aspek cara-cara peribadatan, terutama masalah 
syariah. 
 
Manufaktur  : Usaha ekonomi yang sudah berbentuk 
perusahaan. 
 
Marxisme  : Paham Karl Marx tentang ilmu sejarah yang 
terdiri atas suatu sistem konsep-konsep ilmiah 
baru yang memberikan kemungkinan 
mempelajari sejarah sebagai sebuah ilmu, yang 
sebelumnya hanya menjadi ideologi atau filsafat 
sejarah; juga disebut materialisme sejarah 
(historis), sedangkan oleh Engels disebut 
materialisme dialektis; yang terpenting dalam 
ajaran Marx adalah perjuangan kelas, ajaran 
basis-superstruktur masyarakat, dan revolusi. 
Masa berburu dan  
Masa bercocok tanam  :  Masa di mana manusia purba mulai menetap 
dan tidak berpindahpindah lagi karena sudah 




Masa perundagian  :  Masa dimana manusia purba hidup makin maju 
dengan memiliki kemampuan membuat alat-alat 
atau benda dari logam dengan teknik yang 
tinggi. 
 
Masjid  : Tempat utama beribadah umat Islam seperi 
shalat, zikir, berdiskusi, ceramah. 
 
Mata panah  : Alat untuk berburu dan juga digunakan untuk 
memanah ikan. 
 
mengumpulkan makan Masa  : Di mana manusia purba hidup mengembara 
karena tidak memiliki tempat tinggal yang tetap 
dan selalu berpindah-pindah untuk mencari 
tempat yang cukup persediaan makanannya. 
 
Menhir : :  Tugu yang terbuat dari batu yang didirikan 
untuk upacara menghormati roh nenek moyang. 
 
Modernisasi  :  Proses pergeseran sikap dan mentalitas sebagai 
warga masyarakat untuk dapat hidup sesuai 
dengan tuntutan masa kini. 
 
Monarki  :  Kerajaan; pemerintahan oleh raja. 
 
Mufti  :  Semacam penasehat sultan dinasti Islam dalam 
menentukan kebijakan pemerintahan. 
 
Nasionalisme  : Suatu paham yang menempatkan kesetiaan 
tertinggi individu kepada negara dan bangsa 
(Hans Kohn), yang muncul karena adanya 
persamaan sikap dan tingkah laku dalam 
memperjuangkan nasib yang sama (Otto Bouer) 
dan muncul ketika ada keinginan untuk bersatu 
(Ernest Renant). 
 
Nekara perunggu  : Semacam berumbung dari perunggu yang 
berpinggang di bagian tengahnya dan sisi 
atasnya tertutup. 
 
Notulen rapat  : Catatan-catatan yang berisi tentang hal-hal yang 




Oral history : Metode yang digunakan dalam mengumpulkan 
sumber sejarah. 
 
Pajak  :  Iuran yang harus dibayarkan oleh seluruh rakyat 
sebagai sumbangan pada negara. 
 
Pan Islamisme  : Penjelmaan modern dari ajaran tradisional Islam 
mengenai persatuan antarumat Islam (al wahdah 
al-Islamiyyah atau al-ittihad al-Islamiyyah). 
 
Parafrasa : Menulis kembali berdasarkan kalimat-kalimat 
ciptaan sendiri; bukan sekadar 
mengalihbahaskan semata. 
 
Patung atau arca  :  Batu atau kayu yang dipahat membentuk 
mahluk (manusia, hewan, tumbuhan) yang 
dibuat oleh seniman handal: biasanya disimpan 
dalam candi sebagai penghormatan terhadap 
dewa dan raja yang disembah. 
 
Pegon :  Aksara Arab yang dipergunakan untuk menulis 
bahasa Jawa atau Melayu Kuno. 
 
Penelitian : Usaha manusia untuk memahami dan 
memecahkan masalah secara ilmiah, sistematis, 
dan logis. 
 
Perang Candu :  Perang yang terjadi antara Cina dengan Inggris 
yang disebabkan oleh perkara Candu. 
 
Perang Salib :  Peperangan antara kaum muslim melawan 
tentara Kristen-Eropa dalam merebut Kota 
Yerusalem di Palestina. 
 
Periodesasi :  Pembabakan sejarah. 
 
Peristiwa ekonomi : Peristiwa yang menggambarkan kegiatan 
masyarakat yang berkaitan dengan aspek-aspek 
ekonomi. 
 




Peristiwa sosial  :  Peristiwa sejarah yang terjadi atau timbul dapat 
disebabkan oleh peristiwa-peristiwa lainnya 
yang mengakibatkan terjadinya perubahan 
sosial. 
 
Perubahan sosial  :  Sesuatu yang bersifat universal, dan akan selalu 
terjadi dalam berbagai tempat, kondisi, ataupun 
situasi yang berbeda yang terkait dengan lokasi, 
manusia, serta sisi fungsional dari unsur-unsur 
lama dan unsurunsur baru, serta kondisi 
lingkungan yang ada. 
 
Piagam Jakarta  :  Suatu dokumen yang beriri rumusan asas dan 
tujuan Negara Indonesia merdeka yang 
dihasilkan dari BPUPKI. 
 
Politik Isolasi :  Strategi untuk membendung pangaruh dari luar 
dengan cara melarang orang-orang asing untuk 
masuk ke wilayahnya. 
 
Politik Terbuka  : Politik yang membuka selebar-lebarnya bagi 
pihak swasta asing untuk menanamkan 
modalnya di Hindia Belanda. 
 
Prasasti : Tulisan yang memuat informasi sejarah yang 
ditulis pada batu tersendiri atau ditatah pada 
bagian tertentu candi; bahan lain membuat 
prasasti adalah logam. 
 
Punden berundak  : Tempat pemujaan yang terbuat dari batu-batu 
yang disusun berundakundak. 
 
Rasyidin  : Empat sahabat Nabi yang menjadi pemimpin 
umat Islam menurut kaum Sunni, yakni Abu 
Bakar, Umar, Usman, dan Ali. 
 
Relief : :  Seni pahat pada dinding candi yang terbuat dari 
batu yang melukisan cerita atau kisah yang 
diambil dari kitab-kitab suci maupun sastra. 
 
Renaissance  : Sebutan awal abad ke-15 di Eropa;yang 
maksudnya lahirnya kembali peradaban Yunani 
dan Romawi kuno dengan ciri kehidupan 
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memberikan kebebasan untuk berpikir kepada 
setiap orang. 
 
Republik  :  Bentuk negara yang umumnya dipimpin oleh 
seorang presiden. 
 
Revolusi  :  Perubahan secara cepat atau perubahan yang 
cukup mendasar dalam suatu bidang atau di 
suatu tempat. 
 
Revolusi Industri  :  Perubahan radikal dalam cara pembuatan atau 
memproduksi barang-barang dengan 
menggunakan mesin-mesin, baik untuk tenaga 
penggerak maupun untuk tenaga pemproses. 
 
Rikugun  :  Angkatan Darat Jepang. 
 
Romusha  :  Kerja paksa pada masa penjajahan Jepang. 
 
Seikerei  : Gerakan membungkuk ke arah barat yang 
tujuannya adalah menghormat kaisar Jepang. 
Seinendan :  Barisan Pemuda 
 
Sejarah  :  Semua kejadian/peristiwa masa lampau. 
 
Sejarah agama :  Paham keyakinan yang dilembagakan berkaitan 
dengan ritus dalam hubungannya dengan Tuhan 
dan manusia. Sejarah mengenai sejarah dan 
perbandingan agama-agama yang pernah wujud 
di dunia ini. 
 
Sejarah intelelektual :  Sejarah pemikiran bersifat tematik. 
 
Sejarah kebudayaan  :  Kajian yang merangkum keseluruhan cara hidup 
masyarakat manusia, yaitu meliputi sistem 
sosial, ekonomi, politik, agama, moral, adat 
istiadat, undang-undang, kesenian, bahasa, ilmu 
pengetahuan, dan sebagainya. 
 
Sejarah lisan  :  Satu dari sumber sejarah yang ada pada memory 
pelaku dan atau penyaksi suatu peristiwa 
sejarah, yang terjadi pada zamannya, kemudian 
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diungkapkan melalui lisan oleh pelaku dan 
penyaksi sejarah itu sendiri. 
 
Sejarah militer  :  Sejarah angkatan bersenjata dan perilaku 
perang. 
 
Sejarah sosial :  Sejarah yang mengkaji masalah-masalah sosial 
seperti kemiskinan, kelaparan, kebodohan, 
keterbelakangan, dan kemerosotan moral. 
 
Sekatenan : :  Upacara memperingati hari Maulud Nabi yang 
jatuh pada tanggal 12 Rabiul Awal, yakni hari 
kelahiran Nabi Muhammad, dilaksanakan 
terutama di Yogyakarta, Surakarta di Jawa 
Tengah. 
 
Silaturahmi  : Tradisi saling mengunjungi atau berkunjung 
kepada saudara, kerabat, atau sahabat agar 
hubungan kekeluargaan, kekerabatan, dan 
persahabatan tak terputus. 
 
Sinkretisme  : Perpaduan antara dua unsur agama dan 
kebudayaan yang berbeda sehingga 
menghasilkan praktik agama dan kebudayaan 
baru tanpa mempertentangkan perbedaan 
tersebut, malah mempertemukan persamaan 
antarkeduanya. 
 
Sistem  :  Seperangkat unsur yang teratur saling berkaitan 
sehingga membentuk suatu totalitas, misalnya 
sitem pendidikan, system tanam paksa. 
 
Sorkofagus : Batu-batu besar yang disusun berbentuk peti 
sebagai kuburan. 
 
Sosialisme  : Paham yang menghendaki suatu masyarakat 
dibentuk secara kolektif (oleh kita, untuk kita); 
titik berat dari paham ini ada pada masyarakat, 
bukan individu; dengan demikian sosialisme 




Stupa  : Tempat penyimpanan abu Sang Buddha dan 
melambangkan perjalanan Sang Buddha menuju 
nirvana. 
 
Sudra  : Rakyat jelata dalam agama Hindu, juga dikenal 
sebagai salah satu teori kedatangan agama 
Hindu ke Indonesia. 
 
Suluk :  Ajaran tentang ilmu spiritual yang berisi syair-
syair mistik yang ditulis dalam bentuk 
macapatan; jalan untuk mencapai makrifat 
dalam ilmu tasawuf atau sufi. 
 
Sumber lisan :  Keterangan langsung dari para pelaku atau 
saksi-saksi dari peristiwa sejarah. 
 
Sumber primer :  Sumber asli dalam arti kesaksiannya tidak 
berasal dari sumber lain, melainkan berasal dari 
orang pertama. 
 
Sumber sejarah  :  Sesuatu yang langsung atau tidak langsung yang 
menyampaikan kepada kita tentang sesuatu 
kenyataan di masa lalu. 
 
Sumber sekunder  :  Kesaksian yang diperoleh dari buku-buku atau 
dokumen-dokumen yang dibuat oleh orang 
pertama yang telah menyaksikannya. 
 
Sumber tertulis  :  Sumber yang banyak digunakan dalam 
penelitian sejarah seperti prasasti, piagam, 
dokumen, babad, naskah, surat kabar, laporan, 
dan sebagainya. 
 
Sunan :  Berasal dari kata susuhunan, yang artinya yang 
dipertuan, istilah ini bisa mengacu kepada 
sultan, anak raja, kerabat, raja, dan pemimpin 
spiritual, misalnya para Wali di Jawa. 
 
Suni  : Salah satu aliran besar dalam Islam yang 
melanjutkan tradisi kepemimpinan Muawiyah 




Syajarotun   Pohon, akar, keturunan dan asal usul sebagai 
suatu simbol, yaitu symbol kehidupan. 
 
Syiah : : Salah satu aliran dalam Islam yang 
mempertahankan klaim bahwa yang harus 
memimpin umat adalah keturunan Ali bin Abi 
Thalib dari Fatimah, puteri Rasulullah 
Muhammad. 
 
Syodanco  :  Komandan peleton. 
 
Tanah Partikelir  :  Tanah milik swasta, nonpemerintah. 
 
Tonarigumi : Sistem pertahahan sipil buatan Jepang yang 
bertugas mengawasi penduduk, di kemudian 
hari dikenal dengan istilah “rumah tangga” atau 
RT, tonarigumi merupakan kelompok-kelompok 
yang masing-masing terdiri dari 10-20 rumah 
tangga. 
 
Tradisi lisan  :  Segala wacana yang disampaikan secara lisan, 
mengikuti tata cara atau adat istiadat yang telah 
mepola dalam suatu masyarakat. 
 
Urbanisasi  :  Perpindahan penduduk secara berduyun-duyun 
dari desa ke kota besar. 
 
Verifikasi  : Kegiatan mempelajari data yang telah direduksi 
dan disajikan pada langkah-langkah 
sebelumnya, dan dengan pertimbangan yang 
terus menerus sesuai dengan perkembangan data 
dan fenomena yang ada di lapangan, yang pada 
akhirnya menghasilkan kesimpulan untuk 
mengambil sesuatu keputusan. 
 
Vulkanik :  Memiliki sifat gunung berapi. 
 
Waisya : Kaum pedagang dalam agama Hindu, juga 
dikenal sebagai salah satu teori kedatangan 
agama Hindu ke Indonesia. 
 
Wawancara  : Mengonstruksi, mengenai orang, kejadian, 
kegiatan organisasi, perasaan, motivasi, 
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tuntutan, kepedulian dan lain-lain kebulatan, 
merekonstruksi kebulatan-kebulatan demikian 
sebagai yang dialami masa lalu, 
memproyeksikan kebulatan-kebulatan sebagai 
yang telah diharapkan untuk dialami pada masa 
yang akan datang; memverifikasi, mengubah 
dan memperluas konstruksi yang dikembangkan 
oleh peneliti sebagai pengecekan anggota. 
 
Ziarah  : Kunjungan ke kuburan dengan maksud 
mendoakan orang-orang yang telah meninggal 
seperti nenek-kakek, ayah-ibu, saudara, atau 



















PEDOMAN WAWANCARA WAKIL KURIKULUM (WAKASEK) 
 
1. Sudah berapa lama Bapak menjadi guru di SMA Negeri 10 Kota Tangerang? 
2. Apa latar pendidikan Bapak? 
3. Sudah berapa kali Bapak mendapat pelatihan tentang kurikulum 2013? 
4. Sudah berapa tahun sekolah SMA Negeri 10 Kota Tangerang menggunakan 
kurikulum 2013? 
5. Sebelum menjadi Wakasek, Bapak mengurus apa saja di SMA Negeri 10 Kota 
Tangerang? (contoh bagian Osis, Koordinasi Ekstrakurikuler)? 
6. Bapak mengajar mata pelajaran apa disekolah ini? 
7. Bagaimana sosialisasi guru ke peserta didik tentang kurikulum 2013? 
8. Bagaimana tanggapan Bapak terhadap kurikulum 2013, baik itu sebelum dan 
sesudah revisi? 
9. Selama Bapak menjadi Wakasek, metode atau model apa saja yang diterapkan 
oleh guru ketika mengajar di dalam kelas? 
10. Menurut Bapak apakah kurikulum 2013 sudah sesuai dengan keadaan peserta 
didik?  
11. Menurut Bapak apa saja kekurangan dan kelebihan kurikulum 2013? 
12. Bagaimana struktur atau kelompok umum dan sejarah dalam buku rapor? 
13. Bagaimana sistem penilaian kurikulum 2013 yang sudah direvisi? 
14. Menurut Bapak lebih cocok penilaian yang sebelum revisi atau sesudah? 
15. Jumlah peserta didik dalam kurikulum 2013, apa ada batas jumlahnya per kelas 
seperti apa? 
16. Apakah di kurikulum 2013 ada remedial untuk peserta didik? 
17. Di kurikulum 2013 apa ada ekskul yang diwajibkan? 




















TRANSKIP WAWANCARA WAKIL KURIKULUM (WAKASEK) 
 
Wakil Kepala Sekolah 
Nama Informan : Arif 
Tanggal Wawancara : 4 September 2017. 
Jam Wawancara :  09.00-09.10 WIB. 
Tempat  : Ruang Wakil Kepala Sekolah. 
  
Peneliti  : Assalamualaikum pak Arif, selamat pagi. 
Pak Arif : Waalaikumsalam Put, selamat pagi juga Put. 
Peneliti : Pak saya ingin meminta waktu Bapak sebentar untuk saya 
wawancarai. 
Pak Arif : Silakan Put, apa yang mau kamu tanyain ke saya. 
Peneliti : Sudah berapa lama Bapak menjadi guru di SMA Negeri 10 
Kota Tangerang? 
Pak Arif : Sejak tahun 2003. 
Peneliti : Apa latar pendidikan Bapak? 
Pak Arif : S1 Sarjana Kimia di UNJ tahun 1992-1997, S2 UNINDRA, 
2011-2013,S3 baru direncanakan di UI. 
Peneliti : Sudah berapa kali Bapak mendapat pelatihan tentang kurikulum 
2013? 
Pak Arif : Sebanyak lima kali.  
Peneliti : Sudah berapa tahun sekolah SMA Negeri 10 Kota Tangerang 
menggunakan kurikulum 2013? 
Pak Arif : Sejak awal tahun ajaran 2013/2014. 
Peneliti : Sebelum menjadi Wakasek, Bapak mengurus apa saja di SMA 
Negeri 10 Kota Tangerang? (contoh bagian kepeserta didikan, 
Osis, Koordinasi Ekstrakurikuler)? 
Pak Arif : Menjadi guru Kimia, wali kelas dari tahun 2005-2012, menjadi 
Pembina Kerja Ilmiah Remaja (KIR) selama 3 tahun. 
Peneliti : Bapak mengajar mata pelajaran apa disekolah ini? 
Pak Arif : Kimia. 
Peneliti : Bagaimana sosialisasi guru ke peserta didik tentang kurikulum 
2013? 
Pak Arif : Berbarengan pada saat pelajaran, upacara. 
Peneliti : Bagaimana tanggapan Bapak terhadap kurikulum 2013, baik itu 
sebelum dan sesudah revisi? 
Pak Arif : Kurikulum sangat dinamis banyak perubahan-perubahan yang 
tiap tahun ada contohnya penilaian, format rapot, penyusunan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
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Peneliti : Selama Bapak menjadi Wakasek, metode atau model apa saja 
yang diterapkan oleh guru ketika mengajar di dalam kelas? 
Pak Arif : Pertama Saintifik, Berbasis Masalah, Discovery Learning ( 
pokoknya ada 4) satu lagi saya lupa.  
Peneliti : Menurut Bapak apakah kurikulum 2013 sudah sesuai dengan 
keadaan peserta didik?  
Pak Arif : Sesuai karena untuk memperbaiki karakter peserta didik 
pengembangan karakter peserta didik.  
Peneliti : Menurut Bapak apa saja kekurangan dan kelebihan kurikulum 
2013? 
Pak Arif : Kekuranganya penilaian sikap terlalu detail, masih banyak 
sekolah yang belum mampu menyediakan sarana prasarana 
terutama untuk menunjang kegiatan pembelajaran ranah  
keterampilan atau psikomotorik.Kelebihannya menitikberatkan 
pada karakter peserta didik, pelajaran lebih sedikit, ada kelas 
sejarah Anak MMIPA belajar IPS, anak IPS belajar IPS, 
mengutamakan pada peserta didik ingin mencari tahu bukan 
dikasih tahu.  
Peneliti  : Bagaimana struktur atau kelompok umum dan sejarah dalam 
buku rapor? 
Pak Arif : Umum kelompok A ada enam mata pelajaran terdiri dari 
Agama Islam, Pkn, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, 
Matematika wajib, Sejarah Indonesia.Kelompok B ada tiga 
Penjaskes, Senibudaya, Prakarya dan Kewirausahaan. Kalau 
Sejarah MMIPA ada empat terdiri dari pelajaran Matematika, 
Biologi, Fisika, Kimia. Sejarah IPS terdiri dari sejarah, 
geografi, Ekonomi, Sosiologi. Untuk jamnya kelas X jam 
sejarah 45 menit untuk satu jam pelajarannya, sedangkan kelas 
XI, XII 4 jam pelajaran satu jamnya satu jam. 
Peneliti : Bagaimana sistem penilaian kurikulum 2013 yang sudah 
direvisi? 
Pak Arif : Penilaian detail dari kurikulum sebelumnya ada tiga ranah dan 
aspek. Aspek pengetahuan, sikap dan penilaian autentik. 
Penilaian Autentik penilaian sesuai kenyataan, penilaian cara 
pembelajaran aktif terutama sikap ditentukan atau dinilai 
walikelas,sama guru Budi Pekerti, guru agama, Pkn, guru mata 
pelajaran hanya sebagai nilai pembanding. Untuk penilaian 
yang terbaru yang baru saya laksanakan rapat MGMP untuk 
penilaian mengalami sedikit perubahan yaitu per Kompetensi 
Dasar atau (KD)harus ada nilainya. Interval (predikat nilai) 




Peneliti : Menurut Bapak lebih cocok penilaian yang sebelum revisi atau 
sesudah? 
Pak Arif : Sudah direvisi alasanya mudah dilaksanakan dan tidak berbelit-
belit, instrumennya mudah direncanakan dan mudah dibuat. 
Peneliti : Jumlah peserta didik dalam kurikulum 2013, apa ada batas 
jumlahnya per kelas seperti apa? 
Pak Arif : Ada, 36 maksimal perkelas, kalau di SMA Negeri 10 
perkelasnya ada yang 28,30,36. Rata-rata 36, karena ada kelas 
XII diatas 36 peserta didik, untuk kelas X IPS 1,2,3 paling 
banyak 30 anak, sedangkan kelas X. MIPA peserta didiknya 36 
semua. 
Peneliti : Apakah di kurikulum 2013 ada remedial untuk peserta didik? 
Pak Arif : Ada. 
Peneliti : Di kurikulum 2013 apa ada ekskul yang diwajibkan? 
Pak Arif : Ada. Pramuka selain itu juga ada TPA ( Taman Pendidikan Al-
Qur’an diwajibkan untuk kelas X, XI. 
Peneliti : Harapan Bapak mengenai kurikulum yang ada di Indonesia 
seperti apa? 
Pak Arif : Kurikulum Simple mudah dilaksanakan di sekolah, tidak gonta 






PEDOMAN WAWANCARA GURU 
 
1. Sudah berapa lama menjadi guru sejarah di SMA Negeri 10 kota Tangerang? 
2. Apa latar pendidikan Bapak / Ibu? 
3. Sudah berapa kali Bapak / Ibu mendapat pelatihan terkait kurikulum 2013? 
4. Apa guna atau fungsi dari pelatihan kurikulum 2013 menurut Bapak / Ibu? 
5. Bagaimana pendapat Bapak/ Ibu tentang kurikulum 2013 baik sebelum dan 
sesudah revisi? 
6. Setelah pelatihan, apa ada kendala Bapak/ Ibu ketika menerapkan kurikulum 
2013? 
7. Sudah berapa kali melaksanakan MGMP terkait pelajaran sejarah? 
8. Terkait dengan revisi terhadap kurikulum 2013 terdapat perubahan format dalan 
RPP, sebelum revisi dan sesudah revisi  seperti apa 
9. Dalam pembuatan RPP berpacu pada silabus, beda silabus kurikulum 2013 yang 
dulu dan sekarang ada yang beda gak? 
10. Apakah perlu diberikan pelatihan kembali terkait dengan revisi kurikulum 2013? 
11. Menurut Bapak / Ibu apa kekurangan dan kelebihan dari kurikulum 2013? 
12. Apakah penggunaan kurikulum 2013 Bapak / Ibu mengalami kendala? 
13. Menurut Bapak / Ibu apakah kurikulum 2013 sudah sesuai dengan pembelajaran 
sejarah? 
14. Bagaimana Bapak/ Ibu membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
revisi kurikulum 2013? Berpacu dengan apakah dalam pembuatan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP)? 
15. Bagaimana Bapak/ Ibu menerapkan KI dan K2 dalam pembelajaran sejarah? 
16. Apakah penting melihat kondisi peserta didik sebelum membuat  Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)? 
17. Setelah adanya revisi kurikulum 2013berubah pada rubrik penilaian. 
Bagaimanakah tanggapan Bapak / Ibu? 
18. Menurut Bapak / Ibu apa perbedaan sejarah Indonesia dengan  sejarah? 
19. Persiapan apa saja yang Bapak / Ibu lakukan sebelum mengajar?  
20. Apakah tujuan pembelajaran penting untuk disampaikan sebelum pelajaran 
dimulai? 
21. Metode atau model apakah yang Bapak / Ibu gunakan saat mengajar sejarah di 
kelas? 
22. Apakah sarana dan prasarana yang disediakan oleh sekolah sudah mendukung 
kegiatan pembelajaran di dalam kelas? 










TRANSKIP WAWANCARA GURU 
 
 
Nama : Bu Mira. 
Jabatan : Guru Sejarah 
Tanggal Wawancara : 16 September 2017. 
Waktu Wawancara : 08.20 WIB-08.27. 
Tempat Wawancara : Ruang Guru. 
 
  
Peneliti : Sudah berapa lama menjadi guru sejarah di SMA Negeri 10 
kota Tangerang? 
Bu Mira : Sejak tahun 2005 ngajar Bahasa Jepang. 
Peneliti : Apa latar pendidikan Bapak / Ibu? 
Bu Mira : S1 UPI Bahasa Jepang (1995-2000). 
Peneliti : Sudah berapa kali Bapak / Ibu mendapat pelatihan terkait 
kurikulum 2013? 
Bu Mira : 2 kali (Pelatihan disekolah tidak begitu mendalam). 
Peneliti : Apa guna atau fungsi dari pelatihan kurikulum 2013 menurut 
Bapak / Ibu? 
Bu Mira : Sama, penekanan lebih ke karakter. 
Peneliti : Bagaimana pendapat Bapak/ Ibu tentang kurikulum 2013 baik 
sebelum dan sesudah revisi? 
Bu Mira : Intinya bagus karena penekanan ke karakter di SMA Negeri 
10. Contoh jurusan MIPA lintas minat Ekonomi, Sosiologi, 
Sejarah, Lintas minat Biologi, Kimia, Fisika ada. Bahasa 
Asing dihapuskan. 
Peneliti : Setelah pelatihan, apa ada kendala Bapak/ Ibu ketika 
menerapkan kurikulum 2013? 
Bu Mira : Sejauh ini kendala tidak ada dari kumpulan sebelumnya. 
Peneliti  : Sudah berapa kali melaksanakan MGMP terkait pelajaran 
sejarah? 
Bu Mira : Belum. 
Peneliti : Terkait dengan revisi terhadap kurikulum 2013 terdapat 
perubahan format dalan RPP, sebelum revisi dan sesudah 
revisi  seperti apa? 
Bu Mira : Gak ada. 
Peneliti : Dalam pembuatan RPP berpacu pada silabus, beda silabus 
kurikulum 2013 yang dulu dan sekarang ada yang beda gak? 
Bu Mira : Gak ada. 
Peneliti : Apakah perlu diberikan pelatihan kembali terkait dengan 
revisi kurikulum 2013? 
Bu Mira : Boleh, biar lebih memahami. 




Bu Mira : Positif  disetiap mata pelajaran ada penilaian moral, negatif 
pusing kurikulum gonta ganti mulu tapi intinya sama. 
Peneliti : Apakah penggunaan kurikulum 2013 Bapak / Ibu mengalami 
kendala? 
Bu Mira : Gak. 
Peneliti : Menurut Bapak / Ibu apakah kurikulum 2013 sudah sesuai 
dengan pembelajaran sejarah? 
Bu Mira : Sesuai karena ada bagian-bagian yang mengarah ke karakter.  
Peneliti : Bagaimana Bapak/ Ibu membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) revisi kurikulum 2013? Berpacu dengan 
apakah dalam pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
(RPP)? 
Bu Mira : Masih pada silabus dari pemerintah. 
Peneliti  : Bagaimana Bapak/ Ibu menerapkan KI dan K2 dalam 
pembelajaran sejarah? 
Bu Mira : gak ada. 
Peneliti : Apakah penting melihat kondisi peserta didik sebelum 
membuat  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)? 
Bu Mira : Ialah, agar ada Rencana Pelaksanaan pembelajaran saat 
mengajar di dalam kelas. 
Peneliti : Setelah adanya revisi kurikulum 2013 berubah pada rubrik 
penilaian. Bagaimanakah tanggapan Bapak / Ibu? 
Bu Mira :  Lebih bagus. 
Peneliti : Menurut Bapak / Ibu apa perbedaan sejarah Indonesia dengan 
sejarah ? 
Bu Mira : Sejarah Indonesia  ke Nasional kelas XI, sejarah belum 
mengajar. 
Peneliti : Persiapan apa saja yang Bapak / Ibu lakukan sebelum 
mengajar?  
Bu Mira : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Peneliti : Apakah tujuan pembelajaran penting untuk disampaikan 
sebelum pelajaran dimulai? 
Bu Mira : Perlu supaya anak tahu apa yang akan dibahas. 
Peneliti : Metode atau model apakah yang Bapak / Ibu gunakan saat 
mengajar sejarah di kelas? 
Bu Mira : Diskusi, ceramah,tanya jawab. 
Peneliti : Apakah sarana dan prasarana yang disediakan oeh sekolah 
sudah mendukung kegiatan pembelajaran di dalam kelas? 
Bu Mira : Belum, Infocus banyakan yang rusak, Lks tidak kebagian. 
Peneliti : Apa harapan Bapak / Ibu untuk kurikulum yang ada di 
Indonesia? 








Lampiran 5  
 
TRANSKIP WAWANCARA GURU SEJARAH 
 
Nama : Wahyu 
Jabatan : Guru Sejarah 
Tanggal Wawancara : Sabtu, 16 September 2017  
Waktu Wawancara : 09.44-09.55 WIB. 
Tempat Wawancara : Ruang Guru. 
Peneliti : Sudah berapa lama menjadi guru sejarah di SMA Negeri 10 
kota Tangerang? 
Pak Wahyu : Sudah hampir empat tahun. 
Peneliti  : Apa latar pendidikan Bapak / Ibu? 
Pak Wahyu : S1 Pendidikan Sejarah di UNJ. 
Peneliti : Kkm untuk pelajaran sejarah berapa Bapak / Ibu? 
Pak Wahyu : Kkm kelas XI 68 untuk sejarah yang saya ajarkan terus lagi 
kelas XII yang saya ampu Kkmnya 72.  
Peneliti : Untuk Remedial peserta didik biasanya diberi tugas apa? 
Pak Wahyu : Biasanya saya menyuruh peserta didik dituntut mengerjakan 
soal-soal yang remedial tersebut bisa dari buku teks, Lks dan 
sumber belajar lainnya. 
Peneliti : Sudah berapa kali Bapak / Ibu mendapat pelatihan terkait 
kurikulum 2013? 
Pak Wahyu : Kurtilas itu sudah dua kali kayaknya yang pertama sekitar 
tahun 2015 sama terakhir 2016, yang tahun 2015 yang 
mengadakan sekolah, yang tahun 2016 MGMP Guru Sejarah 
SeKota Tangerang. 
Peneliti : Apa guna atau fungsi dari pelatihan kurikulum 2013 menurut 
Bapak / Ibu? 
Pak Wahyu : 2015 itu fungsinya untuk pengenalan penilaian sikap, 
penilaian keterampilan, penilaian pengetahuan kurtilas 
kemudian juga pengenalan tentang sosialisasi mata pelajaran 
sejarah Indonesia dan sejarah. 2016 mengenai ini tentang 
metode dan pembelajaran yang berkaitan kurikulum 2013 
sama media pembelajaran kurikulum 2013. 
Peneliti : Bagaimana pendapat Bapak/ Ibu tentang kurikulum 2013 baik 
sebelum dan sesudah revisi? 
Pak Wahyu : Menurut saya lebih baik yang sesudah revisi materinya itu 
lebih rinci, lebih detail dari pada yang sebelumnya misalnya 
saja yang sebelum revisi itu kan misalnya mengenai materi 
sejarah ilmu sejarah tidak jelasin pengertian, secara rinci, 
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secara detail kemudian juga misalnya di kelas XII sejarah itu 
tadinya sebelum revisi belum ada kondisi pasca perang dingin 
kemudian dilengkapi kondisi teknologi pasca ekonomi perang 
dingin setelah revisi kurikulum 2013 materinya sangat 
berkaitan saat ini teknologi komunikasi, satelit sudah mulai 
pada masa perang dingin materinya sangat aktual untuk yang 
pasca perang dingin. 
Peneliti : Setelah pelatihan, apa ada kendala Bapak/ Ibu ketika 
menerapkan kurikulum 2013? 
Pak Wahyu : Sarana dan prasarana penggunaan proyektor gak semua 
proyektor berfungsi setiap kelas ada yang tidak bisa 
digunakan sehingga mau gak mau kita pinjam ke ruang wakil 
kepala sekolah, waktu yang lama juga untuk meminjam 
proyektornya, terus juga ruang kelas yang terbatas.  
Peneliti : Apakah perlu diberikan pelatihan kembali terkait dengan 
revisi kurikulum 2013? 
Pak Wahyu : Menurut saya memang perlu sih bukan hanya guru-gurunya 
menurut saya juga kepala sekolah yang berwenang agar lebih 
paham tentang kurikulum 2013 apalagi yang wakasek sarana 
dan prasarana SMA Negeri 10 sangat terbatas kurikulum 
2013 sarana dan prasarana karena saya kemarin dengar dari 
wakasek ketika ditanya ke pihak dinas pendidikan kita yang 
masih dua sip RKB belum pernah diberi kejelasan yang jelas 
yang kita tanyakan. 
Peneliti : Menurut Bapak / Ibu apa kekurangan dan kelebihan dari 
kurikulum 2013? 
Pak Wahyu : Kekurangannya buku teks kurang membuat peserta didik 
membaca dari segi grafik dalam pembacaan buku teks 
tersebut, kurikulum 2013 kekurangannya buku teks kurang 
membuat peserta didik membaca dari segi grafik dalam 
pembacaan buku teks tersebut, kurikulum 2013 terlalu banyak 
penilaian keterampilan itu, lebih banyak tugas-tugas yang 
bertumpuk, selalu dituntut membuat tugas dalam satu mata 
pelajaran peserta didik bisa membuat tugas penilai 
keterampilan, kelebihan kurikulum 2013 itu mungkin 
menuntut peserta didik lebih kreaktif  untuk tugas-tugas untuk 
kelebihan lainnya membuat peserta didik mandiri untuk 
kegiatan belajar tidak bergantung pada guru sumber 
belajarnya, guru tidak hanya sekedar di depan kelas 
menyampaikan materi kurikulum 2013  membuat peserta 
didik efektif, mandiri dalam kegiatan belajar sejarah. 




Pak Wahyu : Kendala yang dihadapi oleh guru saat Pelaksanaan 
Kurikulum 2013 di SMA Negeri 10 Kota Tangerang 
diantaranya Ruang Kelas Belajar (RKB) di SMA Negeri 10 
Kota Tangerang yang terbatas hanya terdapat dua belas, 
ruang kelas idealnya berjumlah dua puluh empat kelas ini 
menyebabkan pembelajaran di SMA Negeri 10 Kota 
Tangerang ada dua gelombang yaitu gelombang kelas pagi 
dan gelombang kelas siang dan kurangnya ketersediaan lab, 
untuk pelajaran sejarah khususnya sejarah sejarah tidak 
mendapatkan buku pedoman tetapi untuk sejarah Indonesia 
menggunakan buku panduan, speaker untuk menonton film 
saat pembelajaran sejarah kadang-kadang speaker tidak 
terdengar, proyektor di dalam kelas tidak semuanya berjalan 
dengan baik.   
Peneliti : Menurut Bapak / Ibu apakah kurikulum 2013 sudah sesuai 
dengan pembelajaran sejarah? 
Pak Wahyu : Sudah cukup sesuai kegiatan pembelajaran kurikulum 2013 
kegiatan mengamati 5M sejarah sangat cocok pas kegiatan 
pembelajaran menayangkan film-film sejarah peserta didik 
dituntut untuk melihat cerita sejarah pada film tersebut bisa 
terjadi di kurikulum 2013 pembelajaran sejarah. 
Peneliti : Bagaimana Bapak/ Ibu membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran(RPP) revisi kurikulum 2013? Berpacu dengan 
apakah dalam pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP)? 
Pak Wahyu : Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
berpedoman kepada silabus yang keluaran terbaru dari 
pemerintah diseberluaskan melalui wakasek SMA Negeri 10 , 
SKM kemendikbud.Penerapan K1 ke K2.K1  tentang 
penilaian sikap, keterampilan inti, pengetahuan dan 
keterampilan, kita lihat kehidupan sehari-hari saat memulai 
pelajaran. 
Peneliti : Bagaimana Bapak/ Ibu menerapkan KI dan K2 dalam 
pembelajaran sejarah? 
Pak Wahyu : yang K1 berkaitan tentang penilaian sikap dan perilaku yang 
KD berkaitan dengan pengetahuan kaya keterampilan dan 
sebagainya. K1 1 awal angka  titik untuk KD buat 2 titik dan 
untuk silabus juga berdiskusi melalui guru MGMP Sejarah 
Kota Tangerang penerapan disesuaikan dengan kondisi 
sekolah masing-masing guru sejarah Kota Tangerang 
mengenai konsep dan kondisi sekolah masing-masing 
misalnya jam berbeda dari sekolah lain. Untuk silabus setelah 
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revisi materi doang yang berubah ada penambahan materi di 
kelas XII dan yang sedikit kelas X 
Peneliti : Apakah penting melihat kondisi peserta didik sebelum 
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)? 
Pak Wahyu : Menurut saya penting, karena memang tidak semua peserta 
didik sama  tidak semua peserta didik itu sama setiap sekolah 
dalam kegiatan belajar mengajar jadi Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) ada karakteristik sendiri setiap sekolah. 
Peneliti : Setelah adanya revisi kurikulum 2013 berubah pada rubrik 
penilaian. Bagaimanakah tanggapan Bapak / Ibu? 
Pak Wahyu : Sudah bagus tidak lagi yang dulu setiap mata pelajaran sikap 
si a,b,c memakan waktu yang sangat banyak pengetahuan dan 
keterampilan. Sikap hanya walikelas dan guru BK kita tidak 
lagi diwajibkan melakukan kegiatan sikap anak, tapi hanya 
walikelas dan BK saja. 
Peneliti : Menurut Bapak / Ibu apa perbedaan pelaksaan pembelajaran 
sejarah Indonesia dengan sejarah sejarah? 
Pak Wahyu : Untuk sejarah sejarah materinya lebih detail, lebih banyak 
lebih kearah dunia makanya kenapa sejarah sejarah jumlah 
jam lebih banyak sejarah dunia cakupan yang dibahas. 
Peneliti : Persiapan apa saja yang Bapak / Ibu lakukan sebelum 
mengajar?  
Pak Wahyu : Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
berpedoman pada silabus yang keluaran terbaru dari 
pemerintah disebarluaskan melalui wakasek SMA Negeri 10 
Kota Tangerang, SKM Kemendikbud . 
Peneliti : Apakah tujuan pembelajaran penting untuk disampaikan 
sebelum pelajaran dimulai? 
Pak Wahyu : Untuk tujuan pembelajaran saya selalu sampaikan awal 
pertemuan kita masuk bukan hanya perkenalan pelajaran 
yang saya ampu saya jelasi  tujuan, kd yang harus saya 
sampaikan inilah gambaran kd dan tujuan yang harus kalian 
kuasai setahun saya ajar. 
Peneliti    : Metode atau model apakah yang Bapak / Ibu gunakan saat 
mengajar sejarah di kelas? 
Pak Wahyu : Problem Solving Learning contohnya Rohinya mengenai 
ideologi-ideologi di dunia, film sejarah lumayan tertarik dari 
kegiatan presentasi anak minatnya untuk presentasi tak 
sebesar saat penayangan film sejarah 
Peneliti   : Apa harapan Bapak / Ibu untuk kurikulum yang ada di 
Indonesia? 





PEDOMAN WAWANCARA PESERTA DIDIK 
 
 
1. Kurikulum apa yang digunakan di SMA Negeri 10 Kota Tangerang? 
2. Apakah belajar dengan kurikulum 2013 menyenangkan? 
3. Apakah guru menetapkan tujuan pembelajaran saat pelajaran sejarah di kelas? 
4. Materi sejarah apa yang paling kamu senangi? 
5. Apakah materi yang disampaikan oleh guru sejarah kamu memahami/ mengerti? 
6. Apakah kamu sering bertanya kepada guru sejarah saat pelajaran sedang 
berlangsung? 
7. Apakah pelajaran sejarah membosankan? 
8. Apakah pelajaran sejarah merupakan pelajaran favorit? 
9. Lebih suka pelajaran sejarah Indonesia atau sejarah sejarah? 
10. Bagaimana ulangan sejarah? Apakah susah atau tidak? 
11. Untuk ulangan harian sejarah selanjutnya ingin seperti apa? 
12. Berapa KKM pelajaran sejarah? 
13. Apakah kamu sering kena remedial di pelajaran sejarah? 
14. Kalau kena remedial di pelajaran sejarah biasanya suruh ngapain? 
15. Menurut kamu apakah pelajaran sejarah itu penting atau tidak? dan apa 
alasaannya? 
16. Metode atau model apa yang digunakan oleh guru sejarah di kelas? 
17. Metode atau model apa yang paling menarik saat pelajaran sejarah? 
18. Sumber belajar apa yang sering digunakan saat pelajaran sejarah? 





TRANSKIP WAWANCARA PESERTA DIDIK 
 
Nama Lengkap :  Arya Bathara  
Umur : 17 tahun. 
Kelas : XI. IPS 4  
Tempat : Ruang Kelas. 
Tanggal : 18 September 2017 
Peneliti : Kurikulum apa yang digunakan di SMA Negeri 10 Kota 
Tangerang? 
Arya :  Kurikulum 2013. 
Peneliti : Apakah belajar dengan kurikulum 2013 menyenangkan? 
Arya  : Menyenangkan, lebih murid mencari info sendiri, murid lebih 
aktif. 
Peneliti : Apakah guru menetapkan tujuan pembelajaran saat pelajaran 
sejarah di kelas? 
Arya :  Iya, setiap pertemuan. 
Peneliti : Materi sejarah apa yang paling kamu senangi? 
Arya  :  Revolusi Sejarah tentang negara. 
Peneliti : Apakah materi yang disampaikan oleh guru sejarah kamu 
memahami/ mengerti? 
Arya : Ngerti. Biasanya diskusi kalau gak tau ditanyakan. 
Peneliti : Apakah kamu sering bertanya kepada guru sejarah saat 
pelajaran sedang berlangsung? 
Arya : Kalau ke Bu Mira gak, cukup paham, kalao sejarah mengerti 
lebih detail pak Wahyu. 
Peneliti : Apakah pelajaran sejarah membosankan? 
107 
 
Arya : Gak bosen, asyik seru karena mempelajari masa lampau, masa 
lampau ada aja contohnya kaya transportasi belum ada mobil, 
Revolusi Amerika. 
Peneliti : Apakah pelajaran sejarah merupakan pelajaran favorit? 
Arya : Favorit, suka pelajaran yang dulu-dulu kaya tentram 
kehidupannya walaupun perang. 
Peneliti : Lebih suka pelajaran sejarah wajib atau sejarah? 
Arya : Sejarah, karena enak, materinya menarik dan cara ajaranya 
juga menarik, karena biasanya nonton film kalau di sejarah 
peminatan biasanya setelah nonton guru membuat peta konsep 
yang dibuat oleh gury, ada presentasi juga dan membuat 
makalah. 
Peneliti : Bagaimana ulangan sejarah? Apakah susah atau tidak? 
Arya : Lumayan susah, ngejelasinnya susah dalam bentuk uraian, 
soalnya ada lima soal kalau pak Wahyu membuat Kuiper. 
Peneliti : Untuk ulangan harian sejarah selanjutnya ingin seperti apa? 
Arya : Tentang negara-negara bentuk soal pilihan ganda. 
Peneliti : Berapa KKM pelajaran sejarah? 
Arya : Kalau di sejarah wajib 67, kalau di sejarah 67 juga. 
Peneliti : Apakah kamu sering kena remedial di pelajaran sejarah? 
Arya : Kalau sejarah alhamdulillah gak, seru soalnya belajarnya. 
Peneliti : Kalau kena remedial di pelajaran sejarah biasanya suruh 
ngapain? 
Arya : Kalau kelas X suruh ngerjain Lks, kalau kelas XI belum 
pernah. 
Peneliti : Menurut kamu apakah pelajaran sejarah itu penting atau 
tidak? dan apa alasaannya? 
Arya : Penting, bisa tahu, gak nebak tentang sejarah, kita bisa tau 
awal canggihnya teknologi seperti apa, contohnya transportasi 
pesawat belum ada boing-boing gitu, transportasi kerajaan 
kuda ke mobil. 
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Peneliti : Metode atau model apa yang digunakan oleh guru sejarah di 
kelas? 
Arya  : Ceramah, diskusi. Kadang membosankan, kalau nonton film 
tidak bosan lebih paham contohnya film sejarah Revolusi 
Amerika, film Soekarno. 
Peneliti : Metode atau model apa yang paling menarik saat pelajaran 
sejarah? 
Arya : Nonton film waktu kelas X sering sama pak Wahyu, kalau 
kelas XI nonton film The Patriot. 
Peneliti : Sumber belajar apa yang sering digunakan saat pelajaran 
sejarah? 
Arya : Internet sering baca-baca aja, mudah diakses, kalau buku 
paket jarang, kalau dari Lks sering. Biasanya kalau dari 
internet pake situsnya apa aja tapi lebih sering pake 
Wikipedia. 
Peneliti : Media apa yang paling menarik atau kamu sukai saat 
pelajaran sejarah? 














Nama Lengkap : Nadia 
Umur : 16 tahun. 
Kelas  : XI. IPS 4 
Tempat :  Ruang Kelas. 
Tanggal : 18 September 2017 
 
Peneliti : Kurikulum apa yang digunakan di SMA Negeri 10 Kota 
Tangerang? 
Nadia : Kurikulum 2013. 
Peneliti : Apakah belajar dengan kurikulum 2013 menyenangkan? 
Nadia : Iya, tapi susah juga harus ngejar guru banget, jadi bisa tau 
sendiri, bisa dekat sama guru juga. 
Peneliti : Apakah guru menetapkan tujuan pembelajaran saat pelajaran 
sejarah di kelas? 
Nadia : Iya. 
Peneliti : Materi sejarah apa yang paling kamu senangi? 
Nadia : Kolonialisme suka materi tentang penjajahan, lebih suka 
cerita. 
Peneliti : Apakah materi yang disampaikan oleh guru sejarah kamu 
memahami/ mengerti? 
Nadia : Ngerti benar-benar dalam dan mengerti. 
Peneliti : Apakah kamu sering bertanya kepada guru sejarah saat 
pelajaran sedang berlangsung? 
Nadia : Kadang-kadang soalnya saya dengerin. 
Peneliti : Apakah pelajaran sejarah membosankan? 
Nadia : Iya, suka bahas zaman dulu, masa praaksara. 
Peneliti : Lebih suka pelajaran sejarah wajib apa sejarah? 
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Nadia : Suka dua-duanya, lebih suka lebih sering rinci semua sudah 
ada di dalam sejarah. Kalau wajib bahas umumnya ada gak 
sampe mendalam. 
Peneliti : Apakah pelajaran sejarah merupakan pelajaran favorit? 
Nadia : gak, soalnya gurunya asyik dan ramah. 
Peneliti : Bagaimana ulangan sejarah? Apakah susah atau tidak? 
Nadia : esai lima soal lumayan susah. 
Peneliti : Untuk ulangan harian sejarah selanjutnya ingin seperti apa? 
Nadia : Lebih mudah, soalnya pilihan ganda. 
Peneliti : Berapa KKM pelajaran sejarah? 
Nadia : 65. 
Peneliti : Apakah kamu sering kena remedial di pelajaran sejarah? 
Nadia : iya sering kalau di sejarah peminatan suka dapat C pak 
Wahyu suka ngasih nilai pelit kalau wajib enak aja. 
Peneliti : Kalau kena remedial di pelajaran sejarah biasanya suruh 
ngapain? 
Nadia : Remedial pak Wahyu soal dari ulangan, dari Kompetensi 
Dasar (KD) yang diremedial. 
Peneliti : Menurut kamu apakah pelajaran sejarah itu penting atau 
tidak? dan apa alasaannya? 
Nadia : Penting,biar tahu sejarah Indonesia. 
Peneliti : Metode atau model apa yang digunakan oleh guru sejarah di 
kelas? 
Nadia : Diskusi dan ceramah. Pak Wahyu presentasi dan film. 
Ceramah dan film yang disukai kalau ada gambar lebih 
memahami, sama ada dialognya. 




Nadia : Film dan ceramah karena dari film ke ceramah bisa ngerti lalu 
dijelaskan jadi lebih paham. 
Peneliti : Sumber belajar apa yang sering digunakan saat pelajaran 
sejarah? 
Nadia : Internet dan Lks. Kalau di internet mudah dicari kalau di Lks 
ada di dalam rangkuman gitu, mudah dicari kalau buku paket 
susah untuk dicari. 
Peneliti : Media apa yang paling menarik atau kamu sukai saat 
pelajaran sejarah? 




















Nama Lengkap : Dianisa Febriani 
Umur : 16 tahun. 
Kelas : XI. IPS 2. 
Tempat : Ruang Kelas. 
Tanggal              : 18 September 2017 
Peneliti : Kurikulum apa yang digunakan di SMA Negeri 10 Kota 
Tangerang? 
Nisa : Kurikulum 2013. 
Peneliti  : Apakah belajar dengan kurikulum 2013 menyenangkan? 
Nisa : Iya, murid murid bisa presentasi gak cuma guru menerangkan. 
Peneliti : Apakah guru menetapkan tujuan pembelajaran saat pelajaran 
sejarah di kelas? 
Nisa : Iya, diawal tahun ajaran baru. 
Peneliti : Materi sejarah apa yang paling kamu senangi? 
Nisa : Kelas X yang manusia purba karena suka ngapalin nama-
namanya kalau kelas XI yang kolonialisme, merkantalisme 
karena bisa lihat sejarah dari luar bukan Indonesia aja. 
Peneliti : Apakah materi yang disampaikan oleh guru sejarah kamu 
memahami/ mengerti? 
Nisa : Mengerti, dijelasinnya benar-benar rinci. 
Peneliti : Apakah kamu sering bertanya kepada guru sejarah saat 
pelajaran sedang berlangsung? 
Nisa : Gak terlalu sering karena menerangkan cukup mudah. 
Peneliti : Apakah pelajaran sejarah membosankan? 
Nisa : Gak. 
Peneliti : Apakah pelajaran sejarah merupakan pelajaran favorit? 
Nisa : Iya, suka pelajarannya yang paling enak. 
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Peneliti : Lebih suka sejarah wajib apa sejarah? 
Nisa : Dari guru menerangkan dan cara mengajarnya bagus kalau 
guru sejarah wajib gurunya jarang menerangkan, 
presentasinya kaya biasa kita nerangin baru nanti kalau sudah 
selesai menerangkan secara ulang. 
Peneliti : Bagaimana ulangan sejarah? Apakah susah atau tidak? 
Nisa : Ada yang susah yang belum dibaca materinya tentang 
semboyan masyarakat Eropa pada masa kegelapan. 
Peneliti : Untuk ulangan harian sejarah selanjutnya ingin seperti apa? 
Nisa : Lumayan bagus nilai ulangan diatas kkm, yang baru-baru 
nilai 70, maunya soalnya pilihan ganda aja.   
Peneliti : Berapa KKM pelajaran sejarah? 
Nisa : 68. 
Peneliti : Apakah kamu sering kena remedial di pelajaran sejarah? 
Nisa : Jarang. 
Peneliti : Kalau kena remedial di pelajaran sejarah biasanya suruh 
ngapain? 
Nisa : Belajar lagi, remedial ngisi Lks. 
Peneliti : Menurut kamu apakah pelajaran sejarah itu penting atau 
tidak? dan apa alasaannya? 
Nisa : Penting, soalnya saya jurusan IPS harus tau sejarah 
dibandingkan anak MIPA. 
Peneliti : Metode atau model apa yang digunakan oleh guru sejarah di 
kelas? 
Nisa : Presentasi, diskusi, pak Wahyu yang nerangin bikin bagan-
bagan gitu. 




Nisa : Yang bagan gampang dijelaskan oleh guru ke peserta didik 
saat murid prsentasi pak Wahyu membahas ulang dan dalam 
bentuk bagan sehingga mudah dimengerti. 
Peneliti : Sumber belajar apa yang sering digunakan saat pelajaran 
sejarah? 
Nisa : Internet, buku-buku, catatan dari soal-soal. 
Peneliti : Media apa yang paling menarik atau kamu sukai saat 
pelajaran sejarah? 
Nisa : Diskusi kita jadi membagi pikiran kita satu sama lain, jadi kita 




















Nama Lengkap : Muhammad Fiqih Firdaus. 
Umur : 16 tahun. 
Kelas : XI. IPS 2. 
Tempat : Ruang Kelas. 
Tanggal : 18 September 2017 
. 
Peneliti : Kurikulum apa yang digunakan di SMA Negeri  10 Kota 
Tangerang? 
Fiqih : Kurikulum 2013. 
Peneliti : Apakah belajar dengan kurikulum 2013 menyenangkan? 
Fiqih : Menyenangkan aja, supaya lebih kreaktif. 
Peneliti : Apakah guru menetapkan tujuan pembelajaran saat pelajaran 
sejarah di kelas? 
Fiqih : Ada, setiap pertemuan. 
Peneliti : Materi sejarah apa yang paling kamu senangi? 
Fiqih : Tentang perang dunia kedua soalnya banyak sejarahnya. 
Peneliti : Apakah materi yang disampaikan oleh guru sejarah kamu 
memahami/ mengerti? 
Fiqih : kadang ngerti kadang gak mungkin karena kita kurang 
mendengarkan. 
Peneliti : Apakah kamu sering bertanya kepada guru sejarah saat 
pelajaran sedang berlangsung? 
Fiqih : Jarang, nanya kurang paham. 
Peneliti : Apakah pelajaran sejarah membosankan? 
Fiqih : Iya, ngebingungin banyak penjelasan-penjelasan dan susah 
dihapal atau ditelaah. 
Peneliti : Lebih suka pelajaran sejarah wajib apa sejarah? 
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Fiqih : Sama aja dua-duanya, wajib enak aja, tugasnya banyak. 
Peneliti : Apakah pelajaran sejarah merupakan pelajaran favorit? 
 Fiqih : gak. 
Peneliti : Bagaimana ulangan sejarah? Apakah susah atau tidak? 
Fiqih : Bagus nilainya pilihan ganda semua. 
Peneliti : Untuk ulangan harian sejarah selanjutnya ingin seperti apa? 
Fiqih : Pilihan ganda semua. 
Peneliti : Berapa KKM pelajaran sejarah? 
Fiqih  : 67. 
Peneliti : Apakah kamu sering kena remedial di pelajaran sejarah? 
Fiqih : Belum pernah kena remed 
Peneliti : Kalau kena remedial di pelajaran sejarah biasanya suruh 
ngapain? 
Fiqih : Belum pernah kena remed. 
Peneliti  : Menurut kamu apakah pelajaran sejarah itu penting atau 
tidak? dan apa alasaannya? 
Fiqih : Penting, supaya kita tahu masa lalu. 
Peneliti : Metode atau model apa yang digunakan oleh guru sejarah di 
kelas? 
Fiqih : Diskusi, presentasi kalau bikin makalah belum. Kalau 
prsentasi kita yang membuat ppt kita lebih memahami aja.. 
Peneliti : Metode atau model apa yang paling menarik saat pelajaran 
sejarah? 
Fiqih : Presentasi dan film sejarah bisa tahu dan lebih mengerti. 
Peneliti : Sumber belajar apa yang sering digunakan saat pelajaran 
sejarah? 




Peneliti : Media apa yang paling menarik atau kamu sukai saat 
pelajaran sejarah? 
Fiqih : Film karena lebih menarik anak-anak juga lebih 

























Nama Lengkap : Dina Sulis 
Umur : 16 tahun. 
Kelas : XI. IPS 1. 
Tempat : Ruang Kelas. 
Tanggal : 18 September 2017 
Peneliti : Kurikulum apa yang digunakan di SMA Negeri 10 Kota 
Tangerang? 
Dina : Kurikulum 2013. 
Peneliti : Apakah belajar dengan kurikulum 2013 menyenangkan? 
Dina : Kita yang aktif, kita yang berperan aktif saat pelajaran. 
Peneliti : Apakah guru menetapkan tujuan pembelajaran saat pelajaran 
sejarah di kelas? 
Dina : gak dikasih tau. 
Peneliti : Materi sejarah apa yang paling kamu senangi? 
Dina : Gak ada materi yang disukai, karena materinya banyak. 
Peneliti : Apakah materi yang disampaikan oleh guru sejarah kamu 
memahami/ mengerti? 
Dina : Gak, gak kenapa-kenapa. 
Peneliti : Apakah kamu sering bertanya kepada guru sejarah saat 
pelajaran sedang berlangsung? 
Dina : Kadang-kadang karena tergantung mood juga, pelajaran 
sejarah ada yang gampang ada yang susah. 
Peneliti : Apakah pelajaran sejarah membosankan? 
Dina  : Gak, materinya banyak. 
Peneliti : Lebih suka sejarah wajib apa sejarah? 
Dina : Sejarah gurunya lebih detail ngajarnya, wajib enak tapi gak 
terlalu detail. 
Peneliti : Apakah pelajaran sejarah merupakan pelajaran favorit? 
Dina : gak terlalu. 
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Peneliti : Bagaimana ulangan sejarah? Apakah susah atau tidak? 
Dina : Susah, pelajaran sejarah,belum dijelasin materinya. 
Peneliti : Untuk ulangan harian sejarah selanjutnya ingin seperti apa? 
Dina : Yang gampang aja soalnya, soalnya lima essay aja. 
Peneliti : Berapa KKM pelajaran sejarah? 
Dina  : 67. 
Peneliti : Apakah kamu sering kena remedial di pelajaran sejarah? 
Dina  : Iya. 
Peneliti : Kalau kena remedial di pelajaran sejarah biasanya suruh 
ngapain? 
Dina  : Ngerjain tugas Lks. 
Peneliti  : Menurut kamu apakah pelajaran sejarah itu penting atau 
tidak? dan apa alasaannya? 
Dina : Penting mempelajari peristiwa yang pernah terjadi. 
Peneliti : Metode atau model apa yang digunakan oleh guru sejarah di 
kelas? 
Dina : Ceramah, diskusi kadang-kadang. 
Peneliti : Metode atau model apa yang paling menarik saat pelajaran 
sejarah? 
Dina : Presentasi dan makalah kaya diskusi jadi lebih bisa bertukar 
pikiran. 
Peneliti : Sumber belajar apa yang sering digunakan saat pelajaran 
sejarah? 
Dina : Dari guru dia menjelaskan secara detail dan ngerti. 
Peneliti : Media apa yang paling menarik atau kamu sukai saat 
pelajaran sejarah? 







Catatan Lapangan Ke-1 
Hari / Tanggal  : Selasa, 5 September 2017 
Waktu   : 08.48 – 10.40 WIB  
Tempat  : Kelas XI. IPS 2 
Materi   : Revolusi dunia dan pengaruhnya 
Model   : Problem Based Learning 
Metode  : Ceramah dan Tanya Jawab  
Pada Hari Selasa yaitu tanggal 5 September 2017, guru yaitu Pak Wahyu 
menggunakan baju safari berwarna   coklat  dengan celana panjang berwarna coklat , 
dmipadukan dengan sepatu pantopel berwarna hitam dan menggunakan kaos kaki 
dengan warna senada yaitu hitam. Pak Wahyu menggunakan kacamata lensa 
berwarna putih dengan tangkai berwarna hitam.  
Pak Wahyu dan peneliti datang memasuki kelas XI. IPS2 untuk memulai 
pelajaran sejarah peminatan ketua kelas XI.IPS2 menyiapkan untuk membaca doa 
dan memberi salam kepada Pak Wahyu setelah itu guru memperkenalkan peneliti ke 
peserta didik kalau kakak yang bersama saya kesini untuk melanjutkan penelitian 
yang sebelumnya telah dilakukan disekolah ini. Setelah Pak Wahyu mengenalkan 
peneliti ke peserta didik. Pada pertemuan hari ini Kompetensi Dasar (KD) yang akan 
dipelajari adalah  KD. 3.5 Menganalisis keterkaitan antara revolusi-revolusi besar 
dunia (Perancis, Amerika, Cina, Rusia dan Indonesia) dan kehidupan umat manusia 
pada masa itu dan masa kini 
 Pak Wahyu menyiapkan satu buah laptop dan satu spiker kecil berwarna 
putih dan satu buah rolan untuk menonton film. Pertemuan hari ini Pak Wahyu dan 
peserta didik menonton film sejarah yang berjudul The Patriot, sebelum tontonan 
dimulai pak Wahyu memberi tahu kepada peserta didik agar memperhatikan isi film 
yang akan diputar setelah film selesai akan disuruh saya rangkum dari isi film 
tersebut. Peserta didik menjawab “iya pak”. Pak Wahyu dan peserta didik mulai 
menyaksikan film tersebut, saat film tersebut diputar ada peserta didik yang 
menonton, ada yang mengerjakan tugas pelajaran lain, ada yang ngobrol, ada peseta 
didik saat penembakan dan pedang melawan tentara Inggris ada peserta didik yang 
teriak karena ngeri dengan adegan film yang ditonton di film The Patriot.  
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Berjalan film 20 menit banyak peserta didik yang mulai bosan dengan 
tontonan yang ada di depan kelas seperti ada yang mengantuk, ngobrol, bermain 
handphone dan mengerjakan tugas lain bukan pelajaran sejarah. Sedangkan Pak 
Wahyu di depan kelas melihat film yang ada di dalam laptopnya bel pun berbunyi 
pukul 07:10 pertanda bahwa jam pertama telah selesai dan sekarang memasuki jam 
yang kedua. Saat dipertengahan film yang diputar banyak peserta didik yang mulai 
serius menonton film, banyak peserta didik yang teriak-teriak karena adegan film 
yang seru, pukul 07.27 film sejarah The Patriot telah habis. Pak Wahyu menyuruh 
peserta didik mengeluarkan buku tulis dan memberikan soal dari isi film yang telah 
ditonton.  
Pak Wahyu memberikan soal nomer satu bagaimana pendapat tokoh utama 
dalam film The Patriot yaitu Benyamin Martin mengenai Revolusi Amerika yang 
terjadi di film tersebut? soal nomor dua sebutkan setting waktu dan tempat yang 
diambil dalam film The Patriot? soal nomor tiga mengapa Benyamin Martin pada 
awal film tersebut menolak untuk berperang melawan kerajaan Inggris? soal nomor 
empat mengapa pada film tersebut diceritakan bahwa rakyat koloni di Amerika terjadi 
perbedaan pendapat antara pihak yang menolak berperang dengan Inggris. Soal 
nomor lima jelaskan peranan tokoh dalam film The Patriot yaitu Jenderal 
Cornwallis.Soal nomor enam bagaimana peranan budak kulit hitam (Negro) dalam 
film The Patriot? Soal nomor tujuh bagaimana peranan bangsa Prancis dalam 
Revolusi Amerika yang diceritakan dalam film The Patriot? Soal nomor  delapan 
Buatlah resume (ringkasan) mengenai film The Patriot dan sebutkan tokoh-tokoh 
dalam film tersebut berserta aktor yang main. 
Setelah itu Pak Wahyu mempersilakan peserta didik untuk mengerjakan soal 
yang telah diberikan, Setelah itu Pak Wahyu menanyakan kepada sekretaris tentang 
agenda kelas. Banyak peserta didik saat soal diberikan banyak yang ngobrol antar 
teman, main handphone, ada yang tidur, ada yang bilang tugasnya kebanyakan  Pak. 
Pak Wahyu menjawab itu tugas untuk kalian tolong dikerjakan sebaik mungkin lalu 
Pak Wahyu menyuruh salah satu peserta didik yaitu Daffa untuk mematikan 
Proyektor dan menggulung kabel stopkontak sekalian, Pak Wahyu juga merapihkan 
Speaker dan laptop yang dmipakai untuk menyetel film, keadaan kelas juga tidak 
kondusif mulai ribut. Pak Wahyu “memberi tahu tentang soal yang akan dikerjakan 
untuk memberikan gambar dan tokoh di print lalu ditempelkan dibuku tulis dan 
minggu depan tugas The Patriot akan dikumpulkan”, dan hari selasa depan kelompok 
empat yang maju untuk tanggal 7 September 2017. Setelah Pak Wahyu memberi tahu 
ke peserta didik pukul 07:50 Pak Wahyu keluar kelas dan memberi salam. 
 
Refleksi: Pak Wahyu mengingatkan tugas hari ini dan waktu pengumpulan tugas dari 
film The Patriot dan kelompok yang akan presentasi minggu depan.  
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Catatan Lapangan Ke-2 
Hari / Tanggal  : Kamis 7  September 2017 
Waktu   :  09.50 - 10.50 WIB 
Tempat  : Kelas XI. IPS 2 
Materi : Ideologi, Perang Dunia, dan pengaruhnya terhadap gerakan 
kemerdekaan di Asia dan Afrika 
Metode  : Diskusi, Ceramah dan Tanya Jawab 
Model    : Problem Based Learning 
Pada Hari Kamis yaitu tanggal 7 September 2017 , guru yaitu Pak Wahyu 
menggunakan baju yang bermotif batik berwarna biru   dengan celana panjang 
berwarna hitam, , dmipadukan dengan sepatu pantopel berwarna hitam dan 
menggunakan kaos kaki dengan warna senada yaitu hitam. Pak Wahyu menggunakan 
kacamata lensa berwarna putih dengan tangkai berwarna hitam. 
Pada pertemuan  tanggal  7 September 2017 Kompetensi Dasar (KD) yang 
dipelajari adalah 3.5 Menganalisis hubungan perkembangan paham-paham besar 
seperti Nasionalisme, Liberalisme, Sosialisme, Demokrasi, Pan Islamisme dengan 
gerakan Nasionalisme di Asia-Afrika pada masa itu dan masa kini. 
 Pukul 09:50 Guru memasuki kelas XI IPS 2 guru menyuruh peserta didik 
untuk bergabung dengan kelompok masing-masing hari ini yang maju untuk 
presentasi adalah kelompok empat lalu guru mengabsen peserta didik lewat 
kelompok yang telah dibagikan guru juga memberikan arahan ke kelompok lain agar 
menyiapkan pertanyaan sebanyak satu pertanyaan untuk satu kelompoknya.  
Setelah itu kelompok empat memulai presentasi tentang Perkembangan 
Paham Nasionalisme, Libarisme, Sosialisme, Demokrasi dan Pan Islamisme. Setelah 
kelompok empat menjelaskan materi  kelompok mereka bel pun berbunyi pukul 
10:11 pertanda bel jam pertama telah selesai. 
 Berikutnya guru menjelaskan tentang Revolusi yang ada di dunia di Papan 
tulis yang pertama guru menjelaskan tentang Revolusi Amerika (1776) yaitu 
Nasionalisme kata Nation berarti bangsa, yang kedua ada Revolusi Perancis pada 
tahun 1789 tentang Monarki Absolut yang pertama Libertè yaitu kebebasan, yang 
kedua itu Ègalitè Persaudaraan yang ketiga Fraternitè yaitu persamaan Fraternitè 
berhubungan dengan Liberalisme Individu yaitu kebebasan lalu ada Revolusi Rusia 
pada tahun 1917 Sosialisme dan Komunisme.  
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Sosialisme adalah golongan Mansherik kebersamaan dalam bidang ekonomi 
dan sosial dengan cara yang damai atau tanpa paksaan yang kedua adalah 
Komunisme adalah golongan Bolhsevik kebersamaan dalam bidang ekonomi sosial 
dengan cara kekerasan, bersifat radikal.  Berikutnya guru menjelaskan tentang 
Revolusi yang ada di dunia guru mempersilakan untuk kelompok satu untuk bertanya 
ke kelompok empat Tolong jelasin Magna Charta lalu kelompok empat dan Pak 
Wahyu mencatat pertanyaan dari kelompok satu setelah kelompok satu bertanya 
kelompok dua yang bertanya Siapakah tokoh Pan Islamisme? yang ingin menyatukan  
umat islam, lalu kelompok tiga bertanya ke kelompok empat jelaskan yang dimaksud 
Bill Of Right, setelah selesai mencatat mencatat pertanyaan  dari kelompok tiga, 
kelompok keempat bertanya apa arti judul Wealth Of Nation  karya Wahyu  Smith? 
Lalu kelompok empat dan guru mencatat pertanyaan dari kelompok  lima setelah itu 
kelompok enam bertanya ke kelompok empat jelaskan perbedaan paham Liberalisme 
dan Nasionalisme! setelah itu kelompok empat mencatat pertanyaan dari kelompok 
enam, lalu kelompok tujuh bertanya ke kelompok empat sekalian kelompok empat 
mencatat pertanyaan dari kelompok tujuh  Tujuan dari Pan Islamisme? Lalu 
kelompok delapan bertanya ke kelompok empat apakah pengertian Zaman absolut 
Monarki? Setelah pertanyaan telah terkumpul dari kelompok lain  kelompok empat 
Pak Wahyu mempesilakan diskusi dengan kelompoknya untuk menjawab dari semua 
kelompok pertanyaannya selagi kelompok empat mencari jawaban dari semua 
pertanyaan yang ada. 
 Guru menyuruh peserta didik untuk mencatat tentang pengertian “Magna 
Charta adalah piagam yang dikeluarkan di Inggris pada tanggal 15 Juni 1215 yang 
membatasi monarki Inggris, sejak masa Raja John dari kekuasaan absolut, isi Magna 
Charta adalah sebagai berikut yang pertama raja beserta keturunannya berjanji 
akan menghormati kemerdekaan, hak dan kebebasan Gereja Inggris, yang kedua 
Raja berjanji kepada penduduk kerajaan yang bebas untuk memberikan hak-hak, 
yang ketiga para petugas keamanan dan pemungut pajak akan menghormati hak-hak 
penduduk, yang keempat polisi ataupun jaksa tidak dapat menuntut seseorang tanpa 
bukti dan saksi yang sah, yang kelima seseorang yang bukan budak tidak akan 
ditahan, ditangkap, dinyatakan bersalah tanpa perlindungan negara dan tanpa 
alasan hukum sebagai dasar tindakannya yang keenam Apabila seseorang tanpa 
perlindungan hukum sudah terlanjur ditahan raja berjanji akan mengoreksi 
kesalahannya, yang ketujuh kekuasaan raja harus dibatasi yang kedelapan Hak Asasi 
Manusia (HAM) lebih penting dari kedaulatan, hukum, dan kekuasaan.”  
Selesai mencatat Pak Wahyu mempersilakan kelompok yang tampil untuk 
mejawab dari pertanyaan yang telah ditampung, lalu salah satu peserta didik bernama 
Nadia menjawab pertanyaan dari kelompok dua “Ada Jamaluddin Al-Afghani dan At-
Tahtawi (1801-1973)”. Berikutnya Ahmad “menjawab pertanyaan dari kelompok 
tiga Ide Sentral The Wealth Of Nations adalah pasar bebas yang bergerak menurut 
mekanisme pasar yang dianggapnya secara otomatis bisa memprodusir macam dan 
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jumlah barang yang paling disenangi yang diperlukan masyarakat 
konsumen”.Berikutnya Farah menjawab pertanyaan dari kelompok enam  
“Nasionalisme adalah suatu paham rasa cinta terhadap bangsa dan tanah air yang 
ditimbulkan oleh persamaan tradisi yang berkaitan dengan sejarah, agama, bahasa, 
kebudayaan, pemerintahan, tempat tinggal dan keinginan untuk mempertahankan 
dan mengembangkan tradisinya sebagai kesatuan bangsa. Liberalisme adalah suatu 
paham kebebasan karena pemerintahan yang absolut atau mutlak. Paham ini muncul 
pada saat Revolusi Prancis tanggal 17 Juli 1489”. Berikutnya Nikel menjawab 
pertanyan dari kelompok tujuh “ Tujuan Pan Islamisme adalah untuk menyatukan 
umat islam sedunia. Paham ini berasal dari gagasan Jamaluddin Al- Afghani, 
membangun dunia islam dan mengusir penjajahan di dunia Islam dan mengusir 
penjajahan di dunia Barat atas dunia Islam.”. Dita menjawab pertanyaan dari 
kelompok delapan “Monarki Absolut adalah bentuk pemerintahan sebuah negara 
yang dipimpin oleh seorang Raja, Ratu atau Kaisar yang kekuasaannya tidak 
dibatasi. Raja merangkap tugas sebagai pemimpin dalam bidang legislatif, eksekutif 
dan yudikatif yang dipersatukan dalam sebuah keputusanya dengan kata lain,  Raja 
adalah undang-undang itu sendiri.”  
Refleksi :Selesai menjawab dari diskusi hari ini Pak Wahyu menutup 
presentasi hari ini dan mengingatkan kelompok berikutnya yang maju agar 






Catatan Lapangan -3 
Hari / Tanggal  : Selasa, 5 September 2017 
Waktu   : 11:05 -12:10 WIB 
Tempat  : Ruang kelas XII. MMIPA 4 
 Materi  : Demokrasi Terpimpin  
Metode  : Diskusi, Tanya Jawab dan Penugasan 
Model    : Problem Based Learning 
 Pak Wahyu bersama peneliti memasuki ruangan pukul 11:05 WIB, guru 
mengabsen peserta didik satu persatu oleh Pak Wahyu lalu peserta didik 
mengacungkan tangan kanannya saat namanya dmipanggil oleh Guru, peserta didik 
saat diabsen oleh Pak Wahyu ada yang main handphone, minum, main laptop. 
Setelah Pak Wahyu mengabsen peserta didik satu persatu Pak Wahyu  memberitahu 
ke peserta didik agar tugas yang kemarin dikumpulkan, dan ulangan akan diumumkan 
saat selesai presentasi. setelah pak Wahyu memberi tahu ke peserta didik Pak Wahyu 
menyuruh untuk kelompok tiga maju lalu Pak Wahyu menyesuaikan kelompok-
kelompok yang lain agar berkumpul dengan kelompok masing-masing, selagi 
kelompok tiga menyiapkan perlengkapan presentasi Pak Wahyu memanggil peserta 
didik yang belum mengumpulkan tugas-tugasnya pukul 11:30 bel berbunyi dan 
presentasi dimulai kelompok tiga membahas tentang Demokrasi Terpimpin, selagi 
kelompok tiga membahas tentang Demokrasi Terpimpin Pak Wahyu memeriksa hasil 
makalah yang telah dibuat oleh kelompok tiga. Saat presentasi kelompok tiga tampil 
di depan kelas ada peserta didik yang main handphone, ada juga peserta didik yang 
memperhatikan apa yang akan disampaikan oleh kelompok tiga sedangkan Pak 
Wahyu memperhatikan apa yang dijelaskan oleh kelompok tiga dari ppt yang dibuat 
oleh kelompok tiga.  
Pada pukul 11:45 presentasi kelompok tiga telah selesai lalu Pak Wahyu 
memberikan saran kepada kelompok tiga agar membuat ppt jangan terlalu banyak, 
powerpoint hanya point-point saja yang dijelaskan setelah Pak Wahyu  memberi tahu 
tentang cara membuat powerpoint Pak Wahyu mempersilakan kelompok lain untuk 
bertanya dari kelompok satu, lalu perwakilan kelompok satu ada yang bertanya ke 
kelompok tiga” Dampak negatif  Demokrasi Terpimpin Bagaimana militer terlibat 
langsung dalam politik praktis dan mengapa?” Setelah kelompok satu bertanya ke 
kelompok tiga dan kelompok tiga mencatat dari pertanyaan kelompok satu Pak dan 
juga mencatat dari pertanyaan ke kelompok satu di buku penilaian setelah selesai 
mencatat Pak Wahyu mempersilakan kelompok dua untuk bertanya perwakilannya 
lalu kelompok dua bertanya ke kelompok yang maju “Pembaruan struktur politik 
seperti apa”? Setelah kelompok dua memberikan pertanyaan Pak Wahyu dan 
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kelompok dua mencatat hasil pertanyaan dari kelompok dua, Setelah selesai mencatat 
dari pertanyaan kelompok dua lanjut ke kelompok empat kelompok empat bertanya 
kepada kelompok tiga “ekses itu apa?” dan “bagaimana eskses-ekses politik 
kembalinya UUD 1945?” Lalu kelompok tiga mencatat dan Pak Wahyu  mencatat 
pertanyaan dari kelompok empat setelah Pak Wahyu mencatat dari tiga kelompok 
yang memberikan pertanyaan Pak  Wahyu  memberi tahu bahwa pertanyaan hanya 
dibatasi untuk tiga pertanyaan saja karena takut waktunya tidak cukup.  
Selagi kelompok tiga mencari jawaban dan mendiskusikan hasil jawaban 
mereka dari kelompok lain Pak Wahyu membaca makalah yang dibuat oleh 
kelompok tiga . lalu Pak Wahyu sedikit mengulas apa yang dibahas oleh kelompok 
tiga di papan tulis Pak Wahyu menjelaskan Sistem dan Struktur Politik Ekonomi 
Masa Demokrasi Terpimpin yang pertama Pak Wahyu membahas dari latar belakang 
dengan tanda panah kesamping penyebab umum lalu point yang pertama sering 
bergantinya kabinet pada Demokrasi Liberal karena ketidakstabilan politik ekonomi, 
lalu point kedua sistem Multmipartai, point ketiga sering terjadinya pemberontakan 
atau Separatisme di daerah. Setelah Pak Wahyu menjelaskan tentang penyebab umum 
dari Demokrasi Terpimpin Pak Wahyu menjelaskan tentang penyebab khusus Dekrit 
Presiden 5 Juli 1959 yang pertama Pembubaran Badan Konstituante yang kedua 
Pemberian kembali UUD 1945, Pembentukan MPRS dan DPAS, yang pertama 
tentang pembubaran Badan Konstituante pemilu I 1945. 1945-1949 = UUD 1945, 
1949-1950=UUDRIS,1950-1959=UUD1950,1959-SekarangUUD 1945.Lalu Pak 
Wahyu menjelaskan tentang Kebijakan Politik dalam Negeri ada Nasakom, 
Manipolusdek,  Trikora, lalu Pak Wahyu menjelaskan tentang isi Trikora yang 
pertama gagalkan pembentukan negara boneka Papua buatan Belanda yang kedua 
Kibarkan Sang Merah Putih di Irian Barat yang ketiga Bersiaplah untuk mobilisasi 
umum guna mempertahankan kemerdekaan dan kesatuan tanah air dan bangsa lalu 
Pak Wahyu menjelaskan tentang  isi Dwikora (Konflik Indonesia dengan Malaysia) 
yang pertama isi Dwikora Memperkuat ketahanan revolusi Indonesia yang kedua 
Membantu perjuangan revolusioner rakyat Brunei, Serawak, Sabah, Singapura dan 
Malaya.  
Setelah Pak Wahyu menjelaskan tentang Demokrasi Terpimpin kelompok tiga 
perwakilannya menjawab pertanyaan dari kelompok satu, dua dan empat. Kelompok 
tiga menjawab dan mengulang pertanyaan dari kelompok satu dampak negatif dari 
demokrasi terpimpin adalah presiden cenderung berkuasa mutlak sebagai kepala 
negara sekaligus kepala pemerintahan, penguasa cenderung otoriter, karena tidak ada 
kontrol dari oposisi, dan Bagaimana militer terlibat langsung dalam politik praktis 
dan mengapa karena adanya peranan militer dalam politik di Indonesia tidak 
dipungkiri . hal ini dikarenakan memang adanya pengalaman  sejarah serta situasi 
yang memungkinkan  militer untuk masuk kedalam ranah politik. Situasi yang terjadi 
di tahun 1945-1967 dimana terdapat instabilitas politik yang begitu hebat serta 
adanya ancaman disintegrasi di daerah memungkinkan adanya peranan militer jauh 
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lebih besar lagi ketika pada tahun 1967-1998 tepatnya ketika masa orde baru, militer 
digunakan sebagai suatu alat kekuasaan guna mempertahankan kekuasaan orde baru 
tersebut.  
Tuntutan terhadap peran militer dalam politik, juga sejalan dengan adanya 
tuntutan terhadap Orde Baru, konsep dwifungsi ABRI yang meligtimasikan tentara 
masuk ke ranah sosial politik pada masa reformasi tepatnya pada awal tahun 1998 
dihapuskan. Sejalan dengan hal itu militer dituntut dalam pembenahan fungsi dan 
tugasnya agar sejalan dan mendukung adanya proses demokrasi militer dituntut 
profesional dan kembali pada tugasnya yaitu sebagai alat pertahanan negara, setelah 
itu kelompok tiga menjawab pertanyaan kelompok empat ekses itu apa? dan ekses 
politik kembalinya UUD 1945.  
Ekses itu adalah peristiwa yang melampau batas. Ekses politik kembalinya 
UUD 1945 sebagai langkah bijak untuk menyelamatkan kondisi bangsa dan negara, 
maka meminta dan mendesak para pimpinan Negara, utamanya kepada pimpinan dan 
seluruh anggota MPR RI untuk menolak rencana amandemen ke lima UUD 1945, 
melamkukan sidang istimewa dengan agenda tunggal penetapan dan pemberlakuan 
UUD Asli, yaitu UUD yang ditetapkan oleh PPK sebagai UUD Negara Republik 
Indonesia pada tanggal 18 Agustus 1945, yang ditetapkan kembali pemberlakuannya 
dengan Dekrit Presiden 5 Juli 1959 sebagai Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia.  
Karena waktu tinggal 5 menit lagi   Pak Wahyu menyuruh kelompok tiga 
yang maju untuk menyudahkan presentasinya karena yang satu pertanyaan juga sudah 
saya jelaskan, selesai presentasi ditutup Pak Wahyu mengumumkan hasil ulangan 
peserta didik ulangan harian minggu lalu dan yang belum ulangan jangan pulang dulu 
temui saya di ruang guru setelah Pak Wahyu memberikan pengumuman ketua kelas 





Catatan Lapangan ke-4 
Hari, tanggal  : Kamis 7  September 2017 
Waktu   : 09.50 - 10.50 WIB 
Tempat  : Ruang kelas XI. IPS 2 
Materi : Perkembangan Paham Nasionalisme, Libarisme, Sosialisme, 
Demokrasi dan Pan Islamisme. 
Metode  : Diskusi, Tanya Jawab dan Penugasan 
Model    : Problem Based Learning 
 
 Pukul 09:50 Guru memasuki kelas XI. IPS 2 setelah itu guru menyuruh 
peserta didik untuk bergabung dengan kelompok masing-masing hari ini yang maju 
untuk presentasi adalah kelompok empat lalu guru mengabsen peserta didik lewat 
kelompok yang telah dibagikan guru juga memberikan arahan ke kelompok lain agar 
menyiapkan pertanyaan sebanyak satu pertanyaan untuk satu kelompoknya setelah itu 
kelompok empat memulai presentasi tentang Perkembangan Paham Nasionalisme, 
Libarisme, Sosialisme, Demokrasi dan Pan Islamisme. Setelah kelompok empat 
menjelaskan materi kelompok mereka bel pun berbunyi pukul 10:11 pertanda bel 
pertama telah selesai lalu guru menjelaskan tentang Revolusi yang ada di dunia di 
Papan tulis yang pertama guru menjelaskan tentang Revolusi Amerika (1776) yaitu 
Nasionalisme kata Nation berarti bangsa, yang kedua ada Revolusi Perancis pada 
tahun 1789 tentang Monarki Absolut yang pertama Libertè yaitu kebebasan, yang 
kedua itu Ègalitè Persaudaraan yang ketiga Fraternitè yaitu persamaan Fraternitè 
berhubungan dengan Liberalisme Individu yaitu kebebasan lalu ada Revolusi Rusia 
pada tahun 1917 Sosialisme dan Komunisme. Sosialisme adalah golongan Mansherik 
kebersamaan dalam bidang ekonomi dan sosial dengan cara yang damai atau tanpa 
paksaan yang kedua adalah Komumisme adalah golongan Bolhsevik kebersamaan 
dalam bidang ekonomi sosial dengan cara kekerasan, bersifat radikal.  
Setelah guru menjelaskan tentang Revolusi yang ada di dunia guru 
mempersilakan untuk kelompok satu untuk bertanya kelompok satu bertanya ke 
kelompok empat Tolong jelasin Magna Charta lalu kelompok empat dan Pak Wahyu 
mencatat pertanyaan dari kelompok satu setelah kelompok satu bertanya kelompok 
dua yang bertanya Siapakah tokoh Pan Islamisme yang ingin menyatukan  umat 
islam, lalu kelompok tiga bertanya ke kelompok empat jelaskan yang dimaksud Bill 
Of Right, setelah selesai mencatat mencatat pertanyaan  dari kelompok tiga, 
kelompok lima bertanya apa arti judul Wealth Of Nation  karya Wahyu  Smith? Lalu 
kelompok empat dan guru mencatat pertanyaan dari kelompok  lima setelah itu 
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kelompok enam bertanya ke kelompok empat jelaskan perbedaan paham Liberalisme 
dan Nasionalisme setelah itu kelompok empat mencatat pertanyaan dari kelompok 
enam, lalu kelompok tujuh bertanya ke kelompok empat sekalian kelompok empat 
mencatat pertanyaan dari kelompok tujuh  Tujuan dari Pan Islamisme? Lalu 
kelompok delapan bertanya ke kelompok empat apakah pengertian Zaman absolut 
Monarki? Setelah pertanyaan telah terkumpul dari kelompok lain  kelompok empat 
silakan diskusi dengan kelompoknya untuk menjawab dari semua kelompok 
pertanyaannya selagi kelompok empat mencari jawaban dari semua pertanyaan yang 
ada guru menyuruh peserta didik untuk mencatat tentang pengertian Magna Charta 
adalah piagam yang dikeluarkan di Inggris pada tanggal 15 Juni 1215 yang 
membatasi monarki Inggris, sejak masa Raja John dari kekuasaan absolut, isi Magna 
Charta adalah sebagai berikut yang pertama raja beserta keturunannya berjanji akan 
menghormati kemerdekaan, hak dan kebebasan Gereja Inggris, yang kedua Raja 
berjanji kepada penduduk kerajaan yang bebas untuk memberikan hak-hak, yang 
ketiga para petugas keamanan dan pemungut pajak akan menghormati hak-hak 
penduduk, yang keempat polisi ataupun jaksa tidak dapat menuntut seseorang tanpa 
bukti dan saksi yang sah, yang kelima seseorang yang bukan budak tidak akan 
ditahan, ditangkap, dinyatakan bersalah tanpa perlindungan negara dan tanpa alasan 
hukum sebagai dasar tindakannya yang keenam Apabila seseorang tanpa 
perlindungan hukum sudah terlanjur ditahan raja berjanji akan mengoreksi 
kesalahannya, yang ketujuh kekuasaan raja harus dibatasi yang kedelapan Hak Asasi 
Manusia (HAM) lebih penting dari kedaulatan, hukum, dan kekuasaan. 
Refleksi: Guru memberikan masukan kepada kelompok yang hari ini  yang maju dan 













Catatan Lapangan ke-5 
Hari, tanggal  : Selasa, 16 September 2017 
Waktu   : 11:10 – 12:10 WIB 
Tempat  : Ruang kelas XII. MIPA 4 
Materi   :  Demokrasi Terpimpin 
Metode  :  Diskusi, Tanya Jawab dan Penugasan 
Model    : Problem Based Learning 
 
 Pukul  11:10 guru memasuki ruang kelas melanjutkan film Soe Hok Gie 
minggu lalu menonton film Soe Hok Gie tapi belum selesai. Peserta didik saat 
menonton film Soe Hok Gie ada peserta didik yang duduk dibawah, mengerjakan 
tugas lain, main handphone, guru juga sibuk merekap peserta didik yang tidak hadir 
di agenda, dan sibuk memasukan nilai pelajaran sejarah, setelah itu ada di menit film 
Soe Hok Gie gur menjelaskan tentang 1 Oktober 1965 yaitu kejadian G 30/S PKI 
pada film Soe Hok Gie  guru juga sedikit menjelaskan ke peserta didik peta 
pengambilan alih dan peta yang dibuat oleh PKI yang pertama Bubarkan Komunis, 
berita Supersemar yaitu Surat amanah Soekarno ke Soeharto akibat G/30S PKI, jam 
12:03 bel pun berbunyi guru menyuruh peserta didik untuk menonton sendiri dan 
guru memberikan soal dari tontonan hari ini peserta didik pun mengeluarkan buku 
tulis mereka. Nomor satu “Sebutkan secara singkat geografi mengenai tokoh utama 
dari film tersebut!”, soal yang kedua “Mengapa Soe Hok Gie tidak sependapat 
mengenai konsepsi demokrasi terpimpin yang dikemukakan oleh presiden 
Soekarno?”, soal yang ketiga “Bagaimana pandangan Soe Hok Gie mengenai sosok 
presiden Soekarno seperti yang diceritakan dalam film tersebut?”  Soal yang 
keempat mengapa  Soe Hok Gie berbeda pendapat  dengan teman masa kecilnya yaitu 
Tjin Han mengenai revolusi demokrasi terpimpin? Soal yang kelima “Mengapa 
presiden Soekarno lebih berpihak pada ABRI yang pro terhadap komunis seperti 
yang diceritakan dalam film tersebut, soal yang keenam “jelaskan peran Soe Hok 
Gie dalam aksi mahapeserta didik 1966?” Soal nomer tujuh “tuliskan resume atau 
ringkasan mengenai film Soe Hok Gie sebanyak satu halaman disertai tokoh-tokoh 
dan aktor utama yang memerankan serta gambar-gambar aktor tersebut “saat guru 
memberikan soal-soal tersebut banyak para peserta didik yang mengeluh karena 
tugasnya kebanyakan, pak Wahyu hanya bilang tugas yang saya berikan tolong 
dikerjakan sebaik mungkin dan dikumpulkan setelah UTS guru menyampaikan 
tentang tabel dan tugas demokrasi terpimpin, nama yang dmipanggil disebutkan tugas 
apa aja yang belum ulangan pemberontakan dalam demokrasi Liberal setelah guru 
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selesai menyebutkan daftar peserta didik yang belum mengumpulkan tugas, guru 
segera menyiapakan untuk berdoa dan pukul 12:10 guru meninggalkan ruangan kelas. 









Catatan Lapangan ke-6 
 
Hari, tanggal  : Selasa, 5 September 2017 
Waktu   : 09:50 – 10:33 WIB 
Tempat  : Ruang kelas XI.. IPS 4 
Materi   :  Perang Melawan Keserakahan Kongsi Dagang 
Metode  :  Diskusi, Tanya Jawab dan Penugasan 
Model    : Problem Based Learning 
Pukul 09:50 Peneliti dan  Bu Mira memasuki kelas XI. IPS 4. Bu Mira 
menyuruh peserta didik untuk mempersiapkan presentasi. Bu Mira menyuruh peserta 
didik untuk mempersiapkan presentasi. Bu Mira menyuruh peserta didik untuk  
duduk dengan kelompoknya masing-masing. Kelompok tiga membahas tentang 
perang melawan Keserakahan Kongsi Dagang”. Saat memulai presentasi keadaan 
kelas kurang kondusif ada peserta didik yang mengerjakan tugas lain, ngmipas-
ngmipas ada juga yang memperhatikan kegiatan presentasi, main handphone. Bu 
Mira duduk dibelakang letaknya disebrang peneliti. Lalu Bu Mira mengambil salah 
satu handphone peserta didik karena main handphone Bu Mira bilang ke peserta 
didik laki-laki tersebut tidak memperhatikan materi yang disampaikan oleh temannya, 
anak laki-laki tersebut duduk dibelakang tepat disebelah kiri peneliti. Kelompok tujuh 
perwakilannya bertanya”Apa keuntungan dari hubungan dagang?dan apa dmpak 
negatif dari hubungan perdagangan?” Bu Mira memberikan waktu ke peserta didik 
yang tampil presentasi untuk mendiskusikan menjawab pertanyaan dari kelompok 
lain, selagi kelompok yang maju mencari jawaban yang ditanyakan oleh kelompok 
lain, Bu Mira mengecek peserta didik yang tidak hadir hari ini di agenda kelas. Lalu 
kelompok 1 perwakilannya ada yang bertanya ”Apa tujuan dari hubungan dagang?” 
Lalu kelompok tiga salah satu perwakilan menjawab pertanyaan dari kelompok tujuh 
kelompok tujuh lagi bertanya “Mengapa Portugis memaksakan monopoli  dagang ke 
Ternate? dan mengapa Aceh saingan berat Portugis? Selagi peserta didik mencari 
dan mendiskusikan hasil pertanyaan dari kelompok lain, Bu Mira membaca makalah 
yang dibuat oleh kelompok tiga. Bel berbunyi pukul 10:15 pertanda jam pertama 
telah berakhir dan memasuki jam kedua. Bu Mira memberikan penjelasan yang lebih 
lanjut tentang pertanyaan yang diutarakan dan Bu Mira juga memberi tahu tentang 
pertemuan Minggu lalu lks dikumpulkan akan di cek dan hasil ulangan di bawah 
kkm, nilai sejarah Indonesia  kkmnya 67. Bu Mira bertanya kepada peserta didik ada 
“lks yang belum dapat siapa”? Bu Mira menyuruh mengerjakan dikertas selembar, 
lalu Bu Mira memanggil satu per satu peserta didik untuk maju kedepan dan melihat 
hasil ulangan sejarah yang ada di buku nilai Bu Mira setelah melihat hasil ulangan 
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ada peserta didik yang senang dengan hasil nilai ulangan ada juga peserta didik yang 
tertunduk kepalanya ketika melihat nilai ulangan, selanjutnya peserta didik menyuruh 
peserta didik untuk mengumpulkan rangkuman. Banyak peserta didik yang ke meja 
Bu Mira untuk mengetahui keseluruhan nilai sejarahnya, lalu bu Mira menyuruh 
peserta didik bagi yang belum mengumpulkan suruh ke kantor dan temui Bu Mira 
dan bawa tugasnya. Bu Mira pukul 10:33 keluar dari kelas XI. IPS 4. 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP)  
   
Satuan Pendidikan  :  SMA NEGERI 10 TANGERANG  
Mata pelajaran  :  SEJARAH 
Kelas  :  XI IIS  
Semester  :  1 (satu)  
Materi Pokok  :  Peristiwa di Eropa dan pengaruhnya bagi dunia.   
Alokasi Waktu  :  8 x pertemuan (8 x 2jp)  
1. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi  
Kompetensi Inti  Kompetensi Dasar  
1.  Menghayati dan mengamalkan   
ajaran agama yang dianutnya  
1.1.  
  
Menghayati nilai-nilai peradaban dunia yang 
menghargai perbedaan sebagai karunia Tuhan yang 
Maha Esa.   
2.  Menghayati dan mengamalkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, 
damai), santun, responsif, dan pro-aktif 
dan menunjukkan sikap sebagai bagian 
dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia.   
2.1.  Mengembangkan sikap jujur, rasa ingin tahu, 
tanggungjawab, peduli, santun, cinta damai dalam 
mempelajari peristiwa sejarah sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia   
2.2.  
  
Menunjukan sikap cinta tanah air, nilai-nilai rela 
berkorban dan kerjasama yang dicontohkan para 
pemimpin pada masa pergerakan nasional, meraih 




3.  Memahami, menerapkan, dan 
menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan 
metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah.   
3.3.  
  
Menganalisis keterkaitan antara pemikiran dan 
peristiwa-peristiwa penting di Eropa antara lain: 
Merkantilisme, Renaissance, Reformasi Gereja, 
Revolusi Industri dan pengaruhnya bagi kehidupan 
bangsa Indonesia dan bangsa lain di dunia pada 
masa itu dan masa kini.   
  
Indikator:  
3.3.1  Mendeskripsikan  awal  munculnya paham 
Merkantilisme dan dampaknya terhadap 
kehidupan ekonomi negara penganutnya.  
    3.3.2  Mendeskripsikan  paham 
Kolonialisme  dan  dampaknya 
terhadap negara penganutnya.  
3.3.3  Mendeskripsikan  awal  munculnya 
Revolusi Industri di Inggris dan 
dampaknya  terhadap  kehidupan 
ekonomi, sosial masyarakat Inggris.  
3.3.4  Mendeskripsikan munculnya paham Liberal, 
Kapitalisme dan pengaruhnya bagi 
 masyarakat  yang  negaranya 
memberlakukan paham tersebut.  
  
4.  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam 
ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 
bertindak secara efektif dan kreatif, serta 
mampu menggunakan metoda sesuai 




Membuat karya tulis tentang pemikiran dan 
peristiwa-peristiwa penting di Eropa antara lain: 
Merkantilisme, Renaissance, Reformasi Gereja, 
Revolusi Industri yang berpengaruh bagi Indonesia 
dan dunia.   
Indikator:  
4.3.1  Menyajikan  peristiwa-peristiwa  di 
Eropa  pada  abad  16-18  yang 
berhubungan  dengan  munculnya 
Kolonialisme ke luar benua Eropa dalam 




2. Tujuan Pembelajaran  
1. Peserta didik dapat menjelaskan penyebab munculnya Kolonialisme negara-
negara Eropa ke luar Benua Eropa.  
2. Peserta didik dapat menjelaskan paham kolonialisme dan perkembanganya di 
negara Eropa.  
3. Peserta didik dapat menjelaskan sebab munculnya Revolusi Industri, makna 
Revolusi Industri  dan  pengaruhnya  terhadap  kehidupan 
 ekonomi  dan  sosial  di dimasyarakatnya.  
4. Peserta didik dapat menjelaskan sebab munculnya paham liberal dan 
Kapitalisme serta pengaruhnya bagi masyarakatnya.   
5. Peserta didik dapat memami munculnya paham-paham baru dan Revolusi 
Industri di Eropa pada umumnya serta keterkaitannya dengan penjajahan di 
Indonesia.  
3. Materi Pembelajaran (Uraian Terlampir)  
Fakta  
1. Kolonialisme berasal dari kata colunus (colonia) yang berarti suatu usaha 
untuk untuk mengembangkan kekuasaan suatu negara diluar wilayah negara 
tersebut  
2. Humanisme adalah faham yang berusaha mempelajari dan menyelidiki buku-
buku kuno yang ditinggalkan bangsa Yunani dan Romawi  
3. Pada abad 18 saat berkembang revolusi industri banyak muncul para pemilik 
modal yang menguasai peralatan industri, mempekerjakan manusia untuk 
menjalankan mesin.  
  
Konsep  
4. Renaissance dan Humanisme  
5. Reformasi Gereja  
6. Merkantilisme  
7. Revolusi Industri  
8. Revolusi Perancis  
  
Generalisasi  
9. Ledakan penduduk tersebut menyebabkan semakin sesaknya daerah-daerah 
perkotaan di Eropa. Hal ini pada akhirnya mendorong negaranegara Eropa 
untuk memindahkan kelebihan penduduk tersebut ke tanah jajahan. Antara 
tahun 1815-1914 terjadi arus migrasi sekitar 60 juta penduduk Eropa ke 
berbagai negara-negara jajahan di dunia  
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10. Selain karena kepercayaan bahwa bumi itu bulat, bangsa Eropa terdorong 
untuk melakukan penjelajahan dengan tujuan untuk mendatangi negeri-
negeri timur yang kaya raya. Namun pada akhirnya, tujuan tersebut berubah 
menjadi praktik penjajahan dan Indonesia pun tak luput dari penjajahan yang 
dilakukan bangsa barat tersebut  
4. Metode Pembelajaran  
1. Pendekatan  :  Saintifik  
2. Metode  :  Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi  
3. Model  :  Student Facilitator and Exlaining, Tutor Sebaya, Problem Based 
Learning  
5. Alat, Media dan Sumber Belajar  
1. Alat    :  Spidol, White Board, Penghapus, LCD, Laptop  
2. Media    :  Power Point, LKS (Lembar Kerja Peserta didik)  
3. Sumber Belajar : o Buku Teks Pelajaran Sejarah Kelas XI  o Sumber lain 





6. Langkah-langkah Pembelajaran  
Pertemuan I  
Kegiatan Pembelajaran  Alokasi Waktu  
Pendahuluan ( Motivasi dan Apersepsi )  
1. Guru membuka pelajaran dengan salam, meminta salah satu peserta 
didik memimpin do’a, mengecek kehadiran peserta didik dan 
menyiapkan peserta didik untuk mengikuti pembelajaran.  
2. Motivasi  
Guru menyampaikan manfaat dari materi yang akan dipelajari agar peserta 
didik termotivasi untuk mengikuti pembelajaran dengan sungguhsungguh.  
3. Apersepsi  
Guru memberikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang 
dipelajari pada pertemuan sebelumnya.  
4. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari dan tujuan 
pembelajaran.  
5. Pre Test  
Guru bertanya “Apa yang kalian ketahui tentang Kolonialisme, dan  
Imperialisme, ?”  
6. Guru memberikan beberapa gambaran awal tentang materi yang akan 
dipelajari dengan mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari.  
7. Guru menyampaikan metode dan model pembelajaran yang akan 
dilaksanakan.  
10 menit  
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Kegiatan Inti Mengamati  
1. Membagi peserta didik secara berpasang-pasangan.   
2. Menunjukkan gambar bendera negara Inggris, Perancis, Italia beserta 
penjelasan singkat situasi Eropa dan faktor penyebab  munculnya 
kolonialisme.  
3. Memberikan wacana/materi tiap peserta didik.  
4. Guru mengembangkan nilai kepatuhan, berpikir kritis dan menghargai 
teman sejawat.  
  
Menanya  
5. Peserta didik menanyakan dengan bahasa sopan kepada guru mengenai 
wacana/materi yang sulit dmipahami dan guru memberikan 
penghargaan kepada penanya.  
6. Guru mengembangkan nilai kerja keras, berpikir kritis dan berbicara 
dengan sopan.  
  
Mengumpulkan Informasi   
7. Peserta didik membuat ringkasan terhadap wacana/materi yang telah 
dibaca.  
8. Guru mengembangkan nilai kerja keras, berpikir kritis dan  
70 menit  
keterampilan menulis.  
  
Menalar/Mengasosiasi   
1. Peserta didik membaca sendiri hasil ringkasannya dan mengaitkannya 
dengan materi lainnya.   
2. Guru mengembangkan nilai kerja keras dan berpikir kritis.  
  
Mengomunikasikan   
3. Guru dan peserta didik menunjukkan siapa yang berperan pembicara 
pertama dan berperan sebagai pendengar dalam masing-masing 
pasangan.  
4. Pembicara membacakan hasil ringkasannya dan menyampaikan ideide 
pokok dari ringkasannya, sementara pendengar 
menyimak/mengoreksi/memberitahu ide-ide pokok yang kurang 
lengkap dan mengaitkannya dengan materi lain.  
5. Bertukar peran antara pembaca pertama dengan pendengar.  
6. Guru mengembangkan nilai kesantunan dalam berbicara, kepatuhan, 






1. Evaluasi  
Guru mengevaluasi ketercapaian tujuan pembelajaran dengan memberikan 
soal kuis.  
2. Kesimpulan dan Refleksi  
Guru bersama dengan peserta didik menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari dan mereleksi proses pembelajaran yang telah dilaksanakan.  
3. Tindak Lanjut  
Guru menyampaikan judul materi yang akan dibahas pada pertemuan 
selanjutnya dan memberikan tugas kepada peserta didik.  
4. Guru menutup pelajaran dengan do’a dan salam.  
10 menit  
  
Pertemuan II  
Kegiatan Pembelajaran  Alokasi Waktu  
Pendahuluan ( Motivasi dan Apersepsi )  
1. Guru membuka pelajaran dengan salam, meminta salah satu peserta 
didik memimpin do’a, mengecek kehadiran peserta didik dan 
menyiapkan peserta didik untuk mengikuti pembelajaran.  
2. Motivasi  
Guru menyampaikan manfaat dari materi yang akan dipelajari agar peserta 
didik termotivasi untuk mengikuti pembelajaran dengan sungguhsungguh.  
3. Apersepsi  
Guru memberikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan  
10 menit  
materi yang dipelajari pada pertemuan sebelumnya.  
1. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari dan tujuan 
pembelajaran.  
2. Pre Test  
Guru bertanya “Apa yang kalian ketahui tentang Renaissance dan  
Merkantilisme, ?”  
3. Guru memberikan beberapa gambaran awal tentang materi yang akan 
dipelajari dengan mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari.  





Kegiatan Inti Mengamati  
1. Membagi peserta didik secara berpasang-pasangan.   
2. Peserta didik membaca buku teks tentang pemikiran dan peristiwa- 
peristiwa penting di Eropa antara lain: Merkantilisme, Renaissance   
 Memberikan wacana/materi tiap peserta didik.  
3. Guru mengembangkan nilai kepatuhan, berpikir kritis dan menghargai 
teman sejawat.  
  
Menanya  
4. Guru menanya untuk mendapatkan klarifikasi dan pendalaman 
pemahaman tentang pemikiran serta peristiwa-peristiwa penting di 
Eropa antara lain: Merkantilisme, Renaissance   
5. Peserta didik menanyakan dengan bahasa sopan kepada guru mengenai 
wacana/materi yang sulit dmipahami dan guru memberikan 
penghargaan kepada penanya.  
6. Guru mengembangkan nilai kerja keras, berpikir kritis dan berbicara 
dengan sopan.  
  
Mengumpulkan Informasi   
7. Peserta didik mengumpulkan data dan informasi terkait dengan 
pemikiran dan peristiwa-peristiwa penting di Eropa antara lain: 
Merkantilisme, Renaissance   
8. Peserta didik membuat ringkasan terhadap wacana/materi yang telah 
dibaca.  
9. Guru mengembangkan nilai kerja keras, berpikir kritis dan keterampilan 
menulis.  
  
Menalar/Mengasosiasi   
10. Peserta didik membaca sendiri hasil ringkasannya dan mengaitkannya 
dengan materi lainnya.   
11. Guru mengembangkan nilai kerja keras dan berpikir kritis.  
  
Mengomunikasikan   
12. Guru dan peserta didik menunjukkan siapa yang berperan pembicara 
pertama dan berperan sebagai pendengar dalam masing-masing 
pasangan.  
70 menit  
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1. Pembicara membacakan hasil ringkasannya dan menyampaikan ideide 
pokok dari ringkasannya, sementara pendengar 
menyimak/mengoreksi/memberitahu ide-ide pokok yang kurang 
lengkap dan mengaitkannya dengan materi lain.  
2. Bertukar peran antara pembaca pertama dengan pendengar.  
3. Guru mengembangkan nilai kesantunan dalam berbicara, kepatuhan, 




1. Evaluasi  
Guru mengevaluasi ketercapaian tujuan pembelajaran dengan memberikan 
soal kuis.  
2. Kesimpulan dan Refleksi  
Guru bersama dengan peserta didik menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari dan mereleksi proses pembelajaran yang telah dilaksanakan.  
3. Tindak Lanjut  
Guru menyampaikan judul materi yang akan dibahas pada pertemuan 
selanjutnya dan memberikan tugas kepada peserta didik.  
4. Guru menutup pelajaran dengan do’a dan salam.  





Pertemuan III  
Kegiatan Pembelajaran  Alokasi Waktu  
Pendahuluan ( Motivasi dan Apersepsi )  
1. Guru membuka pelajaran dengan salam, meminta salah satu peserta 
didik memimpin do’a, mengecek kehadiran peserta didik dan 
menyiapkan peserta didik untuk mengikuti pembelajaran.  
2. Motivasi  
Guru menyampaikan manfaat dari materi yang akan dipelajari agar peserta 
didik termotivasi untuk mengikuti pembelajaran dengan sungguhsungguh.  
3. Apersepsi  
Guru memberikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang 
dipelajari pada pertemuan sebelumnya.  
4. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari dan tujuan 
pembelajaran.  
5. Pre Test  
 Guru bertanya “Apa yang kalian ketahui tentang Reformasi   Gereja,  
?”  
6. Guru memberikan beberapa gambaran awal tentang materi yang akan 
dipelajari dengan mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari.  
7. Guru menyampaikan metode dan model pembelajaran yang akan 
dilaksanakan.  
  
10 menit  
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Kegiatan Inti Mengamati  
1. Membagi peserta didik secara berpasang-pasangan.   
2. Peserta didik membaca buku teks tentang pemikiran dan peristiwa- 
peristiwa penting di Eropa antara lain: Reformasi Gereja   
 Memberikan wacana/materi tiap peserta didik.  
3. Guru mengembangkan nilai kepatuhan, berpikir kritis dan menghargai 
teman sejawat.  
  
Menanya  
4. Guru menanya untuk mendapatkan klarifikasi dan pendalaman 
pemahaman tentang pemikiran serta peristiwa-peristiwa penting di 
Eropa antara lain: Reformasi Gereja   
5. Peserta didik menanyakan dengan bahasa sopan kepada guru mengenai 
wacana/materi yang sulit dmipahami dan guru memberikan 
penghargaan kepada penanya.  
6. Guru mengembangkan nilai kerja keras, berpikir kritis dan berbicara 
dengan sopan.  
  
Mengumpulkan Informasi   
7. Peserta didik mengumpulkan data dan informasi terkait dengan 
pemikiran dan peristiwa-peristiwa penting di Eropa antara lain: 
Reformasi Gereja   
8. Peserta didik membuat ringkasan terhadap wacana/materi yang telah 
dibaca.  
9. Guru mengembangkan nilai kerja keras, berpikir kritis dan keterampilan 
menulis.  
  
Menalar/Mengasosiasi   
10. Peserta didik membaca sendiri hasil ringkasannya dan mengaitkannya 
dengan materi lainnya.   
11. Guru mengembangkan nilai kerja keras dan berpikir kritis.  
  
Mengomunikasikan   
12. Guru dan peserta didik menunjukkan siapa yang berperan pembicara 
pertama dan berperan sebagai pendengar dalam masing-masing 
pasangan.  
13. Pembicara membacakan hasil ringkasannya dan menyampaikan ideide 
pokok dari ringkasannya, sementara pendengar 
menyimak/mengoreksi/memberitahu ide-ide pokok yang kurang 
lengkap dan mengaitkannya dengan materi lain.  
14. Bertukar peran antara pembaca pertama dengan pendengar.  
15. Guru mengembangkan nilai kesantunan dalam berbicara, kepatuhan, 
menghargai teman sejawat dan berpikir kritis.  
  




1. Evaluasi  
Guru mengevaluasi ketercapaian tujuan pembelajaran dengan  
10 menit  
 
memberikan soal kuis.  
1. Kesimpulan dan Refleksi  
Guru bersama dengan peserta didik menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari dan mereleksi proses pembelajaran yang telah dilaksanakan.  
2. Tindak Lanjut  
Guru menyampaikan judul materi yang akan dibahas pada pertemuan 
selanjutnya dan memberikan tugas kepada peserta didik.  






Pertemuan IV  
Kegiatan Pembelajaran  Alokasi Waktu  
Pendahuluan ( Motivasi dan Apersepsi )  
1. Guru membuka pelajaran dengan salam, meminta salah satu peserta 
didik memimpin do’a, mengecek kehadiran peserta didik dan 
menyiapkan peserta didik untuk mengikuti pembelajaran.  
2. Motivasi  
Guru menyampaikan manfaat dari materi yang akan dipelajari agar peserta 
didik termotivasi untuk mengikuti pembelajaran dengan sungguhsungguh.  
3. Apersepsi  
Guru memberikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang 
dipelajari pada pertemuan sebelumnya.  
4. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari dan tujuan 
pembelajaran.  
5. Pre Test  
 Guru bertanya “Apa yang kalian ketahui tentang Revolusi  Industri,  
?”  
6. Guru memberikan beberapa gambaran awal tentang materi yang akan 
dipelajari dengan mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari.  
7. Guru menyampaikan metode dan model pembelajaran yang akan 
dilaksanakan.  
10 menit  
Kegiatan Inti  
Mengamati  
1. Membagi peserta didik secara berpasang-pasangan.   
2. Peserta didik membaca buku teks tentang pemikiran dan peristiwa- 
peristiwa penting di Eropa antara lain: Revolusi  Industri   
 Memberikan wacana/materi tiap peserta didik.  
3. Guru mengembangkan nilai kepatuhan, berpikir kritis dan menghargai 
teman sejawat.  
  
Menanya  
4. Guru menanya untuk mendapatkan klarifikasi dan pendalaman  
70 menit  
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pemahaman tentang pemikiran serta peristiwa-peristiwa penting di Eropa 
antara lain: Revolusi  Industri   
1. Peserta didik menanyakan dengan bahasa sopan kepada guru mengenai 
wacana/materi yang sulit dmipahami dan guru memberikan 
penghargaan kepada penanya.  
2. Guru mengembangkan nilai kerja keras, berpikir kritis dan berbicara 
dengan sopan.  
  
Mengumpulkan Informasi   
3. Peserta didik mengumpulkan data dan informasi terkait dengan 
pemikiran dan peristiwa-peristiwa penting di Eropa antara lain: 
Revolusi  Industri   
4. Peserta didik membuat ringkasan terhadap wacana/materi yang telah 
dibaca.  
5. Guru mengembangkan nilai kerja keras, berpikir kritis dan keterampilan 
menulis.  
  
Menalar/Mengasosiasi   
6. Peserta didik membaca sendiri hasil ringkasannya dan mengaitkannya 
dengan materi lainnya.   
7. Guru mengembangkan nilai kerja keras dan berpikir kritis.  
  
Mengomunikasikan   
8. Guru dan peserta didik menunjukkan siapa yang berperan pembicara 
pertama dan berperan sebagai pendengar dalam masing-masing 
pasangan.  
9. Pembicara membacakan hasil ringkasannya dan menyampaikan ideide 
pokok dari ringkasannya, sementara pendengar 
menyimak/mengoreksi/memberitahu ide-ide pokok yang kurang 
lengkap dan mengaitkannya dengan materi lain.  
10. Bertukar peran antara pembaca pertama dengan pendengar.  
11. Guru mengembangkan nilai kesantunan dalam berbicara, kepatuhan, 






1. Evaluasi  
Guru mengevaluasi ketercapaian tujuan pembelajaran dengan memberikan 
soal kuis.  
2. Kesimpulan dan Refleksi  
Guru bersama dengan peserta didik menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari dan mereleksi proses pembelajaran yang telah dilaksanakan.  
3. Tindak Lanjut  
Guru menyampaikan judul materi yang akan dibahas pada pertemuan 
selanjutnya dan memberikan tugas kepada peserta didik.  
4. Guru menutup pelajaran dengan do’a dan salam.  
10 menit  
  
Pertemuan V  
Kegiatan Pembelajaran  Alokasi Waktu  
Pendahuluan ( Motivasi dan Apersepsi )  
1. Guru membuka pelajaran dengan salam, meminta salah satu peserta 
didik memimpin do’a, mengecek kehadiran peserta didik dan 
menyiapkan peserta didik untuk mengikuti pembelajaran.  
2. Motivasi  
Guru menyampaikan manfaat dari materi yang akan dipelajari agar peserta 
didik termotivasi untuk mengikuti pembelajaran dengan sungguhsungguh.  
3. Apersepsi  
Guru memberikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang 
dipelajari pada pertemuan sebelumnya.  
4. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari dan tujuan 
pembelajaran.  
5. Pre Test  
 Guru bertanya “Apa yang kalian ketahui tentang Revolusi Perancis,  
?”  
6. Guru memberikan beberapa gambaran awal tentang materi yang akan 
dipelajari dengan mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari.  
7. Guru menyampaikan metode dan model pembelajaran yang akan 
dilaksanakan.  
10 menit  
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Kegiatan Inti Mengamati  
1. Membagi peserta didik secara berpasang-pasangan.   
2. Peserta didik membaca buku teks tentang pemikiran dan peristiwa- 
peristiwa penting di Eropa antara lain: Revolusi Perancis  
 Memberikan wacana/materi tiap peserta didik.  
3. Guru mengembangkan nilai kepatuhan, berpikir kritis dan menghargai 
teman sejawat.  
  
Menanya  
4. Guru menanya untuk mendapatkan klarifikasi dan pendalaman 
pemahaman tentang pemikiran serta peristiwa-peristiwa penting di 
Eropa antara lain: Revolusi Perancis  
5. Peserta didik menanyakan dengan bahasa sopan kepada guru mengenai 
wacana/materi yang sulit dmipahami dan guru memberikan 
penghargaan kepada penanya.  
6. Guru mengembangkan nilai kerja keras, berpikir kritis dan berbicara 
dengan sopan.  
  
Mengumpulkan Informasi   
7. Peserta didik mengumpulkan data dan informasi terkait dengan 
pemikiran dan peristiwa-peristiwa penting di Eropa antara lain: 
Revolusi Perancis  
70 menit  
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1. Peserta didik membuat ringkasan terhadap wacana/materi yang telah 
dibaca.  
2. Guru mengembangkan nilai kerja keras, berpikir kritis dan keterampilan 
menulis.  
  
Menalar/Mengasosiasi   
3. Peserta didik membaca sendiri hasil ringkasannya dan mengaitkannya 
dengan materi lainnya.   
4. Guru mengembangkan nilai kerja keras dan berpikir kritis.  
  
Mengomunikasikan   
5. Guru dan peserta didik menunjukkan siapa yang berperan pembicara 
pertama dan berperan sebagai pendengar dalam masing-masing 
pasangan.  
6. Pembicara membacakan hasil ringkasannya dan menyampaikan ideide 
pokok dari ringkasannya, sementara pendengar 
menyimak/mengoreksi/memberitahu ide-ide pokok yang kurang 
lengkap dan mengaitkannya dengan materi lain.  
7. Bertukar peran antara pembaca pertama dengan pendengar.  
8. Guru mengembangkan nilai kesantunan dalam berbicara, kepatuhan, 




1. Evaluasi  
Guru mengevaluasi ketercapaian tujuan pembelajaran dengan memberikan 
soal kuis.  
2. Kesimpulan dan Refleksi  
Guru bersama dengan peserta didik menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari dan mereleksi proses pembelajaran yang telah dilaksanakan.  
3. Tindak Lanjut  
Guru menyampaikan judul materi yang akan dibahas pada pertemuan 
selanjutnya dan memberikan tugas kepada peserta didik.  
4. Guru menutup pelajaran dengan do’a dan salam.  






Pertemuan VI-VII-VIII  
Kegiatan Pembelajaran  Alokasi Waktu  
Pendahuluan ( Motivasi dan Apersepsi )  
1. Guru membuka pelajaran dengan salam, meminta salah satu peserta 
didik memimpin do’a, mengecek kehadiran peserta didik dan 
menyiapkan peserta didik untuk mengikuti pembelajaran.  
2. Motivasi  
Guru menyampaikan manfaat dari materi yang akan dipelajari agar peserta 
didik termotivasi untuk mengikuti pembelajaran dengan sungguh- 
10 menit  
sungguh.  
1. Apersepsi  
Guru memberikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang 
dipelajari pada pertemuan sebelumnya.  
2. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari dan tujuan 
pembelajaran.  
3. Pre Test  
 Guru bertanya “Apa yang kalian ketahui tentang Revolusi Perancis,  
?”  
4. Guru memberikan beberapa gambaran awal tentang materi yang akan 
dipelajari dengan mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari.  





Kegiatan Inti  
Mengamati  
1. Membagi peserta didik secara berpasang-pasangan.   
2. Peserta didik membaca buku teks tentang pemikiran dan peristiwa- 
peristiwa penting di Eropa antara lain: Merkantilisme, Renaissance, 
Reformasi Gereja, Revolusi Industri dan pengaruhnya bagi kehidupan 
bangsa Indonesia dan bangsa lain di dunia pada masa itu dan masa kini.   
3. Memberikan wacana/materi tiap peserta didik.  
4. Guru mengembangkan nilai kepatuhan, berpikir kritis dan menghargai 
teman sejawat.  
  
Menanya  
5. Peserta didik bertanya untuk mendapatkan klarifikasi dan pendalaman 
pemahaman tentang pemikiran serta peristiwa-peristiwa penting di 
Eropa antara lain: Merkantilisme, Renaissance, Reformasi Gereja,  
Revolusi Industri dan pengaruhnya bagi kehidupan bangsa Indonesia dan 
bangsa lain di dunia pada masa itu dan masa kini.   
6. Peserta didik menanyakan dengan bahasa sopan kepada guru mengenai 
wacana/materi yang sulit dmipahami dan guru memberikan 
penghargaan kepada penanya.  
7. Guru mengembangkan nilai kerja keras, berpikir kritis dan berbicara 
dengan sopan.  
  
Mengumpulkan Informasi   
8. Peserta didik mengumpulkan data dan informasi terkait dengan 
pemikiran dan peristiwa-peristiwa penting di Eropa antara lain: 
Merkantilisme, Renaissance, Reformasi Gereja, Revolusi Industri dan 
pengaruhnya bagi kehidupan bangsa Indonesia dan bangsa lain di dunia 
pada masa itu dan masa kini, melalui bacaan dan sumber-sumber 
lainnya yang terkait sesuai dengan pertanyaan yang diajukan peserta 
didik yang bersangkutan.   
9. Peserta didik membuat ringkasan terhadap wacana/materi yang telah 
dibaca.  
70 menit  
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1. Guru mengembangkan nilai kerja keras, berpikir kritis dan keterampilan 
menulis.  
  
Menalar/Mengasosiasi   
2. Peserta didik membaca sendiri hasil ringkasannya dan mengaitkannya 
dengan materi lainnya.   
3. Guru mengembangkan nilai kerja keras dan berpikir kritis.  
4. Peserta didik menganalisis informasi dan data yang didapat dari bacaan 
dan sumber lain yang terkait mengenai pemikiran dan 
peristiwaperistiwa penting di Eropa antara lain: Merkantilisme, 
Renaissance, Reformasi Gereja, Revolusi Industri dan pengaruhnya bagi 
kehidupan bangsa Indonesia dan bangsa lain di dunia pada masa itu dan 
masa kini.   
  
Mengomunikasikan   
5. Guru dan peserta didik menunjukkan siapa yang berperan pembicara 
pertama dan berperan sebagai pendengar dalam masing-masing 
pasangan.  
6. Pembicara membacakan hasil ringkasannya dan menyampaikan ideide 
pokok dari ringkasannya, sementara pendengar 
menyimak/mengoreksi/memberitahu ide-ide pokok yang kurang 
lengkap dan mengaitkannya dengan materi lain.  
7. Bertukar peran antara pembaca pertama dengan pendengar.  
8. Guru mengembangkan nilai kesantunan dalam berbicara, kepatuhan, 
menghargai teman sejawat dan berpikir kritis.  
9. Peserta didik membuat karya tulis mengenai pemikiran dan 
peristiwaperistiwa penting di Eropa antara lain: Merkantilisme, 
Renaissance, Reformasi Gereja, Revolusi Industri dan pengaruhnya bagi 
kehidupan bangsa Indonesia dan bangsa lain di dunia pada masa itu dan 






1. Evaluasi  
Guru mengevaluasi ketercapaian tujuan pembelajaran dengan memberikan 
soal kuis.  
2. Kesimpulan dan Refleksi  
Guru bersama dengan peserta didik menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari dan mereleksi proses pembelajaran yang telah dilaksanakan.  
3. Tindak Lanjut  
Guru menyampaikan judul materi yang akan dibahas pada pertemuan 
selanjutnya dan memberikan tugas kepada peserta didik.  
4. Guru menutup pelajaran dengan do’a dan salam.  
10 menit  
  
    
5. Evaluasi  
Teknik dan Bentuk Instrumen   
Teknik  Bentuk Instrumen  
1.    Pengamatan Sikap     Lembar Pengamatan Sikap dan Rubrik  
2.    Portofolio  2.    Panduan Penyusunan Portofolio  
3.    Tes Tertulis  3.    Tes Uraian dan Pilihan Ganda  
  
1. Penilaian  Sikap Spiritual dan Sikap Sosial  
Lembar Pengamatan Sikap Spiritual dan Sikap Sosial  
No.  Aspek yang Dinilai  3  2  1  Keterangan  
1  Mengagumi mata sebagai 
alat indera ciptaan Tuhan   
        
2  Memiliki rasa ingin tahu 
(curiosity)  
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3  Menunjukkan ketekunan 
dan tanggungjawab dalam 
belajar dan bekerja baik 
secara individu maupun  
berkelompok  
        
Lembar Penilaian Sikap  
No  Aspek yang Dinilai  Rubrik  
1  Mengagumi terbentuknya 
kehidupan di muka bumi sebagai 
ciptaan Tuhan  
3:  Menunjukkan ekspresi kekaguman terhadap materi 
pelajaran terkait dengan ungkapan verbal yang 
menunjukkan rasa syukur terhadap Tuhan   
2:  Belum secara eksplisit menunjukkan ekspresi kekaguman 
atau ungkapan syukur, namun menaruh minat terhadap 
keseluruhan kegiatan belajar mengajar.  
1:   Belum menunjukkan ekspresi kekaguman, atau menaruh 
minat terhadap belum menunjukkan kekaguman 
terhadap keseluruhan kegiatan belajar  
  mengajar dengan verbal yang menunjukkan rasa syukur 
terhadap Tuhan   
2  Menunjukkan rasa ingin tahu 
(curiosity)  
3:    Menunjukkan rasa ingin tahu yang besar, antusias, 
terlibat aktif dalam kegiatan belajar mengajar.   
2:   Menunjukkan rasa ingin tahu, namun tidak terlalu 
antusias, dan baru terlibat aktif ketika diminta atau 
disuruh.   
1:   Tidak menunjukkan antusias dalam pengamatan, sulit 
terlibat aktif dalam kegiatan kelompok walaupun telah 
didorong untuk terlibat.  
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3  Menunjukkan ketekunan dan 
tanggungjawab dalam belajar dan 
bekerja baik secara individu 
maupun berkelompok   
  
3:   Tekun dalam menyelesaikan tugas dengan hasil terbaik 
yang bisa dilakukan, berupaya tepat waktu.   
2:   Berupaya tepat waktu dalam menyelesaikan tugas, namun 
belum menunjukkan upaya terbaiknya.  
1:   Tidak berupaya sungguh-sungguh dalam menyelesaikan 
tugas, dan tugasnya tidak selesai   
  
Jenis/Teknik Penilaian   :  Observasi  
Bentuk Instrumen & Instrumen  :  Lembar penilaian observasi  
Pedoman Penskoran  :  
  
No  
Aspek Keterampilan   Skor   Keterangan  
1  2  3  4  
1.  Berdo’a dengan sungguh/khusyuk sebelum memulai proses 
pembelajaran.  
          
2.  Mengucapkan rasa syukur kepada Tuhan YME setelah proses 
pembelajaran.  
          
3.  Menunjukkan sikap patuh terhadap guru/orang tua.            















2. Penilaian Pengetahuan  
Jenis/Teknik Penilaian   : Tes tertulis/tugas rumah/ Pilihan Ganda Bentuk 
Instrumen & Instrumen   :   
1. Mendeskripsikan faktor munculnya paham yang bersifat kolonialisme di negara-
negara Eropa.  
2. Mendeskripsikan paham Merkantilisme dan pengaruhnya terhadap negara 
penganutnya.  
3. Mendeskripsikan pendapat peserta didik mengenai berkembangnya paham 
kolonialisme di Eropa.  
4. Mendeskripsikan pendapat peserta didik mengenai manfaat Revolusi Industri.  
5. Mendeskripsikan pendapat peserta didik terhadap paham Kapitalisme dan 
pengaruhnya terhadap Indonesia.  
6. Paham Renaissance pertama kali berkembang di Negara…  a. Italia   
1. Prancis   
b. Belanda   
2. Portugal   
c. Inggris   
7. Yang dimaksud kolonialisme adalah …   
a. paham alih kewarganegaraan   
1. paham kepemilikan   
b. paham dalam perekonomian   
2. paham mengenai penjajah   
c. paham pengusahaan kemanusiaan   
8. Sistem ekonomi yang berlaku di Eropa sekitar abad ke-15 adalah …   
a. merkantilisme   
1. kapitalisme   
b. kolonialisme   
2. liberalisme   
c. sosialisme   
9. Motivasi kedatangan bangsa Barat ke dunia Timur dapat diungkap melalui selogan 
berikut ini, yaitu …  a. Vini, Vidi, Vici   
1. Gold, Gospel, Glory   
b. Liberte, Egalite, Franternite   
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2. Devide at Impera, Pax Nerlandica   
c. Kolonialisme, Imperialisme, Monopolisme  
10. Raja yang menganut sistem merkantilisme dari Spanyol yaitu...  
1. Raja Karel V  
2. Ratu Elizabeth   
3. Prinsmaurits  
4. Raja Louis XIV  
5. Raja Rafles IX  
3.   Keterampilan  
Jenis/Teknik Penilaian   :  Observasi/Lembar Observasi  
Bentuk Instrumen dan Instrumen   :   
  
No  Aspek Keterampilan   Skor   Keterangan  
1  2  3  4  
1.  Menyajikan tulisan ringkasan yang effesien.             
2.  Mengaitkan materi pembelajaran dengan materi lainnya.            
  
   
Mengetahui        Tangerang, 31 Juli 2017  
Kepala Sekolah,      Guru Mapel Sejarah  
    
 
 
    
( Drs. Hj. Ninin Nirawaty )     ( Wahyu, S.Pd)  









Pengertian Kolonialisme dan Imperialisme, Kapitalisme, Merkantilisme, dan Revolusi 
Industri. 
 
1.   Kolonialisme dan Imperialisme  
  
Abad ke-15 merupakan era pencerahan atau renaisans di Benua Eropa. Renaisans 
merupakan awal dari bangkitnya ilmu pengetahuan di Eropa yang sebelumya sangat sulit 
berkembang karena doktrin-doktrin gereja yang sangat mengekang. Salah satu pencapaian 
yang sangat besar pada masa itu adalah munculnya teori heliosentris yang mengatakan bahwa 
matahari adalah pusat tata surya dan bumi berbentuk bulat. Paham heliosentris inilah yang 
menjadi salah satu faktor yang mendorong bangsa Eropa untuk melakukan penjelajahan ke 
seluruh dunia.  
  
Selain karena kepercayaan bahwa bumi itu bulat, bangsa Eropa terdorong untuk 
melakukan penjelajahan dengan tujuan untuk mendatangi negeri-negeri timur yang kaya raya. 
Namun pada akhirnya, tujuan tersebut berubah menjadi praktik penjajahan dan Indonesia pun 
tak luput dari penjajahan yang dilakukan bangsa barat tersebut. Praktik penjajahan yang 






1. Kolonialisme  
Kolonialisme berasal dari kata colunus (colonia) yang berarti suatu usaha untuk untuk 
mengembangkan kekuasaan suatu negara diluar wilayah negara tersebut. Kolonialisme pada 
umumnya bertujuan untuk mencapai dominasi ekonomi atas sumber daya, manusia, dan 
perdagangan di suatu wilayah. Wilayah koloni umumnya adalah daerah-daerah yang kaya 
akan bahan mentah untuk keperluan negara yang melakukan kolonialisme.  
2. Imperialisme  
Imperialisme adalah usaha memperluas kekuasaan suatu negara untuk menguasai 
negara lain. Imperialisme dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu imperialisme kuno dan 
imperialisme modern. Imperialisme kuno berlangsung sebelum revolusi industri dan 
bertujuan untuk memiliki kekayaan (gold), mencapai kejayaan (glory), dan menyebarkan 
agama (gospel). Spanyol dan portugis adalah negara yang menjalankan imperialisme kuno. 
Sementara Inggris merupakan negara yang menganut imperialisme modern.  
  
3. Perbedaan kolonialisme dan imperialisme.  
1. Kolonialisme bertujuan untuk menguras habis sumber daya alam dari negara 
yang bersangkutan untuk diangkut ke negara induk.  
2. Imperialisme bertujuan untuk menanamkan pengaruh pada semua bidang 
kehidupan negara yang bersangkutan.  
  
4. Latar belakang Kedatangan Orang-Orang Eropa ke Dunia Timur  
Perkembangan kolonialisme dan imprialisme erat kaitannya dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan di Eropa pada masa-masa Renaissance, Reformasi Gereja, Merkantilisme, 






1. Renaissance dan Humanisme  
Adalah usaha untuk menghidupkan kembali kebudayaan Yunani Kuno dan Romawi. 
Pada abad ke-14, 15 di Eropa terdapat suatu gerakan cendikiawan dan ilmuwan untuk 
mengkaji kembali ilmu pengetahuan, seni, sastra, arsitektur, dan filsafat Yunani dan Romawi 
dengan penafsiran baru. Tujuannya untuk memperteguh ajaran Kristiani dan mengubah 
pandangan hidup abad pertengahan yang bersifat dogmatik menjadi pandangan yang 
berdasarkan akal. Humanisme adalah faham yang berusaha mempelajari dan menyelidiki 
buku-buku kuno yang ditinggalkan bangsa Yunani dan Romawi. Tersebarnya ilmu 
pengetahuan adalah berkat jasa Gutenberg seorang Jerman yang menemukan mesin cetak, 
dimungkinkan ditulisnya buku dalam jumlah yang cukup banyak.  
2. Reformasi Gereja  
Gerakan reformasi yang muncul pada abad ke-15 merupakan protes terhadap gaya 
hidup para biarawan yang dianggap telah menyimpang dari ajaran-ajaran kristus.  
3. Merkantilisme  
Adalah aliran yang mengajarkan proteksi ekonomi. Negara aliran ini sangat kuat 
pengaruhnya sehingga pada abad ke-18 berkembang menjadi politik ekonomi di negara 
Eropa Barat.  
4. Revolusi Industri  
Perubahan besar, cepat, mendadak dan radikal yang mempengaruhi corak kehidupan 
manusia disebut revolusi. Antara tahun 1760-1840, perindustrian di Inggris mengalami 
perubahan besar sebagai negara yang memiliki daerah koloni yang cukup luas, Inggris berada 
dalam keadaan yang relatif makmur. Persekutuan Dagang Hindia Timur (East India 
Company) milik Inggris mendatangkan keuntungan yang memiiki cukup banyak berkat 
perdagangan yang dilakukan dengan daerah jajahannya. Kemajuan dan perubahan dalam 
bidang industri yang dicapai oleh Inggris kemudian menyebar ke negara-negara lain di Eropa 
sehingga muncullah negara-negar industri yang berlomba-omba menguasai pasar. Dengan 




5. Revolusi Perancis  
Sejak 1795, Negeri Belanda berada di bawah kekuasaan Perancis. Napoleon Bonaparte 
mengangkat adiknya Louis, sebagai penguasa Negeri Belanda. Pada tahun 1808 Louis 
Napoleon mengirim Marsekal Herman Willem Daendek ke Indonesia menjadi Gubernur 
Jenderal. Sebagai orang yang sangat mengagumi prinsip-prinsip Revolusi Perancis, dia 
membawa paham liberal ke Indonesia.  
2.   Kapitalisme  
Pengertian  
Kapitalisme atau Kapital adalah suatu paham yang meyakini bahwa pemilik modal 
bisa melakukan usahanya untuk meraih keuntungan sebesar-besarnya. Demi prinsip tersebut, 
maka pemerintah tidak dapat melakukan intervensi pasar guna keuntungan bersama, tapi 
intervensi pemerintah dilakukan secara besar-besaran untung kepentingan-kepentingan 
pribadi. Walaupun demikian, kapitalisme sebenarnya tidak memiliki definisi universal yang 
bisa diterima secara luas. Beberapa ahli mendefinisikan  kapitalisme sebagai sebuah sistem 
yang mulai berlaku di Eropa pada abad ke-16 hingga abad ke-19, yaitu pada masa 
perkembangan  perbankan  komersial Eropa  di mana sekelompok individu maupun 
kelompok dapat bertindak sebagai suatu badan tertentu yang dapat memiliki maupun 
melakukan perdagangan benda milik pribadi, terutama barang modal, seperti tanah dan 
manusia guna proses perubahan dari barang modal ke barang jadi. Untuk mendapatkan 
modal-modal tersebut, para kapitalis harus mendapatkan bahan baku dan mesin dahulu, baru 
buruh sebagai operator mesin dan juga untuk mendapatkan nilai lebih dari bahan baku 
tersebut.  
Kapitalisme memiliki sejarah yang panjang, yaitu sejak ditemukannya sistem 
perniagaan yang dilakukan oleh pihak swasta. Di Eropa, hal ini dikenal dengan sebutan guild 
sebagai cikal bakal kapitalisme. Saat ini, kapitalisme tidak hanya dmipandang sebagai suatu 
pandangan hidup yang menginginkan keuntungan belaka. Peleburan kapitalisme dengan 
sosialisme tanpa adanya pengubahan menjadikan kapitalisme lebih lunak darmipada dua atau 
tiga abad yang lalu.  
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Kapitalisme menurut Karl Marx , adalah sebuah sistem dimana pemilik modal 
menjadi penentu dari seluruh kebijakan pasar dan harga barang dengan meminimalisir 
kerugian dan memaksimalkan keuntungan.  
Pada abad 18 saat berkembang revolusi industri banyak muncul para pemilik modal 
yang menguasai peralatan industri, mempekerjakan manusia untuk menjalankan 
mesin.   
Tujuan kapitalisme adalah biaya produksi yang murah dan keuntungan yang tinggi.  
Ciri-ciri Kapitalisme :   
1. Modal dan barang-barang yang digunakan sebagai proses produksi dimiliki secara 
pribadi.  
2. Aktivitas ekonomi secara bebas hanya ditentukan oleh penjualan dan pembelian  
3. Pemilik modal bebas untuk menggunakan cara apa saja untuk meningkatkan keuntungan 
maksimalnya dengan mendayagunakan sumber daya produksi dan pekerjaannya.  
4. Pengawasan Negara diupayakan seminimal mungkin, Negara sewaktu-waktu dapat 
mengeluarkan kebijakan yang melindungi lancarnya pelaksanaan dari system 
kapitalisme.  
 
3. Merkantilisme  
Merkantilisme adalah suatu sistem politik ekonomi yang sangat mementingkan 
perdagangan internasional dengan tujuan untuk memperbanyak aset dan modal yang dimiliki 
suatu negara. Merkantilisme tertuang dalan peraturan negara yang berbentuk proteksionime 
dan politik kolonial demi neraca perdagangan yang menguntungkan. Pemerintah negara 
mendukung ekspor dengan insentif dan menghadang import dengan tarif.Kekayaan dan 
kemakmuran suatu negara diukur dari perbandingan ekspor impornya yang digambarkan 
dengan jumlah kapital dari logam mulia, mineral berharga dan komoditas lainnya. Seolah-
olah ekspor dan impor berada dalam suatu timbangan di mana jika ekspor berlebih meka 
neraca perdangangan dianggap untung. Dengan adanya keuntungan maka terjadi peningkatan 




Contoh raja pengikut/ penganut sistem merkantilisme :  
1. Raja Karel V dari negara Spanyol  
2. Ratu Elizabeth dari Inggris  
3. Prinsmaurits berasal dari Belanda  
4. Louis XIV dari Prancis  
Aspek-Aspek Politik Merkantilisme :  
1. Ekonomi : Berupaya mendapatkan emas sebanyak-banyaknya.  
2. Tarif : pembatasan impor dengan tarif tinggi untuk barang dari negara lain.  
3. Industri : Menggalakkan industri barang jadi untuk mengingkatkan ekspor.  
4. Perkapalan : Act of Navigation sangat membantu perkapalan Inggris.  
5. Penduduk : Meningkatkan jumlah penduduk agar bisa meningkatkan jumlah output 
produk Industri.  
6. Kolonial : Negara daerah jajahan dipergunakan sebagai penjual hasil dan laveransi bahan 
dasar.  
Latar Belakang :   
7. Munculnya Negara-negara merdeka di Eropa (Inggris, Perancis, Jerman, Italia, dan 
Belanda)  
8. Negara tersebut ingin mempertahankan kedaulatan, kebebasan, dan kesejahteraan 
rakyatnya.  
9. Diperlukan kondisi perekonomian yang kuat agar tetap mampu bertahan.  
10. Ditetapkan logam mulia sebagai standart ukuran kekayaan suatu Negara.  
11. Dibuka jaringan perdagangan, diadakan pelayaran serta eksplorasi ke wilayah-wilayah 
baru.  
Kebijakan Pelaksanaan dan Perencanaan Ekonomi Merkantilisme :   
Ø      Berusaha mendapatkan logam mulia sebanyak-banyaknya  
Ø      Meningkatkan perdagangan luar negeri  
Ø      Mengembangkan industri berorientasi ekspor  
Ø      Meningkatkan pertambahan penduduk sebagai tenaga kerja industri  
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Ø      Melibatkan Negara sebagai pengawas perekonomian  
 
4.   Revolusi Industri  
Revolusi Industri merupakan periode antara tahun 1750-1850 di mana terjadinya 
perubahan secara besar-besaran di bidang pertanian, manufaktur, pertambangan, transportasi, 
dan teknologi serta memiliki dampak yang mendalam terhadap kondisi sosial, ekonomi, dan 
budaya di dunia. Revolusi Industri dimulai dari Britania Raya dan kemudian menyebar ke 
seluruh Eropa Barat, Amerika Utara, Jepang, dan akhirnya ke seluruh dunia.  
Revolusi Industri menandai terjadinya titik balik besar dalam sejarah dunia, hampir 
setiap aspek kehidupan sehari-hari dipengaruhi oleh Revolusi Industri, khususnya dalam hal 
peningkatan pertumbuhan penduduk dan pendapatan rata-rata yang berkelanjutan dan belum 
pernah terjadi sebelumnya. Selama dua abad setelah Revolusi Industri, rata-rata pendapatan 
perkapita negara-negara di dunia meningkat lebih dari enam kali lmipat.Seperti yang 
dinyatakan oleh pemenang Hadiah Nobel, Robert Emerson Lucas, bahwa: "Untuk pertama 
kalinya dalam sejarah, standar hidup rakyat biasa mengalami pertumbuhan yang 
berkelanjutan. Perilaku ekonomi yang seperti ini tidak pernah terjadi sebelumnya"  
Inggris memberikan landasan hukum dan budaya yang memungkinkan para pengusaha 
untuk merintis terjadinya Revolusi Industri.Faktor kunci yang turut mendukung terjadinya 
Revolusi Industri antara lain: (1) Masa perdamaian dan stabilitas yang diikuti dengan 
penyatuan Inggris danSkotlandia, (2) tidak ada hambatan dalam perdagangan antara Inggris 
dan Skotlandia, (3) aturan hukum (menghormati kesucian kontrak), (4) sistem hukum yang 
sederhana yang memungkinkan pembentukan saham gabungan perusahaan (korporasi), dan  
(4) adanya pasar bebas (kapitalisme).  
Revolusi Industri dimulai pada akhir abad ke-18, dimana terjadinya peralihan dalam 
penggunaan tenaga kerja di Inggris yang sebelumnya menggunakan tenaga hewan dan 
manusia digantikan oleh penggunaan mesin yang berbasis menufaktur. Periode awal dimulai 
dengan dilakukannya mekanisasi terhadap industri tekstil, pengembangan teknik pembuatan 
besi dan peningkatan penggunaan batubara.Ekspansi perdagangan turut dikembangkan 
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dengan dibangunnya terusan, perbaikan jalan raya dan rel kereta api.Adanya peralihan dari 
perekonomian yang berbasis pertanian ke perekonomian yang berbasis manufaktur 
menyebabkan terjadinya perpindahan penduduk besar-besaran dari desa ke kota, dan pada 
akhirnya menyebabkan membengkaknya populasi di kota-kota besar di Inggris.  
Awal mula Revolusi Industri tidak jelas tetapi T.S. Ashton menulisnya kira-kira 1760-
1830. Tidak ada titik pemisah dengan Revolusi Industri II pada sekitar tahun 1850, ketika 
kemajuan teknologi dan ekonomi mendapatkan momentum dengan perkembangan kapal 
tenaga-uap, rel, dan kemudian di akhir abad tersebut perkembangan mesin bakar dalam dan 
perkembangan pembangkit tenaga listrik  
Faktor yang melatarbelakangi terjadinya Revolusi Industri adalah terjadinya revolusi 
ilmu pengetahuan pada abad ke 16 dengan munculnya para ilmuwan seperti Francis Bacon, 
Rene Decartes,Galileo Galilei serta adanya pengembangan riset dan penelitian dengan 
pendirian lembaga riset seperti The Royal Improving Knowledge, The Royal Society of 
England, dan The French Academy of Science. Adapula faktor dari dalam seperti ketahanan 
politik dalam negeri, perkembangan kegiatan wiraswasta, jajahan Inggris yang luas dan kaya 
akan sumber daya alam.  
Istilah "Revolusi Industri" sendiri diperkenalkan oleh Friedrich Engels dan Louis-
Auguste Blanqui di pertengahan abad ke-19. Beberapa sejarawan abad ke-20 seperti John 
Clapham dan Nicholas Crafts berpendapat bahwa proses perubahan ekonomi dan sosial yang 
terjadi secara bertahap dan revolusi jangka panjang adalah sebuah ironi.Pendapatan domestik 
bruto (PDB) per kapita negara-negara di dunia meningkat setelah Revolusi Industri dan 
memunculkan sistem ekonomi kapitalis modern.Revolusi Industri menandai dimulainya era 
pertumbuhan pendapatan per kapita dan pertumbuhan ekonomi kapitalis. Revolusi Industri 
dianggap sebagai peristiwa paling penting yang pernah terjadi dalam sejarah kemanusiaan 








DAMPAK BERKEMBANGNYA REVOLUSI INDUSTRI  
Revolusi industri yang dimulai di Inggris kemudian menyebar ke hampir seluruh 
Negara Eropa lainnya dan juga sampai ke Amerika Utara. Revolusi industri ini pada akhirnya 
mempengaruhi lahirnya perubahan-perubahan yang cepat dalam berbagai bidang kehidupan 
masyarakat. Perubahan-perubahan tersebut pada akhirnya menimbulkan dampak-dampak 
sebagai berikut.  
1.   Perubahan sistem perekonomian  
Berlangsungnya revolusi industri, memicu pula terjadinya revolusi dalam sistem 
perekonomian. Sebelum terjadinya revolusi industri, sebagian besar negara lebih banyak 
menggantungkan perekonomian pada sektor pertanian. Perdagangan yang dilakukan masih 
sangat terbatas dan dalam skala yang masih kecil. Industri-industri yang berkembang di 
negara-negara Eropa umumnya masih bersifat industri rumahan yang hanya menghasilkan 
barang dalam jumlah terbatas dan waktu penyelesaian yang cukup lama. Daerah pemasaran 
pun masih terbatas dan barang yang dihasilkan hanya didasarkan pada pemesanan saja. 
Kondisi tersebut berubah dengan cepat setelah terjadinya revolusi industri.  
Meskipun modal yang harus disediakan cukup besar untuk penggunaan mesinmesin 
baru dan pabrik-pabrik bila dibandingkan dengan alat-alat sederhana dari masa sebelumnya, 
akan tetapi produksi barang secara besar-besaran akan memberikan kemungkinan untuk 
mengurangi biaya yang dikeluarkan dan bahkan mampu meningkatkan keuntungan. 
Berkembanglah industri-industri yang pada akhirnya menarik minat sebagian besar penduduk 
untuk beralih profesi menjadi buruh pabrik. Perpindahan profesi tersebut terutama dilakukan 
oleh para petani penggarap yang tidak memiliki tanah. Perubahan profesi ini, mereka lakukan 
dengan harapan untuk dapat meningkatkan derajat kehidupan mereka.  
Sejalan dengan revolusi industri, organisasi-organisasi perdagangan yang telah 
terbentuk sebelumnya seperti EIC, VOC, dan sebagainya mengalami perkembangan. Pada 
awalnya perusahaan-perusahaan dagang tersebut merupakan persero dengan tanggung jawab 
tidak terbatas. Revolusi industri memberikan pengaruh terbentuknya perusahaan-perusahaan 
dagang tersebut menjadi perusahaan dengan modal bersama yang tentu saja dengan tanggung 
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jawab terbatas. Pada perkembangan selanjutnya, perusahaan-perusahaan ini akan melahirkan 
model Trust dan monopoli perusahaan besar. Perusahaan-perusahaan semacam inilah yang 
pada akhirnya dapat membangun usaha raksasa yang menjangkau daerah yang sangat luas di 
dunia, sehingga membentuk jaringan seperti sistem gurita.  
Pasca revolusi industri menyebabkan Inggris muncul menjadi negara industry terkuat 
di dunia. Hal ini kemudian diikuti oleh negara-negara lainnya sehingga lahir apa yang disebut 
dengan empat besar sebagai negara yang terkuat di dunia dalam bidang ekonomi dan industri, 
bahkan di dunia politik. Negaranegara tersebut adalah Inggris, Perancis, Jerman, dan Amerika 
Serikat. Munculnya kekuatan semacam ini seakan-akan membentuk pola ekonomi yang 
memperlihatkan hubungan pembagian kerja antara negara-negara industri kuat dengan negara 
di bawahnya. Negara-negara industri tersebut menjadi daerah penghasil utama barang-barang 
hasil industri, sedangkan negara lainnya menjadi daerah pemasaran barang-barang hasil 
industri tersebut. Oleh karena itu, terjadi kesenjangan perekonomian, sebab nilai 
perekonomian lebih banyak dikuasai oleh negara-negara industri tersebut. Hal ini dapat 
terlihat dari table berikut:  
1. Perubahan sistem sosial kemasyarakatan  
Pada fase awal terjadinya revolusi industri timbul gejolak-gejolak dalam kehidupan 
masyarakat. Dibukanya industri-industri menimbulkan minat dari masyarakat untuk 
mengalihkan mata pencahariannya dari bidang pertanian menjadi pekerja industri. Kondisi ini 
memicu arus urbanisasi yang cukup tinggi di Inggris, sehingga rakyat dari pedesaan 
berbondong-bondong pindah ke perkotaan untuk menjadi pekerja di sektor-sektor industri 
yang berada di perkotaan.  
Tidak semua para urban tersebut berhasil ditampung di industri-industri. Banyak di 
antara mereka yang akhirnya menjadi pengangguran di perkotaan, sebab mereka tidak mau 
kembali ke desa asalnya dan tetap bertahan di kota dengan harapan suatu saat akan 
mendapatkan pekerjaan di sektor-sektor industri tersebut. Banyaknya para pengangguran di 
perkotaan memicu tingginya angka kriminalitas. Hal ini disebabkan mereka tetap 
memerlukan biaya untuk menunjang kebutuhan hidupnya, sementara kondisi mereka tidak 
memiliki penghasilan karena tidak punya pekerjaan. Pada akhirnya mereka tidak segan-segan 
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untuk berbuat kriminal dengan cara mencuri, menodong, dan merampas untuk memenuhi 
kebutuhan hidup. Sementara itu, bagi mereka yang sudah mendapatkan pekerjaan di 
sektorsektor industri, kehidupannya tidak menjadi lebih baik. Kaum kapitalis seringkali 
menekan para pekerjanya dengan beban kerja yang tinggi demi tercapainya hasil produksi 
yang tinggi yang akan mendatangkan keuntungan yang lebih banyak. Hal ini tidak diimbangi 
dengan pemenuhan hak-hak pekerja yang memadai, upah yang sangat rendah, serta tidak 
diberikannya jaminan kesehatan, perumahan, pendidikan dan kesejahteraan keluarga para 
buruh. Pada akhirnya, hal ini akan mendorong terciptanya perkampungan-perkampungan 
kumuh di perkotaan yang disebabkan ketidakmampuan para buruh untuk membangun rumah 
tinggal yang lebih layak.  
Kondisi seperti ini juga memicu hadirnya pekerja dari komunitas wanita dan 
anakanak. Upah minim yang diterima oleh para buruh menyebabkan mereka harus mencari 
penghasilan tambahan guna menutupi biaya hidup. Oleh karena itu, wanita dan anak-anak 
yang di bawah umur pun turut terjun dalam dunia industri tersebut. Hal ini menimbulkan 
permasalahan-permasalahan manakala tidak dipenuhinya hak-hak mereka, terutama hak-hak 
dalam kondisi-kondisi khusus seperti hak bagi wanita hamil ataupun pembedaan waktu kerja 
bagi pekerja anak-anak.  
2. Lahirnya paham-paham baru  
Berkembangnya revolusi industri mendorong lahirnya paham-paham baru, yaitu 
sebagai berikut:  
1. Kapitalisme  
Kapitalisme adalah paham yang berpendapat bahwa untuk meningkatkan 
perekonomian, perlu dibangun sektor-sektor industri yang ditunjang dengan modal yang 
besar. Penguasaan sektor industri tersebut perlu juga didukung dengan ketersediaan sumber 
bahan baku dan daerah pemasaran yang luas. Aliran ini berkembang setelah terjadinya 
revolusi industri dan mencapai puncaknya pada abad ke-19. Para kapitalis ini pada akhirnya 
mendorong perkembangan ekonomi nasional, sehingga dengan cepat Eropa mencapai taraf 
perekonomian yang sangat tinggi bila dibandingkan dengan negara-negara lainnya di dunia. 
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Ketika bangsabangsa lainnya sedang berada dalam cengkeraman kolonialisme, Eropa pada 
saat yang sama sedang menikmati kemakmuran yang dihasilkan oleh industrialisasi.  
Selain itu, dalam sistem perekonomian, lahirnya golongan kapitalis ini telah 
mendorong semakin berkembangnya aliran ekonomi liberal. Para kapitalis menuntut agar 
pemerintah tidak ikut campur tangan terlalu besar dalam kehidupan perekonomian. 
Perekonomian sepenuhnya diserahkan pada pasar, sehingga akan menggantungkan pada 
sistem penawaran dan permintaan. Dengan demikian, perekonomian akan dikendalikan oleh 
golongan-golongan kapitalis tersebut.  
2. Sosialisme  
Lahirnya paham sosialisme disebabkan oleh terjadinya kondisi buruk dalam 
kehidupan sosial kemasyarakatan setelah terjadinya revolusi industri. Aliran sosialisme 
sangat menentang hadirnya para kapitalis yang dianggap membawa kesengsaraan bagi rakyat. 
Para penganut sosialis memimpikan terbangunnya suatu masyarakat tanpa kelas, sehingga 
semua manusia dapat menikmati kesejahteraan secara bersama.  
Perkembangan sosialisme untuk pertama kalinya lahir di Inggris dengan tokohnya 
adalah Robert Owen (1771-1858). Pemikiran-pemikirannya tentang sosialisme 
dikembangkannya melalui bukunya yang berjudul A View of Society, an Essay on the 
Formation of Human Character. Tokoh sosialisme lainnya adalahSaint Simon (1760-1825) 
yang mengemukakan pentingnya peranan kelas pekerja dalam membentuk masyarakat 
industri. Paham sosialisme yang bisa diterima oleh kaum kapitalis adalah paham sosalisme 
yang dikembangkan oleh Pierre Joseph Proudhon (1809-1865). Pandangannya tentang 
sosialisme yang tertuang dalam karyanya yang berjudul Philosophi de la Misere 
mengungkapkan pentingnya pembagian hak milik antara individu secara sukarela dan merata 
tanpa adanya pemaksaan dari pihak manapun termasuk negara.  
Sementara paham sosialisme radikal dikembangkan oleh Karl Marx (1818-1883) dan 
Friedrich Engels. Das Kapital yang merupakan karya dari Marx mendengungkan perlunya 
perjuangan untuk mewujudkan masyarakat tanpa kelas. Sementara itu, Engels sering 
mendengungkan semboyan kaum proletar sedunia, bersatulah. Pada akhirnya pemikiran dari 
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tokoh-tokoh sosialisme radikal ini mendorong timbulnya gejolak-gejolak penentangan 
perluasan kaum kapitalis dan menginginkan terwujudnya masyarakat tanpa kelas. Bahkan 
gerakan-gerakan ini pada akhirnya diarahkan untuk mewujudkan suatu Negara yang 
masyarakatnya tanpa kelas seperti yang terjadi pada revolusi Oktober Rusia 1917. Sosialisme 
radikal pada akhirnya lebih cenderung bersifat komunis. Silahkan kamu cari lebih lanjut 
perbedaan antara sosialisme dengan komunisme.  
4.   Timbulnya imperialisme modern  
Pada awalnya imperialisme dan kolonialisme dikembangkan dengan semangat 
penaklukan dan kejayaan, bahkan semangat untuk menyebarkan agama Nasrani. Pasca 
revolusi industri, paradigma imperialisme berubah menjadi lebih bermotifkan ekonomi yang 
bertumpu pada industrialisasi. Daerah-daerah jajahan diperlukan sebagai tempat bagi 
tersedianya sumber bahan baku yang diperlukan oleh industri. Setelah itu daerah jajahan 
dijadikan pula sebagai tempat memasarkan hasil-hasil industrinya.  
Pada perkembangan selanjutnya, imperialisme modern melirik tanah jajahan sebagai 
tempat penanaman modal (investasi). Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk lebih 
memberdayakan tanah jajahan, sehingga negara imperialis dapat meningkatkan pendapatan 
dari bidang industrialisasi yang berkembang di tanah jajahan. Pasca terjadinya revolusi 
industri, terjadi ledakan penduduk yang cukup hebat di Eropa. Ledakan penduduk tersebut 
menyebabkan semakin sesaknya daerah-daerah perkotaan di Eropa. Hal ini pada akhirnya 
mendorong negaranegara Eropa untuk memindahkan kelebihan penduduk tersebut ke tanah 
jajahan. Antara tahun 1815-1914 terjadi arus migrasi sekitar 60 juta penduduk Eropa ke 













Aspek Afektif   
1. Lembar Pengamatan Sikap   
No.  Aspek yang dinilai  3  2  1  Keterangan  
1.  Mensyukuri sumberdaya sbg karunia Tuhan 
YME dalam pembangunan ekonomi.  
        
2.  Menunjukan perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, kerja keras, sederhana, 
mandiri, adil, peduli dalam melakukan 
kegiatan ekonomi   
        
3  Tanggungjawab dalam belajar dan bekerja 
baik secara individu maupun berkelompok   
        
4  Menghargai pendapat orang lain          
    
Keterangan :  
Skor 3 : Konsisten  
Skor 2 : Kurang Konsisten  
Skor 1 : Tidak Konsisten  
  






Aspek yang dinilai   
Memperhatikan 
penjelasan guru  
Aktif bertanya  Aktif menjawab 
pertanyaan  
          
          
          
          






Keterangan :  
1. Skor 1 : kurang  
2. Skor 2 : cukup  
3. Skor 3 : baik  
4. Skor 4 : baik sekali  
  
   
 Nilai : Nilai Perolehan/Nilai Maksimal x 100  
 Konversi Nilai   
Level  0 - 100  Kua litas  
3.66 – 4.00  80 – 100  Sangat baik  SB  
2.66 – 3.33  65 – 79  Baik  B  
1.66 – 2.33  40 – 64  Cukup  C  
1.00 – 1.33  0 - 39  Kurang  K  
  
Aspek Psikomotor  a  Penilaian projek : Menilai tugas mencari artikel tentang 
masalah yang menghambat pembangunan ekonomi.  
b  Penilaian produk: Menilai hasil analisi artikel tentang masalah yang menghambat 
pembangunan ekonomi beserta solusi yang dikemukakan  
Tabel Penilaian Psikomotor   
No   Aspek yang dinilai  Nilai  Paraf guru  
1  Hasil penelitian      
2  Mempresentasikan hasil kegiatan      
  
1. Aspek Kognitif  
  
No  Aspek yang dinilai  





1  2  3  
1  Kecepatan menjawab pertanyaan        5    
2  Ketepatan menjawab pertanyaan        5    






1. Skor 1 : kurang               
2. Skor 2 : cukup  
3. Skor 3 : baik  
4. Skor ideal    : 45  
  
   
  
Nilai =    x 100  
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
(LKS) 
  
Nama   :......................................... 
Kelas   :.........................................  
Absen  :.........................................  
  
1. Alat dan Bahan  
1. Pensil, Bulpoin, Tipe X, Penggaris, Spidol  
2. Kertas HVS  
  
3. Sumber  
1. Buku teks Ekonomi Kelas XI  
2. Buku catatan   
3. Internet  
  
4. Langkah-langkah  
1. Bacalah buku teks  tentang materi.  
2. Buatlah sebuah peta konsep di kertas HVS berisi rangkuman materi secara 
lengkap dan menyeluruh.  
3. Peta konsep harus mencakup materi dari awal sampai akhir.  
4. Buatlah dengan bagus dan rapi.  

















 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP)  
   
Satuan Pendidikan  :  SMA NEGERI 10 TANGERANG  
Mata pelajaran  :  SEJARAH 
Kelas  :  XI IIS  
Semester  :  1 (satu)  
Materi Pokok  :  Revolusi dunia dan pengaruhnya  
Alokasi Waktu  :  10 x pertemuan (10 x 2jp)  
1. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi  
Kompetensi Inti  Kompetensi Dasar  
1.  Menghayati dan mengamalkan   
ajaran agama yang dianutnya  
1.1.  
  
Menghayati nilai-nilai peradaban dunia yang 
menghargai perbedaan sebagai karunia Tuhan yang 
Maha Esa.   
2.  Menghayati dan mengamalkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, 
damai), santun, responsif, dan pro-aktif 
dan menunjukkan sikap sebagai bagian 
dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia.   
2.1.  Mengembangkan sikap jujur, rasa ingin tahu, 
tanggungjawab, peduli, santun, cinta damai dalam 
mempelajari peristiwa sejarah sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia   
2.2.  
  
Menunjukan sikap cinta tanah air, nilai-nilai rela 
berkorban dan kerjasama yang dicontohkan para 
pemimpin pada masa pergerakan nasional, meraih 




3.  Memahami, menerapkan, dan 
menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan 
metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah.   
3.5.  Menganalisis keterkaitan antara revolusirevolusi 
besar dunia (Perancis, Amerika, Cina, Rusia dan 
Indonesia) dan kehidupan umat manusia pada masa 
itu dan masa kini.   
  
Indikator:  
3.4.1  Mendeskripsikan keterkaitan antara revolusi-
revolusi  besar  dunia (Perancis, 
Amerika, Cina, Rusia dan Indonesia) 
 dan  kehidupan  umat 
manusia pada masa itu dan masa kin.  
3.4.2  Mendeskripsikan keterkaitan antara 
revolusi-revolusi  besar  dunia  
    (Perancis, Amerika, Cina, Rusia dan 
Indonesia) dan kehidupan umat manusia 
pada masa itu dan masa kin.  
3.4.3  Mendeskripsikan  awal  munculnya 
Revolusi Industri di Inggris dan 
dampaknya  terhadap  kehidupan 
ekonomi, sosial masyarakat Inggris.  
3.4.4  Mendeskripsikan munculnya paham Liberal, 
Kapitalisme dan pengaruhnya bagi 
 masyarakat  yang  negaranya 
memberlakukan paham tersebut.  
  
4.  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam 
ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 
bertindak secara efektif dan kreatif, serta 
mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan.   
  
4.4.  Menyajikan hasil analisis tentang revolusirevolusi 
besar dunia (Perancis, Amerika, Cina, Rusia dan 
Indonesia) serta pengaruhnya terhadap kehidupan 
umat manusia dalam bentuk tulisan dan media lain.   
Indikator:  
4.3.1  Menyajikan  peristiwa-peristiwa  di 
Eropa  pada  abad  16-18  yang 
berhubungan  dengan  munculnya 
Kolonialisme ke luar benua Eropa dalam 
bentuk tulisan.  
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4.5.  Menyajikan hasil analisis tentang hubungan 
perkembangan faham-faham besar seperti 
nasionalisme, liberalisme, sosialisme, demokrasi, 
Pan Islamisme dengan gerakan nasionalisme di 
Asia-Afrika dalam bentuk tulisan dan media lain.   
  
4.2.1   Peserta didik dapat menyajikan sistem 
pemerintahan, sosial, ekonomi, dan 
kebudayaan pada masa kerajaan Demak  
4.2.2  Peserta didik dapat menyajikan sistem 
pemerintahan, sosial, ekonomi, dan 




    
2. Tujuan Pembelajaran  
1. Menjelaskan pengertian revolusi-revolusi besar dunia (Perancis, Amerika, 
Cina, Rusia dan Indonesia) dan kehidupan umat manusia pada masa itu dan 
masa kini.  
2. Menjelaskan keterkaitan revolusi-revolusi besar dunia (Perancis, Amerika, 
Cina, Rusia dan Indonesia) dan kehidupan umat manusia pada masa itu dan 
masa kini.  
3. Membuat tulisan dan atau media lain mengenai keterkaitan antara revolusi-
revolusi besar dunia (Perancis, Amerika, Cina, Rusia dan Indonesia) dan 
kehidupan umat manusia pada masa itu dan masa kini.  
3. Materi Pembelajaran (Uraian Terlampir)  
Fakta  
1. Nama negara  
2. Nama tokoh revolusioner  
  
Konsep  
3. Ideologi  
4. Revolusi  
  
Generalisasi  
5. Jalannya revolusi  
6. Efek domino revolusi  
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4. Metode Pembelajaran  
1. Pendekatan  :  Saintifik  
2. Metode  :  Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi  
3. Model  :  Student Facilitator and Exlaining, Tutor Sebaya, Problem Based 
Learning  
5. Alat, Media dan Sumber Belajar  
1. Alat    :  Spidol, White Board, Penghapus, LCD, Laptop  
2. Media    :  Power Point, LKS (Lembar Kerja Peserta didik)  
3. Sumber Belajar : o Buku Teks Pelajaran Sejarah Kelas XI  o Sumber lain 
yang tersedia   
   
6. Langkah-langkah Pembelajaran  
Pertemuan I  
Kegiatan Pembelajaran ( Deskripsi )  Alokasi Waktu  
Pendahuluan ( Motivasi dan Apersepsi )  
1. Guru membuka pelajaran dengan salam, meminta salah satu peserta 
didik memimpin do’a, mengecek kehadiran peserta didik dan 
menyiapkan peserta didik untuk mengikuti pembelajaran.  
2. Motivasi  
Guru menyampaikan manfaat dari materi yang akan dipelajari agar peserta 
didik termotivasi untuk mengikuti pembelajaran dengan sungguhsungguh.  
3. Apersepsi  
Guru memberikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang 
dipelajari pada pertemuan sebelumnya.  
4. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari dan tujuan 
pembelajaran.  
5. Pre Test  
Guru bertanya “Apa yang kalian ketahui tentang Revolusi Besar ?”  
6. Guru memberikan beberapa gambaran awal tentang materi yang akan 
dipelajari dengan mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari.  
7. Guru menyampaikan metode dan model pembelajaran yang akan 
dilaksanakan.  
10 menit  
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Kegiatan Inti  
Mengamati  
1. Menyimak penjelasan mengenai keterkaitan revolusi-revolusi besar 
dunia (Perancis, Amerika, Rusia, Cina, dan Indonesia) dan kehidupan 
umat manusia pada masa itu dan masa kini.  
2. Mengamati video terkait Revolusi   Guru menilai keterampilan peserta 
didik mengamati  
  
Menanya  
3. Menanya dan berdiskusi terkait video revolusi dan bentuk kerja 
kelompok  
Guru menilai keterampilan peserta didik menanya  
  
Mengumpulkan Informasi   
4. Mengumpulkan  data dan informasi dari bacaan terkait persiapan materi 
kelompok yakni keterkaitan revolusi-revolusi besar dunia (Perancis, 
Amerika, Rusia, Cina, dan Indonesia) dan kehidupan umat manusia 
pada masa itu dan masa kini.  
Guru menilai sikap peserta didik dalam kerja kelompok kemampuan 
menerapkan konsep dan prinsip dalam pemecahan masalah dan keterampilan 
mencoba dengan melakukan tahapan tahapan  
  
70 menit  
Menalar/Mengasosiasi   
1. Menganalisis informasi dan data  yang di dapat  dari bacaan dan sumber  
lain yang terkait mengenai keterkaitan revolusi-revolusi besar dunia 
(Perancis, Amerika, Rusia, Cina, dan Indonesia) dan kehidupan umat 
manusia pada masa itu dan masa kini.  
Guru membimbing/menilai kemampuan peserta didik mengolah data dan 
merumuskan kesimpulan serta menilai keterampilan mengolah dan menalar  
  
Mengomunikasikan   
2. Membuat laporan kesiapan dalam bentuk tulisan dan media lain 
mengenai persiapan terkait materi mengenai keterkaitan 
revolusirevolusi besar dunia (Perancis, Amerika, Rusia, Cina, dan 
Indonesia) dan kehidupan umat manusia pada masa itu dan masa kini.  






1. Evaluasi  
Guru mengevaluasi ketercapaian tujuan pembelajaran dengan memberikan 
soal kuis.  
2. Kesimpulan dan Refleksi  
Guru bersama dengan peserta didik menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari dan mereleksi proses pembelajaran yang telah dilaksanakan.  
3. Tindak Lanjut  
Guru menyampaikan judul materi yang akan dibahas pada pertemuan 
selanjutnya dan memberikan tugas kepada peserta didik.  
4. Guru menutup pelajaran dengan do’a dan salam.  
10 menit  
 Pertemuan II  
KEGIATAN  DESKRIPSI  
ALOKASI 
WAKTU  
Pendahuluan  1. Memberikan salam, berdoa bersama, presensi absen peserta 
didik  Apersepsi  
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran pertemuan yang akan  
 
 dilaksanakan  
1. Menyampaikan tehnis pembelajaran pertemuan yang akan 
dilaksanakan  
2. Menyampaikan bentuk penilaian KBM pertemuan yang akan 
dilaksanakan  
10 menit  
Inti  Mengamati  
 Membaca buku teks mengenai revolusi-revolusi besar dunia  
 
 (Perancis, dan Amerika) dan kehidupan umat manusia pada masa itu 
dan masa kini.   
Guru menilai keterampilan peserta didik mengamati  
100 menit  





   
Menanya:  
1. Menanya dan berdiskusi untuk mendapatkan klarifikasi dan 
pendalaman pemahaman mengenai revolusi-revolusi besar 
dunia (Perancis dan Amerika) dan kehidupan umat manusia 
pada masa itu dan masa kini.   
Guru menilai keterampilan peserta didik menanya  
  
Mengeksplorasikan:  
2. Mengumpulkan  data dan informasi  lanjutan terkait dengan 
pertanyaan dan materi  mengenai revolusi-revolusi besar dunia 
(Perancis dan Amerika) dan kehidupan umat manusia pada 
masa itu dan masa kini, melalui bacaan dan sumbersumber 
lainnya yang terkait.  
Guru menilai sikap peserta didik dalam kerja kelompok kemampuan 
menerapkan konsep dan prinsip dalam pemecahan masalah dan 
keterampilan mencoba dengan melakukan tahapan tahapan  
  
Mengasosiasikan:  
3. Menganalisis informasi dan data  yang di dapat  dari bacaan 
dan sumber  lain yang terkait mengenai revolusi-revolusi besar 
dunia (Perancis dan Amerika) dan kehidupan umat manusia 
pada masa itu dan masa kini, melalui bacaan dan sumber-
sumber lainnya yang terkait.  
Guru membimbing/menilai kemampuan peserta didik mengolah data 




4. Membuat laporan dalam bentuk tulisan dan media lain 
mengenai revolusi-revolusi besar dunia (Perancis dan Amerika) 
dan kehidupan umat manusia pada masa itu dan masa kini, 
melalui bacaan dan sumber-sumber lainnya yang terkait.  
Guru menilai kemampuan peserta didik berkomunikasi lisan dan 
tulisan  
 
Penutup  Penutup   
 1. Bersama peserta didik menyimpulkan   
2. Melaksanakan postes  
3. Bersama peserta didik menutup KBM dengan Hamdallah  











Pendahuluan    Memberikan salam, berdoa bersama, presensi absen peserta didik  10 menit  
KEGIATAN  DESKRIPSI  
ALOKASI 
WAKTU  
 1. Apersepsi  
2. Mengingatkan  dan  menagih  tugas  pada 
 pertemuan sebelumnya  
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran pertemuan yang akan 
dilaksanakan  
 
  Mengamati  
1. Membaca buku teks mengenai revolusi-revolusi besar dunia 
(Cina, Rusia, dan Indonesia) dan kehidupan umat manusia pada 
masa itu dan masa kini.   
Guru menilai keterampilan peserta didik mengamati  
  
Menanya:  
2. Menanya dan berdiskusi untuk mendapatkan klarifikasi dan 
pendalaman mengenai revolusi-revolusi besar dunia (Cina, 
Rusia, dan Indonesia) dan kehidupan umat manusia pada masa 
itu dan masa kini.   
Guru menilai keterampilan peserta didik menanya  
  
Mengeksplorasikan:  
3. Mengumpulkan  data dan informasi  lanjutan terkait dengan 
pertanyaan dan materi  mengenai revolusi-revolusi besar dunia 
(Cina, Rusia, dan Indonesia) dan kehidupan umat manusia pada 
masa itu dan masa kini, melalui bacaan dan sumber-sumber 
lainnya yang terkait.  




 dan prinsip dalam pemecahan masalah dan keterampilan mencoba 
dengan melakukan tahapan tahapan dalam kerja kelompok  
  
Mengasosiasikan:  
1. Menganalisis informasi dan data  yang di dapat  dari bacaan dan 
sumber  lain yang terkait mengenai revolusi-revolusi besar 
dunia (Cina, Rusia, dan Indonesia) dan kehidupan umat 
manusia pada masa itu dan masa kini, melalui bacaan dan 
sumber-sumber lainnya yang terkait.  
Guru membimbing/menilai kemampuan peserta didik mengolah data 




2. Membuat laporan dalam bentuk tulisan  
dan media lain mengenai revolusi-revolusi besar dunia (Cina, Rusia, 
dan Indonesia) dan kehidupan umat manusia pada masa itu dan 
masa kini, melalui bacaan dan sumber-sumber lainnya yang terkait.  
Guru menilai kemampuan peserta didik berkomunikasi lisan dan tulisan  
100 menit  
KEGIATAN  DESKRIPSI  
ALOKASI 
WAKTU  
Penutup  Penutup   
 1. Bersama peserta didik menyimpulkan   
2. Melaksanakan postes  
3. Bersama peserta didik menutup KBM dengan Hamdallah  
15 menit  
Pertemuan IV  
KEGIATAN  DESKRIPSI  
ALOKASI 
WAKTU  
Pendahuluan  1. Memberikan salam, berdoa bersama, presensi absen peserta 
didik  
2. Apersepsi  
 
 1. Mengingatkan  dan  menagih  tugas  pada 
 pertemuan sebelumnya  
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran pertemuan yang akan 
dilaksanakan  
10 menit  
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Inti  Mengamati  
1. Membaca buku teks mengenai keterkaitan antara 
revolusirevolusi besar dunia (Perancis, Amerika, Cina, Rusia 
dan Indonesia) dan kehidupan umat manusia pada masa itu dan 
masa kini.   
Guru menilai keterampilan peserta didik mengamati  
  
Menanya:  
2. Menanya dan berdiskusi untuk mendapatkan klarifikasi dan 
pendalaman pemahaman mengenai keterkaitan antara revolusi-
revolusi besar dunia (Perancis, Amerika, Cina, Rusia dan 
Indonesia) dan kehidupan umat manusia pada masa itu dan 
masa kini.   
Guru menilai keterampilan peserta didik menanya  
 
   
Mengeksplorasikan:  
1. Mengumpulkan  data dan informasi  lanjutan terkait dengan 
pertanyaan dan materi  mengenai keterkaitan antara 
revolusirevolusi besar dunia (Perancis, Amerika, Cina, Rusia 
dan Indonesia) dan kehidupan umat manusia pada masa itu dan 
masa kini, melalui bacaan dan sumber-sumber lainnya yang 
terkait.  
Guru menilai sikap peserta didik dan kemampuan menerapkan konsep 
dan prinsip dalam pemecahan masalah dan keterampilan mencoba 
dengan melakukan tahapan tahapan dalam kerja kelompok  
  
Mengasosiasikan:  
2. Menganalisis informasi dan data  yang di dapat  dari bacaan 
dan sumber  lain yang terkait mengenai keterkaitan antara 
revolusi-revolusi besar dunia (Perancis, Amerika, Cina, Rusia 











100 menit  
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KEGIATAN  DESKRIPSI  
ALOKASI 
WAKTU  
 dan masa kini, melalui bacaan dan sumber-sumber lainnya yang 
terkait.  
Guru membimbing/menilai kemampuan peserta didik mengolah data 
dan merumuskan kesimpulan serta menilai keterampilan mengolah 
dan menalar  
  
Mengomunikasikan:  
Membuat laporan dalam bentuk tulisan dan media lain mengenai 
keterkaitan antara revolusi-revolusi besar dunia (Perancis, Amerika, 
Cina, Rusia dan Indonesia) dan kehidupan umat manusia pada masa itu 
dan masa kini, melalui bacaan dan sumber-sumber lainnya yang terkait.  




Penutup   Bersama peserta didik menyimpulkan    
 1. Melaksanakan postes  
2. Bersama peserta didik menutup KBM dengan Hamdallah  
15 menit  
3. Evaluasi  
1. Mekanisme dan prosedur  
Penilaian dilakukan dari proses dan hasil. Penilaian proses dilakukan melalui 
observasi pada saat kerja kelompok (sikap),  presentasi hasil diskusi, dan laporan 
tertulis hasil penelitian  (keterampilan)  
Sedangkan penilaian hasil dilakukan melalui tes tertulis (pemahaman)  
2. Aspek dan Instrumen penilaian  
Instrumen untuk menilai sikap (tanggung jawab, kerjasama, santun dan jujur) 
menggunakan lembar pengamatan   
Instrumen untuk menilai keterampilan yaitu presentasi kelompok dan  laporan penelitian  
menggunakan rubrik   
Instrumen untuk menilai pemahaman menggunakan tes tertulis uraian dan/atau pilihan 







Mengetahui       Tangerang, 31 Juli 2017  
 






(Drs. Hj. Ninin Nirawaty )    ( Wahyu, S.Pd )  








1. Lembar Observasi sikap   
  
 
LEMBAR PENGAMATAN SIKAP   
  
Mata Pelajaran : Sejarah   
Kelas/Program  : XI/IPS 
Kompetensi  :   
No  Nama Peserta didik  
Observasi sikap   
Jml 
Skor  
NilaI  Santun  tgjwb  Kerjsama  Jujur  
(1)  (2)  (3)  (4)  
1.                 
2.                 
3.                 
4.                 
5.                 
6.                 
7.                 
8.                 
9.                 
10.                 
11.                 
12.                 
13.                 
14.                 
15.                 
16.                 
17.                 
18.                 
19.                 
20.                 
21.                 
22.                 
23.                 
24.                 
25.                 
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26.                 
27.                 
28.                 
29.                 
30.                 
  
    Keterangan pengisian skor:   
    (4)Sangat tinggi     (3)  Tinggi       (2)  Cukup tinggi      (1)  Kurang  
 
2. Rubrik Penilaian  Presentasi 
(keterampilan) Mata Pelajaran : Sejarah   
Kelas/Program  : XI/IPS 






RUBRIK PENILAIAN PRESENTASI HASIL DISKUSI KELOMPOK  
  
Aspek  1  2  3  4  













urutan logis yang 









          
          
Pengetahuan  Peserta didik tidak 
memahami  
informasi dan tidak 
dapat menjawab 
pertanyaan tentang 
hal dipresentasikan.  
Peserta didik tidak 
menguasai informasi 






tetapi tidak mampu 




mendalam dan mampu 
menjawab pertanyaan 
dengan ulasan dan 
penjelasan lebih 
lanjut.  
          
Tampilan   Peserta didik belum 
menggunakan 
prinsip DKV yang 
mendukung  
presentasinya  
Peserta didik  
menggunakan prinsip 












DKV sehingga sangat  
jelas   
  
          
Mekanisasi  Peserta didik 
menampilkan lebih 
dari tiga kesalahan 
ejaan dan kesalahan 
tatabahasa.  
  
 Presentasi memuat 









ejaan dan kesalahan 
tatabahasa.  
          
Kontak Mata   Peserta didik hanya  
membaca laporan 
dan tidak ada  
Peserta didik kadang-
kadang menggunakan 




kontak mata,  
Peserta didik 
mempertahankan 
kontak mata dengan  
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presentasi   
namum masih 
sebatas menghafal 




dengan bahasa yang  
baik   
          
  
3. Lembar tes tulis (pengetahuan) Mata 
Pelajaran : Sejarah   
Kelas/Program  : XI/IPS 
Kompetensi  :   
  
Lembar Pertanyaan Tertulis Untuk Menilai Pemahaman Peserta didik   
  
1. Pertanyaan Langsung dan Pilihan Ganda  
2. Pertanyaan  Uraian  
  
  
1. Apa yang dimaksud dengan Revolusi ?  
  Jawab : suatu perubahan yang terjadi sangat cepat dan radikal dengan mengubah seluruh 
sistem lama untuk digantikan dengan sistem baru  
  
2. Kapan Revolusi Amerika mencapai masa puncak yang diperingati sebagai hari 
kemerdekaan Amerika ?  
  Jawab : 4 Juli 1776  
  
3. Sebutkan salah satu faktor yang mendasari adanya hubungan antara kolonis dan pihak 
kerajaan inggris ?  
  Jawab : Inggris merupakan tanah kelahiran dari mayoritas para kolonis sehingga secara 
psikologis terjalin ikatan emosional yang cukup erat dari para kolonis terhadap tanah 
inggris.  
  
4. Revolusi Amerika adalah perjuangan yang di lakukan oleh tiga belas koloni inggris 
dalam meraih kemerdekaan dari inggris, ketiga belas koloni itu disebut dengan ?  
  Jawab : New Hampshire, Virgina, Massachusetts, Rhode Island, Connecticut, New 
York, New Jersey, Pennsylvania, Delaware, Maryland, North Carolina,Georsia, dan 




5. Sebutkan beberapa sebab terjadinya perang Kemerdekaan Amerika ?    
Jawab :   
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1. Timbul Paham Kebebasan dalam Bidang Politik  
2. Berkembangnya Paham Kebebasan Dalam Perdagangan  
3. Kekosongan Kas Pemerintahan Inggris Setelah Perang Tujuh Tahun  
  
6. Peristiwa “ The Boston Tea Party “ diawali ketika inggris mendatangkan the ke ?   
Jawab : Amerika  
 
7. Apakah tujuan awal terjadinya perang Kemerdekaan Amerika ?  
  Jawab : untuk menentang kebijakan pemerintah inggris yang dianggap semena-mena.  
  
8. Sebutkan perjuangan Kemerdekaan Amerika yang ditempuh dengan dua cara yaitu ?  
Jawab : dengan perjuangan fisik dan dengan diplomasi .  
  
9. Pada tahun berapakah Prancis segera mengakui berdirinya negara Amerika ?  
  Jawab : Tahun 1778  
  
10. Pada Tahun berapakah Inggris mengakui Kemerdekaan Amerika dalam perjanjian paris?  
Jawab : tahun 1783.  
  
11. Sebutkan beberapa latar belakang terjadinya Revolusi Prancis ?  
  Jawab :  
1. Berkembangnya paham Rasionalisme dan aufklarung  
2. Berkembangnya paham Romantisme   
3. Pengaruh Revolusi Amerika  
4. Ketidak adilan dalam sistem Feodalisme  
5. Pemerintahan di Prancis yang buruk  
6. Adanya kekosongan kekuasaan ( Vacuum of Power )  









12. Sistem Feodalisme di prancis menjadi masyarakat menjadi tiga golongan, sebutkanlah 
ketiga golongan yang dimaksud !....  
  Jawab ;   
193 
 
a) Golongan I  Golongan bangsawan dengan hak-hak istimewa dan memegang kekuasaan 
dalam pemerintahan.  
b) Golongan II  Golongan ahli Agama yang setia kepada raja.  
c) Golongan III  Golongan dagang, pekerja, dan rakyat kecil.  
  
  
13. Apakah Tujuan dari Pelaksanaan Revolusi Prancis ?  
  Jawab : menumbangkan kekuasaan raja yang bersifat monarki absolute   ( feudal ).  
  
14. Sebutkan dampak positif dari Revolusi Prancis ?  
  Jawab ;   
1. Liberalisme semakin berkembang  
2. Tumbuh kesadaran menempatkan undang – undang sebagai kekuasaan tertinggi  
3. Tumbuh kesadaran nasionalisme dan cita – cita mendirikan Negara republic  
  
15. Sebutkan latar belakang Revolusi Russia ?  
  Jawab : Pemerintahan tsar yang tidak disukai oleh rakyat terutama kalagan pelajar.  
16. Apakah kepanjangan dari ISDV ?  
  Jawab : Indische Sociaal Democratische Vereeniging   
17. Apakah kepanjangan dari Komintern ?  
  Jawab  : Komunis Internasional   
18. Kapan Komintern terbentuk ?  
  Jawab : Pada tahun 1919   
19. Pemberontakan dan pengibaran bendera merah dikumandangkan oleh Darsono melalui  
 Jawab : Surat kabar Het Vrije Woord Milik ISDV   
20. Apakah isi tulisan yang berjudul “ Common Sense “ yang ditulis oleh Thomas Paine ?  
Jawab : Gagasan kemerdekaan .  
  
 
1. Rubrik  Penilaian  Laporan Tulisan  (keterampilan)  
  
Mata Pelajaran  : Sejarah  
Kelas/Peminatan  : XI/Ilmu Sosial 




CONTOH RUBRIK PENILAIAN TUGAS KELOMPOK LAPORAN PENELITIAN  
Aspek  
Kriteria dan Skor    
4  3  2  1  






Jika memuat tujuan, 
topik, alasan, tempat 
penelitian, daftar 
pertanyaan kurang 
lengkap   
(lebih 50% krang dr 
100%)  
Jika memuat tujuan, 
topik, alasan, tempat 
penelitian, daftar 
pertanyaan tidak 
lengkap.(kurang dari   
50 %)  






(kurang dari 50 %) 
Pengumpulan Data 
(Heuristik)  
Jika daftar sumber 
sejarah  yang 
dicari semua 
diperoleh dan 
daftar pertanyaaan  
semua terjawab    
 Jika daftar sumber 
sejarah  sebagian 
besar diperoleh dan 
daftar pertanyaaan  
sebagian besar 
terjawab    
Jika daftar sumber 
sejarah hanya 
sebagian kecil yang 
diperoleh dan daftar 
pertanyaaan  
sebagian besar 
terjawab    
Jika daftar sumber 
sejarah hanya 
sebagian kecil yang 
diperoleh dan 
daftar pertanya aan  
hanya sebagian 
kecil yang terjawab    
Pengujian data (kritik)  Jika data yang 
diperoleh semua 
diuji secara intern 
dan ekstern  
Jika data yang 
diperoleh sebagian 
besar diuji secara 
intern dan ekstern  
Jika data yang 
diperoleh hanya 
sebagian kecil yang 
diuji secara itern dan  
ekstern  








terhadap semua  




dilakukan  terhadap 
sebagian  besar data 
baik yang tersurat 
dan tersirat  
Jika penafsiran 
dilakukan  terhadap  
sebagian kecil data 
yang tersurat dan  
tersirat  
Jika penafsiran 
dilakukan  terhadap  
sebagian kecil data 
yang tersurat dan 
tidak dilakukan 
terhadap data yang  
tersirat  
Penulisan laporan   Jika sistematika 
penulisan benar, 
memuat simpulan 




memuat simpulan , 
namum bahasa 











memuat simpulan . 




2. Penilaian Portofolio  
Tugas Individu  
Buat kisah sejarah, minimal 3 halaman dengan cover, ukuran kertas kwarto, 
huruf arial 12, ketikan 2 spasi.  
  
FORMAT PENILAIAN TUGAS PORTO FOLIO  
NO  NAMA PESERTA DIDIK  





1  2  3  4  5  
1.                   
2.                   
3.                   
4.                   
5.                   
6.                   
7.                   
8.                   
9.                   
10.                   
11.                   
12.                   
13.                   
14.                   
15.                   
16.                   
17.                   
18.                   
19.                   
20.                   
21.                   
22.                   
23.                   
24.                   
25.                   
26.                   
27.                   
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28.                   
29.                   
30.                   
ASPEK YANG DINILAI  :  
1. Cakupan materi : memiliki kelengkapan.  
2. Relevansi : memiliki kesesuaian dengan materi  
3. Kelengkapan penyajian : sistematis terdiri dari bagian awal, inti dan 
bagian akhir  
4. Penyajian informasi  : memiliki kerunutan, koherensi,  konsistensi.  
5. Kebahasaan :  menggunakan bahasa Indonesia  dan ejaan yang baik 











MATERI PEMBELAJARAN  
  
Revolusi Prancis adalah perubahan bentuk pemerintahan Prancis dari kerajaan menjadi 
republik. Peristiwa ini terjadi pada masa pemerintahan Louis XVI pada abad ke-18. Revolusi 
ini memiliki semboyan: liberte, egalite, fraternite (kebebasan, persamaan, persaudaraan).  
  
1. Faktor-faktor penyebab terjadinya revolusi  
  
a. Sebab-sebab umum  
   
1. Ketidakadilan dalam bidang politik dan ekonomi  
Masyarakat Prancis pada waktu itu terbagi atas tiga golongan.  
1. Golongan I terdiri atas kaum bangsawan dan raja yang bebas pajak bahkan berhak 
memungut pajak.  
2. Golongan II terdiri atas kaum agama (pendeta dan cendikia) yang bebas pajak dan 
mendapat uang (gaji) dari hasil pajak.  




Golongan III selalu tertindas karena hak-hak mereka ditekan oleh hak-hak golongan 
lainnya. Termasuk kesempatan-kesempatan untuk berusaha atau memajukan kehidupan 
secara ekonomi. Jabatan-jabatan penting sejak zaman pemerintah Louis XIV dipegang oleh 
kaum bangsawan (golongan I) yang bersikap sewenangwenang. Pejabat-pejabat 
pemerintahan pun diangkat tidak berdasarkan kemampuan, melainkan berdasarkan faktor 
keturunan.  
  
2. Kekuasaan absolut raja  
Pemerintahan Louis XIV bersifat monarki absolut, di mana raja dianggap selalu benar. 
Semboyan Louis XIV adalah l'etat c'est moi (negara adalah saya). Untuk mempertahankan 
keabsolutannya itu, ia mendirikan penjara Bastille. Penjara ini diperuntukkan bagi siapa saja 
yang berani menentang keinginan raja. Penahanan juga dilakukan terhadap orang-orang yang 
tidak disenangi raja. Mereka ditahan dengan surat penahanan tanpa sebab (lettre du cas). 
Absolutisme Louis XIV tidak terkendali karena kekuasaan raja tidak dibatasi undang-undang.  
  
3. Timbul paham baru  
Menjelang Revolusi Prancis muncul ide-ide atau paham-paham baru yang pada intinya 
adalah memperjuangkan kebebasan dan pemenuhan hak-hak asasi manusia.  
Paham-paham ini muncul akibat berbagai tekanan yang menyengsarakan rakyat mulai 
menimbulkan keinginan-keinginan untuk mencapai kebebasan. Paham-paham yang melatari 
terjadinya revolusi di Prancis sebagai berikut.  
1. Ajaran dari Jean Jasques Rousseau, tokoh pemikir dari Prancis. Dalam bukunya Du 
Contrat Social, ia menyatakan bahwa menurut kodratnya manusia dilahirkan sama dan 
merdeka. Buku ini juga memuat tiga prinsip yang di kemudian hari menjadi semboyan 
Revolusi Prancis, yaitu liberte, egalite, dan fraternite (kemerdekaan/kebebasan, 
persamaan, dan persaudaraan). Ajaran tersebut  menyebabkan Rousseau mendapat 
sebutan Bapak Demokrasi Modern.  
2. Montesquieu, yang terpengaruh ajaran John Locke (Inggris), menyebarluaskan ajaran 
Trias Politika, yaitu pembagian kekuasaan menjadi kekuasaan legislatif, eksekutif, dan 
yudikatif.  
3. Paham Rationalisme dan Aufklarung menuntut orang untuk berpikir rasional(masuk 
akal).  
4. Ajaran Voltaire tentang kebebasan.  
  
4. Negara mengalami krisis ekonomi   
Prancis mengalami kemerosotan ekonomi dan keuangan pada masa pemerintahan 
Louis XVI. Hal  ini  disebabkan  karena  sikap  raja  dan keluarganya, terutama 





5. Pengaruh perang kemerdekaan Amerika  
Dalam perang kemerdekaannya dari Inggris, Amerika dibantu oleh tentara sukarelawan 
Prancis yang dipimpin Lafayette. Mereka kemudian terpengaruh oleh napas kemerdekaan 
Amerika. Nilai-nilai perjuangan kemerdekaan Amerika seperti yang terangkum dalam naskah 
proklamasinya, Declaration of Independence (disampaikan oleh Thomas Jefferson), yaitu 
pengakuan atas hak-hak manusia, dengan segera menjalar menjadi paham baru di Prancis.  
  
b. Sebab-sebab khusus  
Untuk mengatasi krisis ekonomi, raja memanggil Dewan Perwakilan Rakyat (Etats 
Generaux). Dewan ini ternyata tidak mampu mengatasi masalah sebab dalam sidang justru 
terjadi pertentangan mengenai hak suara. Golongan I dan II menghendaki tiap golongan 
memiliki satu hak suara, sementara golongan III menghendaki setiap wakil memiliki hak satu 
suara. Jika dilihat dari proporsi jumlah anggota Etats Generaux yang terdiri atas golongan I, 
300 orang, golongan II 300 orang, dan golongan III 600 orang, dapat disimpulkan bahwa 
golongan I dan II menghendaki agar golongan III kalah suara  
  
sehingga rakyat tidak mungkin menang. Jika kehendak golongan III yang dimenangkan, 
golongan I dan II terancam sebab di antara anggota mereka sendiri ada orang-orang yang 
bersimpati pada rakyat.  
  
2. Jalannya revolusi  
Pada tanggal 17 Juni 1789, anggota Etats Generaux dari golongan III mengadakan 
sidang sendiri, didukung oleh sebagian kecil anggota dari golongan I dan II. Peserta sidang 
menyatakan diri sebagai Majelis Nasional yang bertujuan memperjuangkan terbentuknya 
konstitusi tertulis bagi  
Prancis. Raja berusahamembubarkan organisasi yang dipimpin Jean Bailly dengan 
dukungan Comtede Mirabeau ini, baik dengan jalan perundingan maupun dengan kekerasan. 
Sikap raja yang berusaha membubarkan Majelis Nasional dengan jalan kekerasan 
menimbulkan kemarahan rakyat dan terjadilah huru-hara. Puncak huru-hara terjadi tanggal 14 
Juli 1789, ketika rakyat menyerbu dan meruntuhkan penjara Bastille, lambang kekuasaan 
mutlak raja. Penyerangan ini didukung oleh Tentara Nasional yang dipimpin Lafayette.  
  
Ketika terjadi pemberontakan oleh rakyat, Louis XVI melarikan diri ke luar negeri. 
Kesempatan ini dipergunakan oleh rakyat untuk membentuk pemerintahan baru yang 
demokratis. Dewan Perancang Undang-Undang yang terdiri dari Partai Feullant dan 
PartaJacobin segera membentuk Konstitusi Prancis pada tahun 1791. Partai Feullant adalah 
partai yang proraja, sedangkan Partai Jacobin adalah partai yang prorepublik. Partai Jacobin 
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beranggotakan kaum Geronde dan Montague. Partai ini dipimpin oleh tiga sekawan, 
Robespiere, Marat, Danton. Keadaan negara yang semakin berbahaya membuat Dewan 
Legislatif membentuk pemerintahan republik pada tanggal 22 September 1792.  Raja Louis 
XVI dan istrinya dijatuhi hukuman pancung dengan quillotine pada tanggal 22 Januari 1793.   
Masa Republik Prancis I disebut masa Convention, presidennya adalah Robespierre. 
Pemerintahan Robespierre yang berasal dari kaum Montague ternyata menjalankan 
pemerintahan yang kejam (pemerintahan teror) yang mengakibatkan banyak korban. Akibat 
kebijakan pemerintah yang kejam, rakyat mulai tidak senang. Oleh karena Gironde, 
Robespierre ditangkap dan dijatuhi hukuman pancung dengan quillotine.   
Kaum Gironde (kaum borjuis yang kaya tanah) kemudian membentuk pemerintahan 
Directoire yang dipegang oleh Barros, Moulin, Seiyes, Roger, dan Ducos. Directoire 
memiliki wewenang mengatur masalah ekonomi, politik, sosial, pertahanan keamanan, dan 
keagamaan. Karena setiap anggota memiliki wewenang yang sama, terjadi persaingan dalam 
pemerintahan yang menimbulkan krisis kewibawaan, korupsi, dan runtuhnya kepercayaan 
rakyat. Dalam keadaan demikian, muncul seorang tokoh militer yang terkenal, yaitu 
Napoleon Bonaparte.  
  
3. Pemerintahan Napoleon Bonaparte  
Kemunculan nama Napoleon Bonaparte ini diawali dengan konspirasi dari Abbe 
Sieyes, anggota senior Majelis Nasional dan Convention. Ia merencanakan suatu konstitusi 
yang dapat menggabungkan kemerdekaan dan stabilitas. Napoleon Bonaparte yang saat itu 
dikenal sebagai pahlawan perang dianggap menjadi kandidat yang paling sesuai untuk 
memperoleh dukungan militer terhadap kudeta yang akan dilaksanakan.  
  
Kudeta berhasil dilakukan pada tanggal 9 – 10 November 1799. Setelah itu, 
dibentuklah pemerintahan konsulat, yaitu pemerintahan yang dipimpin tiga orang konsul: 
Napoleon Bonaparte, Cambaceres, dan Lebrun. Namun, dalam perjalanannya, Napoleon 
menyingkirkan teman-temannya, menjadi satu-satunya anggota konsulat, dan  mengangkat 
dirinya menjadi konsul seumur hidup. Pada tahun 1803, Napoleon diangkat menjadi kaisar 
atas putusan sidang Dewan Legislatif. Penobatannya dilakukan pada tanggal 2 Desember 
1804 oleh Paus Pius VII.  
  
Dalam masa pemerintahannya, Napoleon melakukan hal-hal berikut.  
1. Membentuk pemerintahan yang stabil dengan membuat Undang-Undang Hukum  
Perdata (Code Civil).  
2. Menciptakan buku hukum (Code Civil, Code Penal, dan Code Commerce).  
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3. Mengembalikan perdamaian di negara Prancis.  
4. Meningkatkan kesejahteraan rakyat.  
5. Mengadakan Continental Stelsel 1806, yakni larangan negara-negara di daratan 
Eropa untuk berdagang dengan Inggris (blokade ekonomi). Tujuannya adalah untuk 
melemahkan ekonomi Inggris. Usaha ini tidak berhasil karena Rusia tetap menjual 
gandum kepada Inggris.  
6. Menyerang ke Mesir (1798) dan Rusia (1812), tetapi tidak berhasil karena tentaranya 
banyak yang mati kedinginan.  
7. Mengadakan  perang  melawan  koalisi  raja-raja  Eropa.  
  
Napoleon bercita-cita untuk memperluas dominasi Prancis atas Benua Eropa dan 
menjadikannya kekuatan yang diperhitungkan di dunia. Untuk mencapai cita-citanya itu, ia 
melakukan invasi ke negara-negara Eropa lainnya. Tentu saja politik Napoleon ini mendapat 
perlawanan dari negara-negara yang diserangnya. Raja-raja dari negara-negara tersebut lalu 
membentuk koalisi. Perang antara Prancis dan koalisi negara-negara Eropa tujuan invasinya 
disebut Perang Koalisi. Kronologi Perang Koalisi tersebut sebagai berikut.  
8. Perang Koalisi I (1792 – 1797)  
Koalisi ini diikuti oleh Austria, Prusia, Inggris, Spanyol, Belanda, dan Sardinia. 
Koalisi ini mampu dikalahkan Napoleon, kecuali Inggris. Napoleon berusaha 
melawan Inggris dengan cara menyerbu Mesir dan menyerbu langsung ke Inggris.  
9. Perang Koalisi II (1799 – 1802)  
Koalisi ini diikuti Austria, Rusia, Inggris, dan Turki. Austria, Rusia, dan Turki 
dihancurkan pada tahun 1800. Perang lalu dihentikan dengan perjanjian Amiens 
(1802). Pada saat inilah, Napoleon mengangkat dirinya sebagai konsul seumur 
hidup.  
  
10. Perang Koalisi III (1805)  
Koalisi ini diikuti oleh Austria, Rusia, Inggris, dan Swedia. Napoleon memusatkan 
kekuatan tentaranya di Boulogne untuk menyerang Inggris dan angkatan laut di 
Cadiz. Laksamana Nelson dari Inggris gugur dalam pertempuran tersebut.  
  
11. Perang Koalisi IV (1806 – 1807)  
Koalisi ini diikuti Prusia, Rusia, dan Inggris. Dalam perang ini, Napoleon berhasil 
memikat hati Turki untuk memihak Prancis dan menyerang Rusia. Prusia dihantam 
habis oleh Napoleon di Friesland (1807). Dari Prusia, Napoleon dapat 
menghancurkan Rusia. Untuk menghancurkan Inggris, mulai diberlakukan  




12. Perang Koalisi V (1809)  
Koalisi ini diikuti Austria, Inggris, Spanyol, dan Portugal. Dalam perang ini, Austria 
memodernkan tentaranya dan sekali lagi mencoba mengadu kekuatan dengan 
Napoleon. Napoleon berhasil menghancurkan pasukan Austria sampai benar-benar 
habis kekuatannya dalam pertempuran di Wagram (1809).  
  
13. Perang Koalisi VI (1812 – 1813)  
Koalisi ini diikuti Rusia, Inggris, Swedia, Austria, Spanyol, dan Prusia. Pada tahun 
1812, Napoleon menyerbu Rusia dengan mengerahkan 600.000 orang tentara. 
Maksud penyerbuan ini adalah untuk menghukum Rusia yang melanggar 
Continental Stelsel. Namun, pada tahun 1813, Napoleon dikalahkan dalam 
pertempuran di Leipzig dan ditangkap.  
  
Setelah kekalahannya dalam pertempuran di Leipzig, Napoleon dibuang ke Pulau 
Elba. Pengasingan ini tidak melemahkan perjuangan Napoleon. Ia berhasil 
meloloskan diri dan kembali menyatakan diri sebagai kaisar selama 100 hari. Pada 
tanggal 8 Juni 1815 terjadi pertempuran di Waterloo. Napoleon kembali tertangkap 
dan diasingkan ke Pulau St. Helena sampai meninggal pada tanggal 5 Mei 1821. 
























TEKNIK PENSKORAN  
  
Aspek Afektif   
1. Lembar Pengamatan Sikap   
No.  Aspek yang dinilai  3  2  1  Keterangan  
1.  Mensyukuri sumberdaya sbg karunia Tuhan YME dalam 
pembangunan ekonomi.  
        
2.  Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, kerja keras, 
sederhana, mandiri, adil, peduli dalam melakukan kegiatan 
ekonomi   
        
3  Tanggungjawab dalam belajar dan bekerja baik secara individu 
maupun berkelompok   
        
4  Menghargai pendapat orang lain          
    
Keterangan :  
Skor 3 : Konsisten  
Skor 2 : Kurang Konsisten  
Skor 1 : Tidak Konsisten  
  






Aspek yang dinilai   
Memperhatikan 
penjelasan guru  
Aktif bertanya  Aktif menjawab 
pertanyaan  
          
          
          
          
  dan seterusnya   
  
Keterangan :  
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1. Skor 1 : kurang  
2. Skor 2 : cukup  
3. Skor 3 : baik  
4. Skor 4 : baik sekali  
  
   
 Nilai : Nilai Perolehan/Nilai Maksimal x 100  
 Konversi Nilai   
Level  0 - 100  Kua litas  
3.66 – 4.00  80 – 100  Sangat baik  SB  
2.66 – 3.33  65 – 79  Baik  B  
1.66 – 2.33  40 – 64  Cukup  C  
1.00 – 1.33  0 - 39  Kurang  K  
  
c. Aspek Psikomotor  a Penilaian projek : Menilai tugas mencari artikel tentang 
masalah yang menghambat pembangunan ekonomi.  
b Penilaian produk: Menilai hasil analisi artikel tentang masalah yang 
menghambat pembangunan ekonomi beserta solusi yang 
dikemukakan  
  
Tabel Penilaian Psikomotor   
No   Aspek yang dinilai  Nilai  Paraf guru  
1  Hasil penelitian      
2  Mempresentasikan hasil kegiatan      
  
2. Aspek Kognitif  
  
No  Aspek yang dinilai  





1  2  3  
1  Kecepatan menjawab pertanyaan        5    
2  Ketepatan menjawab pertanyaan        5    





1. Skor 1 : kurang               
2. Skor 2 : cukup  
3. Skor 3 : baik  










Nilai =    x 100  
205 
 
  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK  
(LKS)  
  
Nama   :......................................... 
Kelas   :......................................... 
Absen  :......................................... 
  
1. Alat dan Bahan  
1. Pensil, Bulpoin, Tipe X, Penggaris, Spidol  
2. Kertas HVS  
  
3. Sumber  
1. Buku teks Ekonomi Kelas XI  
2. Buku catatan   
3. Internet  
  
4. Langkah-langkah  
1. Bacalah buku teks  tentang materi.  
2. Buatlah sebuah peta konsep di kertas HVS berisi rangkuman materi secara 
lengkap dan menyeluruh.  
3. Peta konsep harus mencakup materi dari awal sampai akhir.  
4. Buatlah dengan bagus dan rapi.  





















RPH R.TGS RKD 1-4 Spiritual Sosial
1 161710177 0014452756 ALYA AULIA FITRIAH P 50 85,5 62 86 C C
2 161710178 0020457852 ARIYO ADI NURCAHYO L 58 84 67 84 C C




P 51 84 62 84 C C




P 63 89 72 89 C C
7 161710184 0014457533 DIAN PRAMESTI P 54 44 51 44 C C
8 161710185 0014957076 DIFA PUTRI ATHENA P 59 83 67 83 C C
9 161710186 0014536859 DINDA NABILA P 55 82,5 64 83 C C
10 161710189 0014315760 FERDI GUNAWAN L 55 80,5 63 81 C C




L 52 40 48 40 C C
13 161710192 0020458453 GHINA NABILA P 60 84 68 84 C C




P 57 84 66 84 C C
16 161710195 0011098703 MEGA UTAMI P 51 40 48 40 C C
17 161710196 0000502591 MELIYANIH P 49 84 61 84 C C
18 161710197 0013845028 MELSHA ALFISYA WIJAYA P 60 88 70 88 C C




L 60 83 68 83 C C
21 161710200 0003551591 MUHAMMAD ATHIF FALAH L 61 79 67 79 C C




P 59 86,5 68 87 C C
24 161710201 0016234915 RICKY MARESTU L 48 39 45 39 C C
25 161710202 0014792344 RIKA TIARA CITRA P 29 84 47 84 C C




P 36 0 24 0 C C
28 161710205 0015887157
SEVIA ARINDI NABILLA 
UTAMI
P 45 83 58 83 C C
29 161710206 0014519237 SRI NURJANAH P 49 85 61 85 C C
30 161710207 0014457049 SUCI ANGGUN WULAN P 55 85 65 85 C C
31 161710208 0014537435 SYARAH WALIAH P 63 85 70 85 C C
32 161710209 0021024747 VIKA TRIANTY P 57 81,5 65 82 C C
33 161710210 0006027449 WIDURI DAYANTI P 57 83 66 83 C C
34 161710211 0027551523 YUDA GUSTI PRAMESWARA L 47 40 45 40 C C
35 161710212 0004609219
ZAKIH ABDUL AZIS NUR 
AHAD
L 11 74 32 74 C C
#DIV/0! 0 #DIV/0! #DIV/0! 0 0
Ket:
P1, P2 : Penilaian Harian
TG : Nilai Tugas
PAS : Penilaian Akhir Semester
RT : Rata-rata
Sikap Spiritual dan Sosial Pengetahuan 
( KI-3 ) Dalam Mapel ( KI-1 dan KI-2 )NO No. INDUK NISN NAMA SISWA L/P
DAFTAR NILAI TENGAH SEMESTER SISWA KELAS XI IPS 2
TAHUN PELAJARAN 2017/2018
Wali Kelas: Dra. Kholidah, M.Pd
Kode Pos : 15141
PEMERINTAH PROVINSI BANTEN
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPT SMA NEGERI 10 TANGERANG
    Jl. KH.Hasyim  Ashari Kp. Sasak Kec.Cipondoh  Telp. : 021-70600202 / 5549370









RPH R.TGS RKD 1-4 Spiritual Sosial
1 161710250 014537213 AHMAD FAISHAL L 63 85,5 71 86 C C
2 161710251 015153444 ANITA RACHMAN P 56 88 67 88 C C
3 161710252 004108694 ARYA BATHARA NARADHA L 68 86,5 74 87 C C
4 161710253 019095091 BILLY MULYO SAPUTRO L 54 42,5 50 43 C C
5 161710254 014140454 CHINTYA SEPTIANI P 75 88 79 88 C C
6 161710256 012139171 ERVIRA WULAN SUCI P 45 40 44 40 C C
7 161710257 014471297 GABRIEL L 70 83 74 83 C C
8 161710258 015062590 ICA NURAZIJAH P 44 81,5 57 82 C C
9 161710259 011435978 ICHSAN FAUZIE L 33 81,5 49 82 C C




L 54 81,5 63 82 C C
12 161710262 012137210 LAUREN JESICA ALICIA P 56 77 63 77 C C
13 161710263 012077148 LUFITA ALFAIZA P 51 88 63 88 C C
14 161710266 005014742 M. FADLY JUNIAR L 56 81,5 64 82 C C
15 161710267 014457915 M. FIQIH FIRDAUS L 57 82,5 66 83 C C
16 161710264 014537222 M. HILMY L 64 83 70 83 C C
17 161710268 016067793 M. LUTFI HAMZAH L 54 85 64 85 C C
18 161710265 016714776 M. NAJMI ALIF L 48 39 45 39 C C
19 161710269 001207758 M. REYHAN SIBAWEH L 51 81,5 61 82 C C
20 161710270 014537477 MUNA FATHIA P 56 83 65 83 C C
21 161710271 012136736 NADIA CHAIR P 48 83 59 83 C C




P 46 84 59 84 C C




L 58 82,5 66 83 C C
26 161710277 014537188 RIQQAH HAMIDAH P 47 81,5 58 82 C C
27 161710278 011833095 SASKIA RAMALDA P 43 88 58 88 C C




L 47 81,5 59 82 C C
30 161710280 021058561 WIDYA DWI NINGRUM P 66 88 73 88 C C
31 161710281 014932013 YOHANA BETARIA P 66 88 73 88 C C
32 161710282 0003214510 YUNAN FIKRI HUSAINI L 49 40 46 40 C C
33 161710284 012130340 ZAKIYAH PUTRI ENDAH R P 46 84 59 84 C C
34 171811273 YULIDA ANWAR P 46 86,5 59 87 C C
35 #DIV/0! 0 #DIV/0! #DIV/0! 0 0
#DIV/0! 0 #DIV/0! #DIV/0! 0 0
Ket:
P1, P2 : Penilaian Harian
TG : Nilai Tugas
PAS : Penilaian Akhir Semester
RT : Rata-rata
Sikap Spiritual dan Sosial Pengetahuan 
( KI-3 ) Dalam Mapel ( KI-1 dan KI-2 )NO No. INDUK NISN NAMA SISWA L/P
DAFTAR NILAI TENGAH SEMESTER SISWA KELAS XI IPS 4
TAHUN PELAJARAN 2017/2018
Wali Kelas: Suryana, S.Pd
Kode Pos : 15141
PEMERINTAH PROVINSI BANTEN
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPT SMA NEGERI 10 TANGERANG
    Jl. KH.Hasyim  Ashari Kp. Sasak Kec.Cipondoh  Telp. : 021-70600202 / 5549370










L 73 0 42 0 C C
2 151610077 0009705536 ANISA SALIMI AZZA P 48 88 63 88 C C




L 72 0 42 0 C C
5 151610080 0007733869 ANNISA RAHMAWATI P 58 40 46 40 C C
6 151610081 0009429330 ANNISA SITI AZAHRA P 64 87,5 73 88 C C
7 151610082 0003673867 ANNISA VIKA AUGUSTIA P 73 89 80 89 C C
8 151610083 0000436689 ARIES HADI ALVIANSYAH L 74 0 43 0 C C
9 151610084 9995562026 CIKA AZZAHRA P 67 86,5 75 87 C C
10 151610085 0018989277 DHIRHAM AULIA MANAF L 64 41,5 58 42 C C
11 151610086 9990839462 DIAN DAMAYANTI P 71 89 78 89 C C
12 151610087 0003377914 ESTER ENZELICA S P 64 89 74 89 C C
13 151610088 0009347429 FERONICA FALENTINA P 64 89 74 89 C C
14 151610089 0006504921 FIRA FADHILAH P 64 88 74 88 C C
15 151610317 0003214116 JOEVINA PUTRI AQQILA P 69 40 53 40 C C
16 151610090 0004234688 JUAN SHEVA BIAGI L 62 88 73 88 C C
17 151610091 0008829406 KINTAN DWI SHAFITRI P 64 89 74 89 C C
18 151610093 9998343897 M IKHSAN RAMADHAN L 65 44 52 44 C C




L 59 41,5 54 42 C C
21 151610095 0003214126 NADYA MEIRIZKA P 54 86,5 67 87 C C
22 151610096 0008282978 NANDA KHAIRUNNISA S P 54 87,5 67 88 C C




L 66 44 52 44 C C
25 151610099 0000553296 RESTU AJENG SOPIYANI P 48 88 63 88 C C
26 151610100 0010794725 REVINKA VIVIANNA S P 49 89 64 89 C C
27 151610101 0000553389 RISKA PUTRI W P 49 86,5 63 87 C C
28 151610102 0008202289 RISNA DWI LESTARI P 56 89 68 89 C C
29 151610103 0006805979 RIZKA MAULIDYAN P 40 0 25 0 C C




P 70 88 77 88 C C
32 151610105 0003855233
SHEREN ADINDA DWI 
SAFITRI
P 58 87,5 69 88 C C
33 151610106 0000553235 SILDA YANTI FIKRIA P 61 86,5 70 87 C C
34 151610107 0000537269 SITI SYARAH FAUZIAH P 54 89 68 89 C C




P 42 81,5 58 82 C C
37 151610110 0000551448 YULIA TRISNAWATI P 64 87,5 73 88 C C
38 161711291 0001915995 ZAHRA SHAFA P 68 88 76 88 C C
Ket:
RPH : Penilaian Harian
RTG : Nilai Tugas
RKD : Penilaian Akhir Semester
Sikap Spiritual dan Sosial Pengetahuan 
( KI-3 ) Dalam Mapel ( KI-1 dan KI-2 )NO No. INDUK NISN NAMA SISWA L/P
DAFTAR NILAI TENGAH SEMESTER SISWA KELAS XII MIA 4
TAHUN PELAJARAN 2017/2018
Wali Kelas: Mafazah, M.Pd
Kode Pos : 15141
PEMERINTAH PROVINSI BANTEN
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPT SMA NEGERI 10 TANGERANG
    Jl. KH.Hasyim  Ashari Kp. Sasak Kec.Cipondoh  Telp. : 021-70600202 / 5549370




Mata Pelajaran: Sejarah Peminatan Kelas : XI / IPS
SEM NO KOMPETENSI DASAR JML JP KETERANGAN
3,1
Menganalisis sistem pemerintahan, sosial, ekonomi, dan 




Menyajikan warisan sistem pemerintahan, sosial, ekonomi, dan 





Menganalisis sistem pemerintahan, sosial, ekonomi, dan 
kebudayaan masyarakat Indonesia pada masa kerajaan-kerajaan 
besar Islam
4 Agustus - Sept
4,2
Menyajikan hasil identifikasi warisan sistem pemerintahan, sosial, 





Menganalisis keterkaitan antara pemikiran dan peristiwa-peristiwa 
penting di Eropa antara lain: Merkantilisme, Renaissance, 
Reformasi Gereja, Revolusi Industri
6 September
4,3
Membuat karya tulis tentang pemikiran dan peristiwa-peristiwa 
penting di Eropa antara lain: Merkantilisme, Renaissance, 




Menganalisis keterkaitan antara revolusi-revolusi besar dunia 
(Perancis, Amerika, Cina, Rusia dan Indonesia)
6 Oktober
4,4
Menyajikan hasil analisis tentang revolusi-revolusi besar dunia 




Menganalisis hubungan perkembangan faham-faham besar seperti 
nasionalisme, liberalisme, sosialisme, demokrasi, Pan Islamisme
6 Oktb-Novb
4,5
Menyajikan hasil analisis tentang hubungan perkembangan faham-





Menganalisis pengaruh PD I dan PD II terhadap kehidupan 
politik, sosial-ekonomi dan hubungan internasional 
4 November
4,6
Menyajikan hasil evaluasi tentang 








Menyajikan hasil evaluasi tentang pengaruh imperialisme dan 
kolonialisme Barat di Indonesia
2
Penilaian Harian 2
Jumlah Jam Pelajaran 68
Mengetahui Tangerang,      Juli 2017
Kepala SMA N 10 Tangerang Guru Mapel

















MINGGU 2 9 16 23 30
SENIN 3 10 17 24 31 10 - 13 Daftar ulang peserta didik baru 2017/2018
SELASA 4 11 18 25 14 - 15 Workshop Metode Pembelajaran & Penilaian
RABU 5 12 19 26 17 - 19 Kegiatan PLS (Pengenalan Lingkungan Sekolah)
KAMIS 6 13 20 27 22 Rapat awal Tahun Pelajaran 2017/2018
JUM'AT 7 14 21 28 17 - 31 KBM Efektif
SABTU 1 8 15 22 29
TANGGAL KEGIATAN
MINGGU 6 13 20 27 17 Peringatan HUT RI ke 72
SENIN 7 14 21 28 1 - 31 KBM Efektif
SELASA 1 8 15 22 29
RABU 2 9 16 23 30
KAMIS 3 10 17 24 31
JUM'AT 4 11 18 25
SABTU 5 12 19 26
TANGGAL KEGIATAN
MINGGU 3 10 17 24 1 Hari raya Idul Adha 1438 H
SENIN 4 11 18 25 16-17 PERSAMI
SELASA 5 12 19 26 21 Tahun baru Islam 1439 H
RABU 6 13 20 27 25 - 30 Penilaian Tengah Semester dg Quipper School
KAMIS 7 14 21 28
JUM'AT 1 8 15 22 29
SABTU 2 9 16 23 30
BULAN TANGGAL KEGIATAN
MINGGU 1 8 15 22 29
SENIN 2 9 16 23 30 2 - 31 KBM Efektif
SELASA 3 10 17 24 31 5 -7 LDK OSIS/MPK
RABU 4 11 18 25
KAMIS 5 12 19 26
JUM'AT 6 13 20 27
SABTU 7 14 21 28
TANGGAL KEGIATAN
MINGGU 5 12 19 26 1 -30 KBM Efektif
SENIN 6 13 20 27
SELASA 7 14 21 28
RABU 1 8 15 22 29
KAMIS 2 9 16 23 30
JUM'AT 3 10 17 24
SABTU 4 11 18 25
TANGGAL KEGIATAN
MINGGU 3 10 17 31 1 Maulud Nabi Muhammad SAW
SENIN 4 11 18 25 4 - 9 Penilaian Akhir Semester Ganjil
SELASA 5 12 19 26 11 - 13 Remedial Teaching &Test 
RABU 6 13 20 27 11 - 14 Pengolahan nilai dan cetak raport
KAMIS 7 14 21 28 22 Penyerahan LCK semester ganjil
JUM'AT 1 8 15 22 29 25 Hari Natal
SABTU 2 9 16 23 30 22 - 30 Libur Semester Ganjil
Tangerang,    Juli 2017
NB : Hari Efektif : 19 Minggu 103 hari Kepala Sekolah,
Dra. Hj. Ninin Nirawaty
NIP. 196811111995122002
O K T O B E R   2017
D E S E M B E R  2017
J U L I   2017
KALENDER PENDIDIKAN SMA NEGERI 10 TANGERANG
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2017/2018
A G U S T U S   2017
S E P T E M B E R 2017








MATA PELAJARAN SEJARAH 
KELOMPOK SEJARAH ILMU-ILMU SOSIAL 
 
Satuan Pendidikan :  SMA  
Kelas   :  XI  
Kompetensi Inti  :   
 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli  
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan  pro-aktif 
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis  pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
4. Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 








1. Menghayati nilai-nilai 
peradaban dunia  yang  
menghargai perbedaan  
sebagai karunia Tuhan yang 
Maha Esa.  
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an sikap jujur, 
rasa ingin tahu, 
tanggung 
jawab, peduli,  
santun, cinta 



























     
1. Menganalisis sistem 
pemerintahan, sosial, 
ekonomi, dan kebudayaan  
masyarakat Indonesia pada 
masa  kerajaan-kerajaan 
besar Hindu-Buddha yang 
berpengaruh pada  
kehidupan masyarakat 
Indonesia masa kini.  
 
2. Menganalisis sistem 
pemerintahan, sosial, 
ekonomi, dan kebudayaan 


































































masa  kerajaan-kerajaan 
besar Islam di Indonesia 
yang berpengaruh pada 
kehidupan masyarakat 
Indonesia masa kini. 
 
1. Menyajikan warisan sistem 
pemerintahan, sosial, 
ekonomi, dan kebudayaan  
masyarakat Indonesia pada 
masa  kerajaan-kerajaan 
besar Hindu-Buddha yang 
berpengaruh pada  
kehidupan masyarakat 
Indonesia masa kini, dalam 
bentuk tulisan dan media 
lain. 
 
2. Menyajikan  hasil 
identifikasi warisan sistem 
pemerintahan, sosial, 
ekonomi, dan kebudayaan 
masyarakat Indonesia pada 
masa  kerajaan-kerajaan 
besar Islam di Indonesia 
yang berpengaruh pada 
kehidupan masyarakat 
Indonesia masa kini, dalam 




























































































































































masa kini,  
melalui bacaan 






4. Menganalisis  
informasi dan 
data  yang di 
dapat  dari 
bacaan dan 


















































































dan atau  






















1. Menganalisis keterkaitan 
antara pemikiran dan 
peristiwa-peristiwa penting 
di Eropa antara lain: 
Merkantilisme, Renaissance, 
Reformasi Gereja, Revolusi 
Industri dan pengaruhnya 
bagi kehidupan bangsa 
Indonesia dan bangsa lain di 





























































4.3  Membuat karya tulis tentang 
pemikiran dan peristiwa-
peristiwa penting di Eropa 
antara lain: Merkantilisme, 
Renaissance, Reformasi 
Gereja, Revolusi Industri 
yang berpengaruh bagi 
















bangsa lain di 
dunia pada 















bangsa lain di 
dunia pada 





























bangsa lain di 
dunia pada 























































































bangsa lain di 
dunia pada 


























































































bangsa lain di 
dunia pada 


























bangsa lain di 
dunia pada 




















3.4  Menganalisis keterkaitan 
antara revolusi-revolusi 
besar dunia (Perancis, 
Amerika, Cina, Rusia dan 
Indonesia) dan kehidupan 
umat manusia pada masa itu 
dan masa kini.  
 
1. Menyajikan 
hasil analisis  
tentang 
revolusi-































pada masa itu 

















pada masa itu 






















pada masa itu 





pulkan  data 





























































































pada masa itu 











dan data  yang 
di dapat  dari 
bacaan dan 














pada masa itu 









































































pada masa itu 





















pada masa itu 

















Mengamati:   
20. Membac

























































1. Menyajikan hasil analisis  
tentang hubungan 
perkembangan faham-faham 
besar seperti nasionalisme, 
liberalisme, sosialisme, 
demokrasi, Pan Islamisme 
dengan gerakan 
nasionalisme di Asia-Afrika 









pada masa itu 




pada masa itu 
























pada masa itu 

















































































pada masa itu 






dan data yang 


















pada masa itu 




































































pada masa itu 
dan masa kini. 
 
1. Menganalisis 
pengaruh  PD I 












4.6 Menyajikan hasil analisis  
tentang pengaruh PD I dan 
PD II terhadap kehidupan 
politik, sosial-ekonomi dan 
hubungan  internasional 
(LBB, PBB ), pergerakan 
nasional dan regional dalam 

























a buku teks 
mengenai 
pengaruh PD I 





















pengaruh PD I 






















































































pengaruh  PD I 




















dan data yang 







pengaruh PD I 









































































dan atau media 
lain mengenai 
pengaruh PD I 




























































































































































bagi masa kini. 
 
 
1. Menyajikan hasil evaluasi 
tentang pengaruh 
imperialisme dan 
kolonialisme Barat di 
Indonesia dalam bidang 
politik, ekonomi, sosial- 
budaya, pendidikan dan 
agama serta perlawanan 
kerajaan Indonesia dalam 
bentuk tulisan dan media 
lain. 
 
2. Menyajikan hasil evaluasi 
penerapan semangat Sumpah 
Pemuda dalam kehidupan 
generasi  muda Indonesia 














































































































bernegara bangsa Indonesia 
masa kini, dalam bentuk 
tulisan atau media lain. 
 
3. Membuat kliping tentang 
kehidupan sosial, ekonomi, 
budaya, militer dan 
pendidikan di Indonesia 
pada zaman pendudukan 
Jepang. 
 
4.10 Menyajikan berbagai 
peristiwa yang menunjukkan 
akar-akar nasionalisme 
Indonesia seperti Sarekat 
Islam, Indische Partij, Budi 
Utomo, dalam bentuk tulisan 















































































































1. Menyajikan gambaran  
peristiwa-peristiwa sekitar 
Proklamasi 17 Agustus 1945 
dan artinya bagi kehidupan 
berbangsa dan bernegara 









pada masa itu 













51. Menanya  
dan berdiskusi  
untuk 
mendapatkan 




































































































































































Mata Pelajaran  : Sejarah Indonesia (Wajib) 
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Kelas   :  XII 
Kompetensi Inti  :   
 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi  pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif dalam berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
 






1. Mengamalkan  
hikmah 
kemerdekaan  
















damai  para 
pejuang dalam 
mempertahank
















































































































x 2 jp 
 



























1948 – 1965 
 
1. Merekonstruksi  upaya 
bangsa Indonesia dalam 
menghadapi ancaman 
disintegrasi bangsa terutama 
dalam bentuk pergolakan 
dan pemberontakan (antara 
lain:PKI Madiun 1948, 
DI/TII, APRA, Andi Aziz, 
RMS, PRRI, Permesta, G-
30-S/PKI) dan 
menyajikannya dalam 










































































4. mengevaluasi  
informasi dan 
data-data yang 
didapat  dari 
bacaan maupun 
dari  sumber-


















































5. Film  
dokumente
r 






















negara RI  
kemerdekaan. 
1. Mengevaluasi  
perkembangan kehidupan  
politik, sosial dan ekonomi 
bangsa Indonesia pada masa 
Demokrasi Liberal. 
 
2. Mengevaluasi  
perkembangan 
kehidupan 








3. Merekonstruksi   
perkembangan kehidupan  
politik dan ekonomi bangsa 
Indonesia pada masa 
Demokrasi Liberal dan 
menyajikannya dalam 
bentuk laporan tertulis. 
 
4. Melakukan penelitian 
sederhana tentang 
kehidupan politik dan 
ekonomi bangsa Indonesia 

































































































x 2 jp 
 



























































































































1. Mengevaluasi  kehidupan 
politik dan ekonomi  bangsa 
Indonesia pada masa Orde 
Baru. 
 






















4. Melakukan penelitian 
sederhana tentang 
kehidupan politik dan 
ekonomi  bangsa Indonesia 
















































politik, sosial  
dan ekonomi 
masa Orde 


















































x 2 jp 
 























bentuk laporan  tertulis. 
 
5. Melakukan penelitian 
sederhana tentang 
kehidupan politik dan 
ekonomi  bangsa Indonesia 
pada masa awal Reformasi 
dan menyajikannya dalam 
bentuk laporan tertulis. 
 
6. Menulis sejarah tentang 
peran pelajar, mahapeserta 
didik dan tokoh masyarakat 









dan ekonomi  
masa Orde 





















dan ekonomi  






































































































dan ekonomi  





























x 2 jp 
 











Blok dan Misi 
Garuda. 
 
2. Menyajikan hasil telaah 
tentang kontribusi  bangsa 
Indonesia dalam 
perdamaian dunia 
diantaranya ; ASEAN, Non  
Blok, dan Misi Garuda serta 
menyajikannya dalam 




































































































































































era Reformasi.  
2. Membuat  studi komparasi 
tentang ide dan gagasan 
perubahan demokrasi 
Indonesia 1950 sampai 
dengan era Reformasi 





























































x 2 jp 
 







































































































Mata Pelajaran : Sejarah Indonesia (Wajib) 
Kelas   :  XI  
Kompetensi Inti  :   
 
1. Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli  
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan  pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis  pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 
bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
 





















































































































1. Mengkaji konsep 
perubahan, dan 
keberlanjutan dalam 
peristiwa sejarah pada 









































2. Menganalisis proses 
masuk dan 
perkembangan 
penjajahan bangsa Barat 
( Portugis, Belanda dan 
Inggris ) di Indonesia. 
 
3. Menganalisis strategi 
perlawanan bangsa 
Indonesia terhadap 
penjajahan bangsa Barat 
di Indonesia sebelum dan 




































































































Menanya:                   










































































































































































Mengasosiasi:    
4. menganalisis  
informasi   
yang didapat  
dari sumber 
tertulis  dan 











































sikan:   




























1. Menganalisis persamaan 
dan perbedaan  
pendekatan dan strategi 
pergerakan nasional di 
Indonesia pada masa 
awal kebangkitan 
nasional,  Sumpah 
Pemuda dan sesudahnya 




2. Menganalisis dampak  
politik, budaya, sosial-
ekonomi dan pendidikan 
pada masa penjajahan 


















































Portofolio:          
menilai 
8 mg 
























































































































Menanya:                  











































Mengasosiasi:    
4. menganalisis  
informasi dan 
data-data 




































































maupun dari  
sumber-
sumber  
terkait  untuk 
mendapatkan  
kesimpulan 




































1. Menganalisis  peristiwa 
proklamasi kemerdekaan  
dan maknanya bagi 
kehidupan sosial, 
budaya, ekonomi, 
politik, dan pendidikan 
bangsa Indonesia. 
 











































Republik Indonesia dan 
maknanya bagi 
kehidupan kebangsaan 








































































Menanya:       


































































































































Mengasosiasi:   
4. menganalisi
s  informasi 
dan data-
data yang 
didapat  dari 
bacaan 























































Mengetahui,          Tangerang, 27 Juli 2016 
 






Dra.  Hj. Ninin Nirawaty     Mira, S.Pd 

































                                                          
1
 Matthew B. Miles dan A. Michael Hubberman, Analisia Data Kualitatif,Terjemahan Tjetjep Rohendi 





























Gambar 1 Guru sedang menjelaskan di kelas XII 
MMIPA 4, tentang Magna Charta. Tanggal 7 
September 2017  
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
Gambar 2 Guru sedang menjelaskan di papan tulis 
kelas XII MMIPA 4, tentang Demokrasi Terpimpin. 
Tanggal 5 September 2017  
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
Gambar 3 Guru sedang memberikan penilaian 
terhadap kelopok yang tampil  
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
Gambar 4 Peserta didik sedang menjelaskan 
persentasi tentang perkembangan paham 
Nasionalisme, Liberalisme, Sosialisme di kelas XI 
IPS 2 (Sumber: Dokumen Pribadi) 
Gambar 5 Peserta didik sedang menjelaskan 
persentasi tentang Demokrasi Terpimpin di kelas 
XII MMIPA 4 (Sumber: Dokumen Pribadi) 
Gambar 6 Guru sedang menampilan film The 
Patriot di kelas XI IPS 2  


























Gambar 7 lapangan sekolah SMA Negeri 10 Kota 
Tangerang  
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
Gambar 8 guru sedang menayangkan film Soe Hok 
Gie di kelas XII MMIPA 4  
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
Gambar 9 peserta didik kelas XI IPS 2 sedang 
mengerjakan tugas sejarah dari guru 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
Gambar 10 Ruang Lab Bahasa di SMA Negeri 10 
Kota Tangerang 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
Gambar 11 gedung SMA Negeri 10 Kota 
Tangerang  
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
Gambar 12 peserta didik kelas XII sedang 
mencoba simulasi untuk Ujian Nasional (UN) 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
RIWAYAT HIDUP 
 
Putri Balqis, Tempat dan tanggal lahir di Tangerang, 22 April 1995. 
Merupakan anak pertama dari 2 bersaudara. Anak dari pasangan 
suami istri Supriyadi dan Nikmah. Bertempat tinggal di Komplek 
Kehakiman Jalan Pengayoman Selatan XV RT 03/09 BPHN Blok 
D.37 Kecamatan Kota Tangerang Kelurahan Buaran Indah Provinsi Banten Kode Pos 
15119.  
Riwayat pendidikan penulis pernah menempuh TK Kartika X -10 Asrama 
Yonkav 9/BU  Kabupaten Tangerang pada tahun 2001, kemudian Sekolah Dasar di 
SD Negeri Tanah Tinggi 7 Kota Tangerang  lulus pada tahun 2007, dilanjutkan 
Sekolah Menengah Pertama di SMP Negeri 13 Kota Tangerang lulus tahun 2010 dan 
melanjutkan Sekolah Menengah Atas di SMA Negeri 10 Kota Tangerang lulus pada 
tahun 2013. Setelah  menempuh pendidikan di sekolah dilanjutkan dengan menempuh 
di Perguruan Tinggi Negeri Universitas Negeri Jakarta pada tahun 2013 melalui jalur 
SNMPTN Undangan. 
Selama menempuh pendidikan di sekolah penulis pernah mendapatkan Piagam 
Penghargaan sebagai Siswa Terbaik di SMA Negeri 10 Kota Tangerang dan 
Beasiswa dari LP3I Politeknik pada tahun 2013, kemudian mendapatkan Certificate 
of Appreciation dan Beasiswa dari Perguruan Tinggi Raharja pada tahun 2013. 
Apabila ada yang berkenaan memberikan kritik dan saran terhadap skripsi ini, maka 
dapat menghubungi penulis dengan email putribalqisry@gmail.com. 
